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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Haji (/;
[1]

 Arab:  كؾḤaǧǧ "ziarah") adalah ziarah Islam 

tahunan ke Mekkah, kota suci umat Islam, dan kewajiban wajib 

bagi umat Islam yang harus dilakukan setidaknya sekali seumur 

hidup mereka oleh semua orang Muslim dewasa yang secara fisik 

dan finansial mampu melakukan perjalanan, dan dapat mendukung 

keluarga mereka selama ketidakhadiran mereka.
[2][3][4]

 Ini adalah 

satu dari lima Rukun Islam, di samping Syahadat, Salat, Zakat, dan 

Sawm. Haji adalah pertemuan tahunan terbesar orang-orang di 

dunia.
[5][6]

 Keadaan yang secara fisik dan finansial mampu 

melakukan ibadah haji disebut istita'ah, dan seorang Muslim yang 

memenuhi syarat ini disebut mustati. Haji adalah demonstrasi 

solidaritas orang-orang Muslim, dan ketundukan mereka kepada 

Tuhan (Allah) Kata Haji berarti "berniat melakukan perjalanan", 

yang berkonotasi baik tindakan luar dari perjalanan dan tindakan ke 

dalam niat. 

Ziarah terjadi dari tanggal 8 sampai 12 (atau dalam 

beberapa kasus ke 13
[10]

) dari Zulhijjah, bulan terakhir kalender 

Islam. Karena kalender Islam adalah bulan dan tahun Islam kira-

kira sebelas hari lebih pendek daripada kalender Gregorian, tanggal 

haji Gregorian berubah dari tahun ke tahun. Ihram adalah nama 

yang diberikan pada keadaan spiritual khusus di mana peziarah 

mengenakan dua lembar putih kain halus. Dan menjauhkan diri dari 

tindakan tertentu.
[7][11][12]

  

Haji dikaitkan dengan kehidupan nabi Islam Muhammad 

dari abad ke-7, namun ritual ziarah ke Mekkah dianggap oleh umat 

Islam untuk meregangkan ribuan tahun sampai Ibrahim. Selama 

haji, peziarah bergabung dalam prosesi ratusan ribu orang, yang 

secara bersamaan berkumpul di Mekkah selama minggu haji, dan 

melakukan serangkaian ritual: setiap orang berjalan berlawanan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bantuan:IPA_untuk_bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Arab
https://id.wiktionary.org/wiki/ziarah
https://id.wikipedia.org/wiki/Mekkah
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
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arah jarum jam tujuh kali di sekitar Ka'bah (berbentuk kubus 

Bangunan dan arah doa untuk kaum Muslim), berjalan bolak-balik 

antara bukit-bukit Al-Safa dan Al-Marwah, minuman dari Sumur 

Zamzam, sampai ke dataran Gunung Arafah untuk berjaga-jaga, 

menghabiskan satu malam di Dataran Muzdalifah, dan melakukan 

rajam simbolis iblis dengan melemparkan batu ke tiga pilar. Para 

peziarah kemudian mencukur kepala mereka, melakukan ritual 

pengorbanan hewan, dan merayakan festival global tiga hari Idul 

Adha. 

Jamaah haji juga bisa pergi ke Mekkah untuk melakukan 

ritual di lain waktu sepanjang tahun. Ini kadang disebut "ziarah 

yang lebih rendah", atau Umrah.
[17]

 Namun, biarpun mereka 

memilih untuk melakukan umrah, mereka masih diwajibkan untuk 

melakukan ibadah haji di lain waktu dalam hidup mereka jika 

mereka memiliki sarana untuk melakukannya, karena Umrah bukan 

pengganti haji.
[18]

  

Secara lughawi, haji berarti menyengaja atau menuju dan 

mengunjungi.
[19]

 Menurut etimologi bahasa Arab, kata haji 

mempunyai arti qashd, yakni tujuan, maksud, dan menyengaja. 

Menurut istilah syara', haji ialah menuju ke Baitullah dan tempat-

tempat tertentu untuk melaksanakan amalan-amalan ibadah tertentu 

pula. Yang dimaksud dengan tempat-tempat tertentu dalam definisi 

di atas, selain Ka'bah dan Mas'a (tempat sa'i), juga Arafah, 

Muzdalifah, dan Mina. Yang dimaksud dengan waktu tertentu ialah 

bulan-bulan haji yang dimulai dari Syawal sampai sepuluh hari 

pertama bulan Zulhijah. Adapun amal ibadah tertentu ialah thawaf, 

sa'i, wukuf, mazbit di Muzdalifah, melontar jumrah, mabit di Mina, 

dan lain-lain.
[20]

  

 Orang-orang Arab pada zaman jahiliyah telah mengenal 

ibadah haji ini yang mereka warisi dari nenek moyang terdahulu 

dengan melakukan perubahan di sana-sini. Akan tetapi, bentuk 

umum pelaksanaannya masih tetap ada, seperti tawaf, sa'ih , wukuf, 
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dan melontar jumrah. Hanya saja, disebutkan bahwa 

pelaksanaannya tidak sesuai lagi dengan syariat yang sebenarnya. 

Untuk itu, Islam datang dan memperbaiki segi-segi yang salah dan 

tetap menjalankan apa-apa yang telah sesuai dengan petunjuk syara' 

(syariat), sebagaimana yang diatur dalam al-Qur'an dan sunnah 

rasul.
[20]

 Latar belakang ibadah haji ini juga didasarkan pada ibadah 

serupa yang dilaksanakan oleh nabi-nabi dalam agama Islam, 

terutama Ibrahim. Ritual Tawaf didasarkan pada ibadah serupa 

yang dilaksanakan oleh umat-umat sebelum nabi Ibrahim. Ritual 

sa'i, yakni berlari antara bukit Shafa dan Marwah (daerah agak 

tinggi di sekitar Ka'bah yang sudah menjadi satu kesatuan Masjidil 

Haram, Mekkah), juga didasarkan untuk mengenang ritual istri 

kedua Ibrahim ketika mencari air untuk anaknya Ismail. Sementara 

wukuf di Arafah adalah ritual untuk mengenang tempat bertemunya 

Adam dan Hawa di muka bumi, yaitu asal mula dari kelahiran 

seluruh umat manusia. 

Dalam pelaksaan ibadah haji agar ibadahanya diterimah 

oleh Allah SWT perlu mempelajari FQH haji. Bangsa Arab 

sebelum kedatangan Islam adalah pemuja berhala.
[21]

 Ka'bah masih 

menjadi pusat pemujaan mereka, dan dipenuhi dengan berhala dan 

gambar Malaikat. Selama musim ziarah tahunan, orang-orang dari 

dalam dan luar negeri akan mengunjungi Ka'bah.
[22]

  

Pola Haji saat ini didirikan oleh nabi Islam Muhammad 

yang melakukan reformasi terhadap ziarah pra-Islam orang-orang 

Arab pagan pada tahun 632 M,
[23]

 namun asal mula Haji adalah atas 

perintah Tuhan kepada Ibrahim untuk meninggalkan istrinya Hajar 

(Hagar) dan anaknya Ismail (Ismael) sendirian di padang pasir 

kuno Makkah dengan sedikit makanan dan air yang segera berakhir. 

Mekkah kemudian menjadi tempat yang tidak berpenghuni. Untuk 

mencari air, Hajar dengan putus asa berlari tujuh kali di antara dua 

bukit Shofa dan Marwah tapi tidak menemukan satu pun.
[24]

 

Kembali dalam keputusasaan ke di Ismail, dia melihat bayi itu 

menggaruk tanah dengan kakinya dan keluar air mancur di 

bawahnya.
[25]

 Karena adanya air, suku-suku mulai menetap di 

Mekkah, Jurhum menjadi suku pertama yang datang. Ketika 
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dewasa, Ismail menikah di suku dan mulai tinggal bersama mereka. 

Al Quran menyatakan bahwa Ibrahim, bersama dengan anaknya 

Ismail, membangun fondasi sebuah rumah yang diidentifikasi oleh 

kebanyakan komentator sebagai Ka'bah. Setelah menempatkan 

Batu Hitam di sudut timur Ka'bah, Ibrahim menerima sebuah 

wahyu di mana Allah mengatakan ke Nabi Ibrahim yang sudah 

berusia lanjut bahwa dia sekarang harus pergi dan mengumumkan 

ziarah ke umat manusia. Al Quran menyebutkan kejadian ini dalam 

Surat Al-Baqarah (2) ayat 124-127 dan Al-Hajj (22) ayat 27-30.  

                                 

                             

                        

                         

                               

                                   

                             

                            

124. dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji[87] Tuhannya dengan 

beberapa kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim 

menunaikannya. Allah berfirman: "Sesungguhnya aku akan 

menjadikanmu imam bagi seluruh manusia". Ibrahim berkata: 

"(Dan saya mohon juga) dari keturunanku"[88]. Allah berfirman: 

"Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang zalim". 

125. dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) 

tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. dan 

Jadikanlah sebahagian maqam Ibrahim[89] tempat shalat. dan telah 

Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail: "Bersihkanlah 
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rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, yang i'tikaf, yang ruku' 

dan yang sujud". 

126. dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, 

Jadikanlah negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah 

rezki dari buah-buahan kepada penduduknya yang beriman diantara 

mereka kepada Allah dan hari kemudian. Allah berfirman: "Dan 

kepada orang yang kafirpun aku beri kesenangan sementara, 

kemudian aku paksa ia menjalani siksa neraka dan Itulah seburuk-

buruk tempat kembali". 

127. dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-

dasar Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa): "Ya Tuhan Kami 

terimalah daripada Kami (amalan kami), Sesungguhnya Engkaulah 

yang Maha mendengar lagi Maha Mengetahui". 

[87] Ujian terhadap Nabi Ibrahim a.s. diantaranya: membangun 

Ka'bah, membersihkan ka'bah dari kemusyrikan, mengorbankan 

anaknya Ismail, menghadapi raja Namrudz dan lain-lain. 

[88] Allah telah mengabulkan doa Nabi Ibrahim a.s., karena banyak 

di antara Rasul-rasul itu adalah keturunan Nabi Ibrahim a.s. 

[89] Ialah tempat berdiri Nabi Ibrahim a.s. diwaktu membuat 

Ka'bah. 

                         

                        

                              

                           

                           

                      
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27. dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, 

niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan 

mengendarai unta yang kurus[984] yang datang dari segenap 

penjuru yang jauh, 

28. supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan 

supaya mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah 

ditentukan[985] atas rezki yang Allah telah berikan kepada mereka 

berupa binatang ternak[986]. Maka makanlah sebahagian 

daripadanya dan (sebahagian lagi) berikanlah untuk dimakan 

orang-orang yang sengsara dan fakir. 

29. Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran[987] 

yang ada pada badan mereka dan hendaklah mereka 

menyempurnakan nazar-nazar mereka[988] dan hendaklah mereka 

melakukan melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu 

(Baitullah). 

30. Demikianlah (perintah Allah). dan Barangsiapa mengagungkan 

apa-apa yang terhormat di sisi Allah[989] Maka itu adalah lebih 

baik baginya di sisi Tuhannya. dan telah Dihalalkan bagi kamu 

semua binatang ternak, terkecuali yang diterangkan kepadamu 

keharamannya, Maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis 

itu dan jauhilah perkataan-perkataan dusta. 

[984] Unta yang kurus menggambarkan jauh dan sukarnya yang 

ditempuh oleh jemaah haji. 

[985] Hari yang ditentukan ialah hari raya haji dan hari tasyriq, 

Yaitu tanggal 10, 11, 12 dan 13 Dzulhijjah. 

[986] Yang dimaksud dengan binatang ternak di sini ialah 

binatang-binatang yang Termasuk jenis unta, lembu, kambing dan 

biri-biri. 

[987] Yang dimaksud dengan menghilangkan kotoran di sini ialah 

memotong rambut, mengerat kuku, dan sebagainya. 
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[988] Yang dimaksud dengan Nazar di sini ialah nazar-nazar yang 

baik yang akan dilakukan selama ibadah haji. 

[989] Maksudnya antara lain Ialah: bulan Haram (bulan Zulkaidah, 

Zulhijjah, Muharram dan Rajab), tanah Haram (Mekah) dan ihram. 
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BAB II 

PENGERTIAN HAJI DAN UMROH  

SERTA SYARAT DAN RUKUN 

 

A. PENGETIAN HAJI 

 [اُسح]

 ؼش٣لٚذ

 ٌٝٓإ ٓخظٞص صٓإ ك٢ ذؤد١ ٓخظٞطح أػٔاٍ ٝششػا ٓؼظْ، إ٠ُ اُوظذ ُـح ٛٞ

 ٓخظٞص ٝخٚ ػ٠ِ ٓخظٞص

 اُسح أسًإ

. الإكاػح ؽٞاف ٣ٝغ٠ٔ اُض٣اسج، ٝؽٞاف الإزشاّ؛: أستؼح ك٢ٜ اُسح أسًإ ٝأٓا

 تطَ ٜٓ٘ا ٝازذ ٗوض ُٞ الأسًإ ٝٛزٙ تؼشكح، ٝاُٞهٞف ٝأُشٝج، اُظلا ت٤ٖ ٝاُغؼ٢

 ذسد ٓزٛثْٜ كاٗظش كوؾ، س٤ًٖ٘ ُٚ إٕ: اُس٘ل٤ح ٝهاٍ الأئٔح، ٖٓ ثلاثح تاذلام اُسح،

 اُرشذ٤ة ٛزا ػ٠ِ الأسًإ ٛزٙ ت٤إ ٝإ٤ُي ،( 1) اُخؾ

 ثثرد ٝهذ. ا٤ٗ٥ح تاُششائؾ أٗث٠ أٝ رًش ٖٓ كشد ًَ ػ٠ِ ٓشج اُؼٔش ك٢ كشع اُسح

 اُث٤د زح اُ٘اط ػ٠ِ ٝلله: }ذؼا٠ُ كوُٞٚ اٌُراب أٓا. ٝالإخٔاع ٝاُغ٘ح تاٌُراب كشػ٤رٚ

 ػ٠ِ الإعلاّ ت٢٘: "ٝعِْ ػ٤ِٚ الله ط٠ِ كوُٞٚ اُغ٘ح ٝأٓا ،{ عث٤لاا  إ٤ُٚ اعرطاع ٖٓ

 ػ٠ِ ٣ٝذٍ ٌٓ٘شٛا، ك٤ٌلش. كشػ٤رٚ ػ٠ِ الأٓح ٝاذلود ذوذّ ٝهذ اُسذ٣ث،"  ... خٔظ

 كشع هذ اُ٘اط أ٣ٜا ٣ا" ٝعِْ ػ٤ِٚ الله ط٠ِ ُوُٞٚ ٝازذج ٓشج اُؼٔشج ك٢ ٓلشع أٗٚ

 ٝعِْ ػ٤ِٚ الله ط٠ِ كغٌد الله؟ سعٍٞ ٣ا ػاّ أًَ: سخَ كواٍ. كسدٞا. اُسح ػ٤ٌِْ

 ٝهذ" اعرطؼرْ ُٝٔا. خثد ُٞ ٗؼْ: هِد ُٞ: ٝاُغلاّ اُظلاج ػ٤ِٚ كواٍ. ثلاثاا  هاُٜا زر٠

 طؼ٤ذ ك٢ أُغ٤ِٖٔ اخرٔاع ٜٓ٘ا: ًث٤شج ُسٌْ اُوادس٣ٖ أُغ٤ِٖٔ ػ٠ِ اُسح الله كشع

 ك٢ ٝاُ٘داذ اُللاذ أعاط ٛٞ اُز١ اُو٤ْ اُذ٣ٖ ُٚ ٓخِظ٤ٖ ٝازذاا  إُٜاا  ٣ؼثذٕٝ. ذٝاز

 ػ٠ِ ٣رؼاٝٗٞا إٔ ػ٤ِْٜ ٣دة إخٞج أذثاػٚ إٔ اُذ٣ٖ ٛزا هٞاػذ ٖٓ ٝإٔ: ٝا٥خشج اُذ٤ٗا

. ٓ٘اصُْٜ ٝذلشهد أتذاْٜٗ تؼذخ ٝإٕ طازثٚ ُ٘ظشج ْٜٓ٘ ًَ ك٤ؼَٔ ٝاُروٟٞ اُثش

 خِوْٜ اُز١ اُوذ٣ش اُؼ٢ِ ستْٜ ٣ذ١ ت٤ٖ أْٜٗ هدأُٞ ٛزا ك٢ ٣زًشٝا إٔ ٝػ٤ِْٜ

 ك٤ٚ ٣٘لغ لا ٣ّٞ ك٢ ٣ذ٣ٚ ت٤ٖ ٣ٝولٕٞ ع٤ٔٞذٕٞ ٝأْٜٗ خِوٚ، ٖٓ ًث٤ش ػ٠ِ ٝكؼِْٜ

 اُشؤٕٝ ٖٓ شإٔ ًَ ك٢ تٚ الله أٓش تٔا ٝاُرٔغي اُظاُر، اُؼَٔ عٟٞ

 ٝخٞتٚ ششٝؽ

 ذسد ٓزٛثْٜ كاٗظش. أُا٤ٌُح ٝخاُق ثلاثح؛ ػ٘ذ. الإعلاّ كٜٔ٘ا: ٝخٞتٚ ششٝؽ كأٓا

 ٣دة لا كئٗٚ الإعلاّ ػٖ أُشذذ أُغِْ أٓا. الأط٢ِ اٌُاكش ػ٠ِ ٣دة كلا( . 1) اُخؾ

 . ػ٤ِٚ

 لا طسح ششؽ الإعلاّ إٕ: ٣وُٕٞٞ أْٜٗ ػشكد كوذ أُا٤ٌُح، أٓا ٝاُس٘اتِح. اُس٘ل٤ح ػ٘ذ
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 اُسح ٝهد - ٝؿ٤شٙ ا٤ُٔٔض اُظث٢ زح - اُسح طسح ششٝؽٝأٓا ٝخٞب، ششؽ

 كلا ػ٘ٚ، ٤ٗاتح كؼِٚ أٝ ت٘لغٚ اُشخض ٓثاششج عٞاء الإعلاّ، حاُس ُظسح ٣شرشؽ

 اُسدش، تأػٔاٍ ٝهاّ ٤ٔٓض طث٢ زح كئرا ٝاُر٤٤ٔض، ؽثؼاا، ػ٘ٚ ٝلا اٌُاكش ٖٓ ٣ظر

 ششؽ اُر٤٤ٔض إٕ أُا٤ٌُح؛ ٝهاٍ الأئٔح، ٖٓ ثلاثح تاذلام ًاُظلاج،: ٓ٘ٚ ذظر كئٜٗا

 ًَ ػ٠ِ ٓ٘ٚ تذ لا اُر٤٤ٔض كئٕ عَٜ، رُي ك٢ ٝالأٓش اُسح، ُظسح لا الإزشاّ ُظسح

 ٜٓ٘ٔا ٣ظر كلا ٜٓ٘ٔا، ٣ظر لا اُسح كئٕ ٝأُدٕ٘ٞ ٤ٔ٣ض لا اُز١ اُظث٢ أٓا زاٍ،

 ٝػ٤ِٚ ػٜ٘ٔا، تالإزشاّ ٣وّٞ إٔ اُٞا٢ُ ػ٠ِ ٌُٖٝ اُسح، أػٔاٍ ٖٓ ػَٔ أ١ ٝلا إزشاّ،

 ٖٝٓ ٌٝٛزا، ػشكح، إ٠ُ ٣ٝأخزٛٔا تٜٔا، ٣ٝغؼ٠ ك٤طٞف أُٞاهق، ٣سؼشٛٔا إٔ

 تطَ آخش ٝهد ك٢ تاششٛا كئرا خاص، ٝهد ك٢ أػٔاُٚ ٣ثاشش إٔ اُسح طسح ششٝؽ

 كاٗظش. اُشاكؼ٤ح)  اُخؾ ذسد كاٗظشٙ أُزاٛة، اخرلاف اُٞهد ٛزا ت٤إ ٝك٢ زدٚ،

 (2) اُخؾ ذسد ٓزٛثْٜ

 ٝٝهض ح٣ُِخٍس، ؽٞحف ٝهض ٛٞ حُلؾ ُظلش شَؽ ٛٞ ح١ٌُ حُٞهض: هخُٞح حُل٘ل٤ش( 1)

 حُ٘لَ، ٣ّٞ كـَ ؽِٞع ا٠ُ ػَكش ٣ّٞ شْٔ ُٝحٍ ٖٓ ٜٞك حُٞهٞف ٝهض كؤٓخ حُٞهٞف،

 أ١ ك٢ حُطٞحف ك٤ظق حُؼَٔ، آهَ ا٠ُ حُ٘لَ ٣ّٞ كـَ ٖٓ كٞهظٚ ح٣ُِخٍس ؽٞحف ٝأٓخ

 ُْ حُطٞحف هزَ ُٓ٘ٚ ك٢ رؼَكش ٣وق ُْ كِٞ حًٌٍُٔٞ، ُٓ٘ٚ ك٢ رؼَكش حُٞهٞف رؼي ُٖٓ

 حُوؼيس ًٝٝ شٞحٍ، كٜٞ هزِٚ، حُلؾ أكؼخٍ ٖٓ ش٢ء ٣ظق لا ح١ٌُ حُٞهض ٝأٓخ ؽٞحكٚ، ٣ظق

 كبٗٚ حلإكَحّ، ًُي ٖٓ ٣ٝٔظؼ٠٘ ٣ظق، كلا ًُي، هزَ ٓؼ٠ أٝ ؽخف كِٞ حُلـش، ١ً ٝػشَ

 حٌُٔخٕ: حُظلش شَٝؽ ك٢ حُل٘ل٤ش ُٝحى حٌَُحٛش، ٖٓ حُلؾ أشَٜ هزَ ٣ظِق

 ٝحلإكَحّ، ح٣ُِخٍس؛ ُطٞحف حُلَحّ ٝحُٔٔـي ُِٞهٞف؛ ػَكخص أٍع ٝٛٞ حُٔوظٞص،

 شَؽ كٜٞ حلإٓلاّ أٓخ حٌُٔخٕ، حُٞهض، حلإكَحّ،: ػلاػش كوؾ حُظلش شَٝؽ ػيٝح ٝهي

 ك٢ شَؽخ   ًخٕ ٝإ حُظلش؛ شَٝؽ ٖٓ ٣ؼيٝٙ كِْ حُظ٤٤ِٔ ٝأٓخ ٓؼخ   ٝطلش ٝؿٞد

 .ػ٘يْٛ ٣ظق لا ح٤ُِٔٔ ؿ٤َ اكَحّ لإٔ حُٔؼ٠٘،

 لا ٓخ ٝٓ٘ٚ رلٞحطٚ، حُلؾ ٣زطَ ٓخ ٓ٘ٚ حُلؾ ُظلش شَؽ ٛٞ ح١ٌُ حُٞهض: هخُٞح حُٔخ٤ٌُش

 ٝٝهض رؼَكش؛ حُٞهٞف ٝٝهض رخُلؾ، حلإكَحّ ٝهض: أٗٞحع ٝٛٞ رلٞحطٚ، ؾحُل ٣زطَ

: حُلؾ أػٔخٍ رو٤ش ٝٝهض ح٣ُِخٍس، ؽٞحف ٠ٔٔ٣ٝ حلإكخػش، ؽٞحف ٝٛٞ رخًَُٖ، حُطٞحف

 أٍٝ ٖٓ حلإكَحّ كٞهض ٝحَُٔٝس؛ حُظلخ ر٤ٖ ٝحُٔؼ٢ ٝحٌُرق، ٝحُلِن، حُـٔخٍ، ٢ًَٓ

 حلإكَحّ، ٣ٔغ ُٖٓ حُلـَ ػ٠ِ ٣زو٠ رل٤غ حُ٘لَ ٣ّٞ كـَ ؽِٞع هَد ا٠ُ شٞحٍ

 حرظيحء ك٤ظق حُلؾ، ُظلش شَؽخ   حُٞهض ًُي ك٢ حلإكَحّ حرظيحء ٤ُْٝ رؼَكش؛ ٝحُٞهٞف

 ٣ٌٕٝٞ ك٤ٜٔخ، حٌَُحٛش ٓغ ٝرؼيٙ ىهُٞٚ، ا٠ُ ٓلَٓخ   حٓظَٔ اًح حُِٖٓ ًُي هزَ حلإكَحّ

 ٝٝهض هٞف؛حُٞ ُٖٓ ُلٞحص حُؼخّ، ٌٛح ك٢ حُلؾ ٣ٌٖٔ لا لأٗٚ حُوخرَ، ُِؼخّ رؼيٙ حلإكَحّ

 ٖٓ ُلظش حُٞهٞف ٝأٓخ حُؼ٤ي، كـَ ؽِٞع ا٠ُ ػَكش ٣ّٞ شْٔ ؿَٝد ٖٓ حًَُٖ حُٞهٞف

 ح١ٌُ حُٞهض

 ؽٞحف ٝٝهض ٛي١، طًَٚ ك٢ ٣ِِّ ٝحؿذ كٜٞ ٝؿَٝرٜخ ػَكش ٣ّٞ حُشْٔ ُٝحٍ ر٤ٖ

 ٝطق، ىّ؛ ُِّ ًُي ػٖ أهَٙ كبًح حُلـش، ١ً شَٜ آهَ ا٠ُ حُ٘لَ ػ٤ي ٣ّٞ ٖٓ حلإكخػش

 رؼيٙ، ٝلا حُٔظويّ، ٝهظٚ هزَ ٣ظق كلا ًَُٖ، حُٞهٞف رولاف حُؼ٤ي، ٣ّٞ هزَ ٣ظق ٝلا
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 ػوذ ٣ٌٕٞ كخُٔؼ٢ ٜٓ٘خ، ًَ ًًَ ػ٘ي ٤ٓؤط٢ طلظ٤َ ػ٠ِ حُلؾ أػٔخٍ رو٤ش ٝٝهض

 حلأٍٝ،: ٓوظٞطش أ٣خّ ُٚ ٝح٢َُٓ حُويّٝ، ؽٞحف ػوذ ٣ظويّ ُْ إ حلإكخػش ؽٞحف

 ؿ٤ٔغ ك٤ٚ ح١ٌُ حُلؾ كٞهض ٣ؤط٢؛ ٓٔخ ٌٌٝٛح حُؼ٤ي، أ٣خّ ٖٓ ٝحَُحرغ ٝحُؼخُغ، ٝحُؼخ٢ٗ،

 .حُٔوظٞص حٌُٔخٕ ٝأٓخ. حُلـش ١ً ٝؿ٤ٔغ حُوؼيس، ًٝٝ شٞحٍ،: أػٔخٍ

 ٖٓ ؿِء ٛٞ رَ ًٌُي، شَؽخ   ٝلا كيس، ػ٠ِ ًٍ٘خ ك٤ِْ ُِٞهٞف، ػَكش أٍع ٝٛٞ

 شَؽخ   ٤ُْ ُِطٞحف رخُ٘ٔزش حُلَحّ حُٔٔـي ًٌٝح رؼَكش، حُٞهٞف ٝٛٞ حًَُٖ، ٓلّٜٞ

 ٝإ حُلؾ، شَٝؽ ٖٓ ٣ؼيٝٙ كِْ حُظ٤٤ِٔ ٝأٓخ حُطٞحف، ُظلش شَؽ ٛٞ رَ حُلؾ، ُظلش

 طظق لا ح٤ُ٘ش لإٔ ح٤ُ٘ش، ٛٞ ح١ٌُ حلإكَحّ ك٢ شَؽ لأٗٚ ٣ظق، لا ح٤ُِٔٔ ؿ٤َ اكَحّ ًخٕ

 .كوؾ حلإٓلاّ الا حُلؾ ُظلش شَؽ ػ٘يْٛ ك٤ِْ ح٤ُِٔٔ؟ ؿ٤َ ٖٓ

 ؽِٞع ا٠ُ شٞحٍ ٖٓ ٣ّٞ أٍٝ ٖٓ ٣زظية حُلؾ ُظلش شَؽ ٛٞ ح١ٌُ حُٞهض: هخُٞح حُشخكؼ٤ش

 كلا رؼيٙ، أٝ حُٞهض ٌٛح هزَ رٚ أكَّ كِٞ رخُلؾ، حلإكَحّ شَؽ ٝٛٞ حُ٘لَ؛ ػ٤ي ٣ّٞ كـَ

 حُظلخ ر٤ٖ ٝحُٔؼ٢ حلإكخػش ٝؽٞحف رؼَكش حُٞهٞف ٝأٓخ ػَٔس، ٣٘ؼوي ٌُٖٝ كـخ ، ٣ظق

 ػ٘يْٛ ٤ُْٝ ًًَٙ، ػ٘ي ر٤خٗٚ ٣ؤط٢ ٝهض ٜٓ٘خ كٌَِ حُلؾ، أػٔخٍ ٖٓ ًُي ٝؿ٤َ ٝحَُٔٝس

 .حُٔوظٞص ٝحُٞهض ٝحُظ٤٤ِٔ، حلإٓلاّ،: حُؼلاػش ٌٛٙ ٟٓٞ حُلؾ طلش ؽشَٝ ٖٓ

 حُٞهٞف ٝٝهض حلإكَحّ، ٝهض: ٝأٗٞحع حُلؾ ُظلش شَؽ ٛٞ ح١ٌُ حُٞهض: هخُٞح حُل٘خرِش

 أٓخ ٝحَُٔٝس حُظلخ ر٤ٖ ًخُٔؼ٢ حُلؾ؛ أػٔخٍ رو٤ش ٝٝهض حلإكخػش، ؽٞحف ٝٝهض رؼَكش

 ؽٍٞ ػ٠ِ ٣زو٠ رل٤غ حُ٘لَ، ٣ّٞ كـَ ؽِٞع هَد ا٠ُ شٞحٍ أٍٝ ٖٓ كٜٞ حلإكَحّ ٝهض

 حُٞهض ٌٛح هزَ ٣ٝظق ٓ٘ش، حُٞهض ٌٛح ك٢ ٝحلإكَحّ ٝحُٞهٞف، حلإكَحّ ٣ٔغ ُٖٓ حُلـَ

 ًًَٙ ك٤ٔؤط٢ حلأػٔخٍ، رو٤ش ٖٓ ٝؿ٤َٙ رؼَكش حُٞهٞف ٝهض ٝأٓخ ك٤ٜٔخ، حٌَُحٛش ٓغ ٝرؼيٙ

 ٜٓ٘خ ًَ ر٤خٕ ػ٘ي

 

 ٝٛٞ ح٣ُِخٍس، ؽٞحف ٝٓؼظْ رؼَكش، حُٞهٞف ٝٛٔخ كوؾ، ًٍ٘خٕ ُِلؾ: هخُٞح حُل٘ل٤ش( 1)

 ٝأٓخ ٤ٓؤط٢، ًٔخ كٞحؿذ، ُِٔزؼش، حٌُِٔٔش حُزخه٤ش حُؼلاػش ٝٛٞ رخه٤ش، ٝأٓخ أشٞحؽ أٍرؼش

 .ًٍٖ لا ٝحؿذ ٝحَُٔٝس حُظلخ ر٤ٖ ٝحُٔؼ٢ طويّ، ًٔخ حُظلش؛ شَٝؽ ٖٓ كٜٞ حلإكَحّ

 ػ٤ِٜخ ُٝحىٝح ش،حُظل٤ل أػ٠ِ ك٢ حًٌٍُٔٞس حلأٍرؼش ٢ٛ: ٓظش حُلؾ أًٍخٕ: هخُٞح حُشخكؼ٤ش

 ٖٓ رؼؼخ   أٝ ًلا   شؼَحص، ػلاع ٣ِ٣َ إٔ رشَؽ حُشؼَ، اُحُش ٝٛٔخ: آه٣َٖ ٤ًٍٖ٘

 حُ٘لَ ٤ُِش حٗظظخف ٝرؼي رؼَكش، حُٞهٞف رؼي ًُي ٣ٌٕٞ إٔ ٣ٝشظَؽ ؿ٤َٙ، ٖٓ لا حَُأّ

 ٝرؼي رؼَكش، حُٞهٞف رؼي ًُي ٣ٌٕٞ إٔ ٣ٝشظَؽ حلأًٍخٕ ٓؼظْٔ ٝطَط٤ذ حُلؾ ك٢

 ػ٠ِ حلإكَحّ ٣ويّ رؤٕ حُؤٔش حلأًٍخٕ ٓؼظْ ٝطَط٤ذ حُلؾ ك٢ حُ٘لَ ٤ُِش حٗظظخف

 حُٔؼ٢ ٣لؼَ ُْ إ حُٔؼ٢ ػ٠ِ ٝحُطٞحف ٝحُلِن، حلإكخػش ؽٞحف ػ٠ِ ٝحُٞهٞف حُـ٤ٔغ،

 حُويّٝ ؽٞحف ػوذ

 

: ح٤ُ٘ش: حلأٍٝ. رؤ٣َٖٓ ٣ٝظلون ٓوظٞطش، كَٓخص حُظِحّ ٛٞ حلإكَحّ: هخُٞح حُل٘ل٤ش( 1)

 كِٞ ٓٞهٜخ، ٓغ حُزيٗش طو٤ِي أٝ حًٌَُ، ٓطِن حُظِز٤ش ٓوخّ ٣ٝوّٞ رخُظِز٤ش، حهظَحٜٗخ: حُؼخ٢ٗ

 ُٞ ًٌٝح ٓلَٓخ ، ٣ٌٕٞ لا ٣٘ٞ ُْٝ ُز٠ أٝ ًًَ، ٓٔخ ٓوخٜٓخ ٣وّٞ ٓخ أٝ طِز٤ش ريٕٝ ٟٗٞ

 أٍِٜٓخ؛ أٝ ػ٤ِٜخ، حُـَ ٝػغ أٝ رخلإرَ، هخص ٝٛٞ حلأ٣َٔ، ٓ٘خٜٓخ رـَف حُزيٗش أشؼَ

 .ٓلَٓخ   ٣ٌٕٞ لا شخس هِي أٝ ٣ِلوٜخ، ُٝٞ حُلؾ، ا٠ُ رخُؼَٔس ٓظٔظغ ؿ٤َ ًٝخٕ

 حُٔؼظٔي ػ٠ِ كوؾ رخ٤ُ٘ش ٣ٝظلون حُلؾ، كَٓخص ك٢ حُيهٍٞ ٛٞ حلإكَحّ: هخُٞح حُٔخ٤ٌُش

 إٕ: اُلوٜاء ٖٓ ًث٤ش هاٍ الأدُح ُٜٝزٙٓظغ كؼَ أٝ ٝحُظ٤َِٜ، ًخُظِز٤ش: روٍٞ حهظَحٗٚ ٣ٖٝٔ
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 .اُرشاخ٢ ػ٠ِ ٝاخة إٗٚ: آخشٕٝ ٝهاٍ اُلٞس، ػ٠ِ ٝاخة اُسح

 كأكاد اُ٘اط، ػ٠ِ ٝلله: هاٍ تإٔ ا٣٥ح تذأ كئٗٚ اُٞخٞب، ٖٓ عثن ُٔا ذأ٤ًذ اُدِٔح ٛزٙٝ

 اُشتٞت٤ح، ٌُٝثش٣اء الإ٤ُٜح، ُِؼضج ًإ تَ ػش، ُذكغ ٝلا ٗلغ ُدش   ًإ ٓا رُي إٔ

 ػ٘ٚ، الله تشػا ُِ٘ؼٔح ٓغرأَٛ رُي كاػَ إٔ تث٤إ ُزُي، أُؤًذج اُدِٔح تٜزٙ ٝخرٜٔا

 .ػظ٤ٔا عخطا ٤ٚػِ ٣غخؾ ذاسًٚ ٝإٔ

 ػٖ خاء ٝٓا ُِؼا٤ُٖٔ، ٝٛذٟ ٝٓثاسى ُِ٘اط ٝٓثاتح آٖٓ زشّ أٗٚ ششكا اُث٤د ٝزغة

 ٣ؼؼذ ٝلا دّ، ك٤ٚ ٣غلي لا أٗٚ ٖٓ ٝكؼِٚ، زشٓرٚ ك٢ ٝعِْ ػ٤ِٚ الله ط٠ِ الله سعٍٞ

 ٝإٔ ُِخطا٣ا، ٓاذ ُِزٗٞب ٌٓلش هظذٙ ٝإٔ( ٗثاذٚ ٣وطغ لا) خلاٙ ٣خر٠ِ ٝلا شدشٙ،

 ٝطو٤ِي ًخُظٞؿٚ،: رخُلؾ ُناُسدش اعرلاّ ٝإٔ ؿ٤شٙ، ك٢ ذؤدٟ لا ك٤ٚ دٟذؤ اُر٢ اُؼثادج

 حُزيٗش

 اُسح سًإ

. الإكاػح ؽٞاف ٣ٝغ٠ٔ اُض٣اسج، ٝؽٞاف الإزشاّ؛: أستؼح ك٢ٜ اُسح أسًإ ٝأٓا

 تطَ ٜٓ٘ا ٝازذ ٗوض ُٞ الأسًإ ٝٛزٙ تؼشكح، ٝاُٞهٞف ٝأُشٝج، اُظلا ت٤ٖ ٝاُغؼ٢

 ذسد ٓزٛثْٜ كاٗظش كوؾ، س٤ًٖ٘ ُٚ إٕ: اُس٘ل٤ح ٝهاٍ ح،الأئٔ ٖٓ ثلاثح تاذلام اُسح،

 .اُرشذ٤ة ٛزا ػ٠ِ الأسًإ ٛزٙ ت٤إ ٝإ٤ُي ،( 1) اُخؾ

 اُسح ٣دة ٓر٠

 اعرطاع ػاّ أٍٝ ػٖ أخشٙ ثْ ٝخٞتٚ ششٝؽ ك٤ٚ ذٞكشخ ٖٓ كٌَ اُلٞس ػ٠ِ كشع ج

 ذسد ْٜٓزٛث كاٗظش اُشاكؼ٤ح ٝخاُق الأئٔح، ٖٓ ثلاثح ػ٘ذ: تاُرأخ٤ش آثٔاا  ٣ٌٕٞ ك٤ٚ

 ( .1) اُخؾ

 ٝخٞتٚ ششٝؽ

 ذسد ٓزٛثْٜ كاٗظش. أُا٤ٌُح ٝخاُق ثلاثح؛ ػ٘ذ. الإعلاّ كٜٔ٘ا: ٝخٞتٚ ششٝؽ كأٓا

 ٣دة لا كئٗٚ الإعلاّ ػٖ أُشذذ أُغِْ أٓا. الأط٢ِ اٌُاكش ػ٠ِ ٣دة كلا( . 1) اُخؾ

 ششؽ لاّالإع إٕ: ٣وُٕٞٞ أْٜٗ ػشكد كوذ أُا٤ٌُح، أٓا ٝاُس٘اتِح. اُس٘ل٤ح ػ٘ذ. ػ٤ِٚ

 ( .2) اُخؾ ذسد ٓزٛثْٜ كاٗظش. اُشاكؼ٤ح ٝأٓا ٝخٞب، ششؽ لا طسح

 اُسح عٖ٘

 ٓش٣ذ ٖٓ ٣طِة ٓا ٓثسث ك٢ ذوذٓد ٝهذ تالإزشاّ، ٣رؼِن ٓا كٜٔ٘ا: اُسح عٖ٘ أٓا

 ٓا ٜٝٓ٘ا تاُغؼ٢، ٣رؼِن ٓا ٜٝٓ٘ا. تاُطٞاف ٣رؼِن ٓا ٜٝٓ٘ا ك٤ٚ، اُششٝع هثَ الإزشاّ

 ٓلظِح أخشٟ عٖ٘ ٝتو٤د اُغاتوح، أُثازث ك٢ رُي ٤غخٔ ذوذّ ٝهذ تاُٞهٞف، ٣رؼِن

 (1) اُخؾ ذسد كاٗظشٛا أُزاٛة، ك٢
 اُسح ٓلغذاخ

 سًٖ ترشى ٣لغذ ًٝزا أُزاٛة، تاذلام أُروذّ ٝهرٚ ك٢ تؼشكح اُٞهٞف ترشى اُسح ٣لغذ

 ٌُٖٝ أ٣ؼاا، تاذلام. تاُدٔاع ٣لغذ ًٝزا أُزاٛة، ك٢ أُروذّ اُرلظ٤َ ػ٠ِ أسًاٗٚ، ٖٓ

 ( 1) اُخؾ ذسد كاٗظشٛا أُزاٛة، ك٢ ٓخرِلح ٝششٝؽٚ تاُدٔاع اُلغاد ٝهد

 اُرسَِ ٓؼ٠٘ ٝت٤إ اُلذ٣ح، ٝخة

 ٝتؼؼٜا اُلذ٣ح، ٣ٞخة ٝتؼؼٜا ٣لغذ، تؼؼٜا: أٓٞس ٖٓ ٣ٔ٘غ اُساج إٔ ػشكد هذ

 ذسد كاٗظشٛا أُزاٛة، ك٢ ٓلظِح أٓٞس كٜٞ اُلذ٣ح ٣ٞخة ٓا كأٓا: الإؽؼاّ ٣ٞخة
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 ( .1) اُخؾ

 حُظو٤٤َ، ػ٠ِ ٣ٞؿزٜخ، ٓخ حلأٍٝ،: ه٤ٖٔٔ ا٠ُ ٣٘ؤْ حُلي٣ش ٣ٞؿذ ٓخ: هخُٞح خرِشحُل٘( 1)

 :أٍٓٞ كٜٞ حُظو٤٤َ ػ٠ِ ٣ٞؿزٜخ كخ١ٌُ حُظَط٤ذ، ػ٠ِ ٣ٞؿزٜخ ٓخ: ٝحُؼخ٢ٗ

 حلأٗؼ٠ أٝ ٍأٓٚ، حَُؿَ طـط٤ش - 3 حُط٤ذ حٓظؼٔخٍ - 2 حُٔل٤ؾ أٝ حُٔو٤ؾ، ُزْ - 1-

 ك٤ٚ ٌٛٙ ٖٓ ٝحكي كٌَ ظل٣َٖ، ٖٓ أًؼَ أٝ ٔي،حُـ ٖٓ شؼَط٤ٖ ٖٓ أًؼَ اُحُش - 4 ٝؿٜٜخ

 ًخٗض إ حلأهَ، ػ٠ِ أشَٜ ٓظش ٜٓ٘خ شخس ٣ٌرق إٔ كبٓخ: أش٤خء ػلاػش ر٤ٖ حُظو٤٤َ ػ٠ِ كي٣ش

 ٓظش ٣طؼْ إٔ ٝآخ أ٣خّ، ػلاػش ٣ظّٞ إٔ ٝآخ حُٔؼِ، ٖٓ ًخٗض إ ٝٓ٘ش حُؼؤٕ، ٖٓ

َ   ٖٓ ٓي   ْٜٓ٘ ٝحكي ٌَُ ٓٔخ٤ًٖ حٕ - طخع ٗٔق أٝ ر  شؼ٤َ، أٝ ُر٤ذ أٝ طَٔ، ٖٓ - ٓي 

 ٖٓ ٓؼَ ُٚ ٣ٌٕٞ إٔ آخ ٝحُظ٤ي. حُظ٤ي ؿِحء حُظو٤٤َ ػ٠ِ حُلي٣ش ٣ٞؿذ ٝٓٔخ أهطٖ أٝ

 ٝاػطخء حُٔؼَ، ًرق: أش٤خء ػلاػش ر٤ٖ كي٣ظٚ ك٢ ك٤و٤َ ٓؼَ، ُٚ ًخٕ كبٕ ٣ٌٕٞ، لا أٝ حُ٘ؼْ

 ٣ٌٕٝٞ ي،حُظ٤ ك٤ٚ طِق ح١ٌُ حُٔلَ ك٢ ٓؼِٚ ٝطو٣ْٞ شخء، ٝهض أ١ ك٢ حُلَّ ُلوَحء ُلٔٚ

ح   ٤ٌٖٔٓ ًَ ٣ٝؼط٢ حُٔخروش، حلأط٘خف ٖٓ ؽؼخٓخ   رٜخ ٣شظ١َ ػْ ريٍحْٛ، حُظو٣ْٞ  ٖٓ ٓي 

،  َ  ٓخ ريٍ ٣ّٞ ًَ ٣ٌٕٞ رل٤غ حلأٓيحى رؼيى أ٣خّ ٝط٤خّ طويّ، ًٔخ ؿ٤َٙ، ٖٓ ٝٓي ٣ٖ ر

 ٝإ ًخٓلا ، ٣ٞٓخ   ػ٘ٚ طخّ ٤ٌٖٔٓ اؽؼخّ ٖٓ أهَ رو٢ كبٕ: ٤ٌٖٔٓ ٌَُ حُطؼخّ ٖٓ ٣ؼط٢

 .ٝحُظ٤خّ حُو٤ٔش، اؽؼخّ حلأه٣َ٤ٖ، حلأ٣َٖٓ ر٤ٖ كي٣ظٚ ك٢ ك٤و٤َ ٓؼَ ُٚ ٣ٌٖ ُْ

 ٝحُظلَِ حُلؾ، ٖٓ حلأٍٝ حُظلَِ هزَ حُٞؽء كٜٞ حُظَط٤ذ، ػ٠ِ حُلي٣ش ٣ٞؿذ ٓخ ٝأٓخ

 ٝؽٞحف حُظوظ٤َ، أٝ ٝحُلِن حُؼوزش، ؿَٔس ٢ٍٓ: ٢ٛٝ ػلاػش، ٖٓ رخػ٤ٖ٘ ٣لظَ حلأٍٝ

 أٝ رخُظوز٤َ، أٝ حُلَؽ، ُـ٤َ رخُٔزخشَس أٝ َ،حُ٘ظ رظٌَحٍ حلإِٗحٍ حُٞؽء ٝٓؼَ ح٣ُِخٍس،

 ػ٤ِٚ ٝؿذ ًًَ ٓٔخ رٞحكي حلإِٗحٍ أٝ حُٞؽء كظَ كبًح حلأٍٝ، حُظلَِ هزَ رشٜٞس رخُِْٔ

 حُلَحؽ هزَ ػلاػش: أ٣خّ ػشَس طخّ ريٗش ٣ـي ُْ كبٕ ٤ٖ٘ٓ، هْٔ ٜٓ٘خ حلإرَ ٖٓ ريٗش ًرق

 حُٞؽء ػ٠ِ ٣ظَطذ ك٤ٔخ ًخَُؿَ ٝحَُٔأس ٜٓ٘خ، حُلَحؽ رؼي ٝٓزؼش حُلؾ أػٔخٍ ٖٓ

 ر٤ٖ حُظو٤٤َ ػ٠ِ حُلي٣ش كظٞؿذ اِٗحٍ ريٕٝ حُٔزخشَس ٝأٓخ ؽخثؼش، ًخٗض إ ٝحلإِٗحٍ

 أ٣خّ؛ ػلاػش طّٞ أٝ ٓٔخ٤ًٖ ٓظش اؽؼخّ أٝ حُشخس؛ ًرق: ٢ٛٝ حُٔظويٓش؛ حُؼلاػش حلأٗٞحع

 ر٤خٗٚ، ّطوي ٝهي حلأٍٝ، حُظلَِ رؼي حُٞؽء كظَ اًح ًٌٝح طٌَحٍ، ريٕٝ ر٘ظَٙ حلإٓ٘خء ًٌٝح

 حُـٔخٍ ٢ًَٓ: حُلؾ ٝحؿزخص ٖٓ ش٤جخ   طَى أٝ اكَحّ، رلا ٤ٓوخطٚ حُشوض ؿخُٝ ٝاًح

 حُلؾ، ك٢ ػلاػش أ٣خّ ػشَس طخّ ٣ـيٛخ ُْ كبٕ شخس، ٣ٌرق رؤٕ: حُظَط٤ذ ػ٠ِ حُلي٣ش كؼ٤ِٚ

 شؼَط٤ٖ، ٝاُحُش: أهَ أٝ ظل٣َٖ، هض كٜٞ حلإؽؼخّ ٣ٞؿذ ٓخ ٝأٓخ طويّ، ًٔخ رؼيٙ، ٝٓزؼش

 ك٢ ـذك٤ أهَ، أٝ

 ىرَ أٝ هزَ ك٢ هيٍٛخ أٝ حُلشلش ٣ـ٤ذ إٔ ٝٛٞ. ُِلؾ ٓلٔي حُـٔخع: هخُٞح حُٔخ٤ٌُش( 1)

. لا أٝ ٓط٤وخ   رٚ حُٔلؼٍٞ ًخٕ ٝٓٞحء ًز٤َح ، أٝ طـ٤َح   حُلخػَ ًخٕ ٓٞحء. ؿ٤َٙ أٝ آى٢ٓ

 كـٜٔخ، رطَ. ًُي رٜخ ٝكؼَ. كـش ك٢ ُٚ َٓحكوش رظـ٤َس ٓظِٝؿخ   حُلخؽ ًخٕ كبًح

 أٝ ٗخ٤ٓخ   أٝ ًحًَح ، ٣ٌٕٞ إٔ ر٤ٖ رٌُي حُلؾ رطلإ ك٢ كَم ٝلا أ٠ُٝ، درخ ٖٓ ٝحٌُز٤َس

 أٗٚ الا ًُي، ؿ٤َ أٝ كٌَ، أٝ ٗظَ أٝ ٓزخشَس، أٝ رظوز٤َ أ٠٘ٓ اًح ٓخ ًُي ٝٓؼَ ؿخٛلا ،

 حُ٘ظَ رٔـَى حلإٓ٘خء أٓخ ٣طِٜٔخ، إٔ حُلٌَ أٝ حُ٘ظَ رٔزذ رخلإِٗحٍ حُلؾ كٔخى ك٢ ٣شظَؽ

 كٖٔ ٣ٌٍَٛخ، ُْ ُٝٞ ٣لٔي، كـٚ كبٕ حُوزِش، رٔزذ أ٠٘ٓ اًح أٓخ. ٣لٔي لا كبٗٚ حُلٌَ، أٝ

 ٣لظَ ح١ٌُ حُٞهض ك٢ طوز٤ِٜخ أٝ ٓيحػزظٜخ ٣ظـ٘ذ إٔ ك٤٘زـ٢ حُلؾ ك٢ ُٝؿٚ ٓؼٚ ًخٗض

 حلأٓزخد ٖٓ رٔزذ ح٢ُ٘ٔ ربِٗحٍ أٝ رخُـٔخع حُلؾ ٣لٔي ٝاٗٔخ: حُ٘ٔخء اط٤خٕ ك٤ٚ حُشخٍع

 ؽٞحف هزَ حُ٘لَ ٣ّٞ ٛٞ ٤ٍٜٓخ ٝٝهض حُؼوزش، ؿَٔس ٢ٍٓ هزَ ٝهغ إ حًٌٍُٔٞس

 .حلإكخػش
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 حُـَٔس ٢ٍٓ هزَ ح٣ًٌٍُٖٞٔ حلإِٗحٍ أٝ رخُـٔخع كـٚ ٣ٝلٔي حُ٘لَ، ٣ّٞ ٓؼ٢ ٝهزَ

 رٔزذ ح٢ُ٘ٔ أهَؽ أٝ ؿخٓغ اًح أٓخ رؼيٙ؛ أٝ رؼَكش حُٞهٞف هزَ كظَ ٓٞحء حًٌٍُٔٞس،

 إٔ رؼي أٝ كخػش،حلإ ؽٞحف رؼي أٝ حُؼوزش، ؿَٔس ر٢َٓ هخّ إٔ رؼي حًٌٍُٔٞس حلأٓزخد ٖٓ

 ٌٛٙ ك٢ ٣ِِٓٚ ٌُٖٝ ٣لٔي، لا كـش كبٕ ؽخف، ٝلا ٠ٍٓ ٣ٌٖ ُْٝ حُ٘لَ، ٣ّٞ ٓؼ٠

 ٢ٍٓ رؼي حٌُ٘خف ػوي ٣لَ لا ًٔخ ٓويٓخطٚ، أٝ رـٔخع حُ٘ٔخء طلَ كلا كيحء؛ ًرق حلأكٞحٍ

 ٝػ٤ِٚ ٣لَ، لا ٓخ كؼَ هي ٣ٌٕٞ ٌُٖٝ ٣لٔي، لا كـٚ كبٕ ًُي كؼَ ٖٝٓ حُؼوزش، ؿَٔس

 كلاٍ ٛٞ ٓخ كؼَ هي ٣ٌٕٞ كبٗٚ حُلِن، ٝهزَ حلإكخػش، ؽٞحف رؼي ًُي كؼَ اًح أٓخ حُليحء؛

 ًُي؛ رؼي رش٢ء ٣ِِّ ٝلا كلاٍ، ٛٞ ٓخ كؼَ كوي حُلِن رؼي كؼَ كبًح ٛي١، ٣ِِٓٚ ٌُٖٝ ُٚ،

 إٔ ريٕٝ كٌَ أٝ ٗظَ رٔـَى ح٢ُ٘ٔ أهَؽ أٝ أٌٟٓ، اًح أ٣ؼخ   حُٜي١ ػ٤ِٚ ٣ٝـذ

 ٖٓ هَؽ أٗٚ ُظ٘ٚ حُلؾ اطٔخّ طَى كِٞ طٔخٓٚ،ا كـٚ كٔي ٖٓ ػ٠ِ ٣ٝـذ ٣ٔظي٣ٜٔٔخ،

 ُـٞح ، اكَحٓٚ ًخٕ ؿي٣يح   اكَحٓخ   حُوخرَ حُؼخّ ك٢ أكَّ كِٞ اكَحٓٚ، ػ٠ِ ٣زو٠ حلإكَحّ

 .أكٔيٙ ح١ٌُ اكَحٓٚ ٣ٝظْ

 ح١ٌُ حُلؾ اطٔخّ: حلأٍٝ: أش٤خء أٍرؼش ػ٤ِٚ ٣ـذ كبٗٚ ؿ٤َٙ أٝ رـٔخع كـٚ كٔي ٖٝٓ ٌٛح،

 ٖٓ ٛي١ ٗلَ: حُؼخُغ أػْ؛ هؼخءٙ أهَ كبٕ هخىٍح ، ًخٕ ٓظ٠ كٍٞح   هؼخإٙ: حُؼخ٢ٗ أكٔيٙ؛

 .حُوؼخء ُِٖٓ حُٜي١ ٗلَ ٣ئهَ إٔ حُلـَ؛ اكٔخى أؿَ

 ُٝؿظٚ أط٠ اًح أٓخ رؼَكش؛ حُٞهٞف هزَ ٣ٌٕٞ إٔ رشَؽ رخُـٔخع، حُلؾ ٣لٔي: هخُٞح حُل٘ل٤ش

 لإٔ ُيًٝ ٣لٔي، لا كـٚ كبٕ ح٣ُِخٍس، ؽٞحف ٝٛٞ حُؼخ٢ٗ حًَُٖ أىحء هزَ حُٞهٞف رؼي

 رخُـٔخع حُلٔخى ك٢ كَم ٝلا رؼَكش؛ حُٞهٞف رؼي ُِلٔخى هخرلا   ٣ٌٕٞ لا حُل٘ل٤ش ػ٘ي حُلؾ

 ٝٛٞ ُٝؿظٚ أط٠ كٖٔ ٌَٓٛخ ، أٝ ٓوظخٍح   ٗخثٔخ ، أٝ ٓٔظ٤وظخ   ػخٓيح ، أٝ ٗخ٤ٓخ   ٣ٌٕٞ إٔ ر٤ٖ

 رخُـخ   ٣ٌٕٞ إٔ رخُـٔخع حُلؾ ُلٔخى ٣شظَؽ ٗؼْ ٣لٔي، كـٜٔخ كبٕ ٗخثٔش، ٢ٛ أٝ ٗخثْ،

 ؿخٓغ اًح ًٌٝح ىٜٝٗٔخ، كـٜٔخ كٔي ػخهِش حَٓأس حُٔـٕ٘ٞ أٝ حُظز٢، ؿخٓغ كبًح ػخهلا ،

 حُلؾ ٣لٔي رَ حلإِٗحٍ، حُلٔخى ك٢ ٣شظَؽ ٝلا ىٜٝٗٔخ، كـٚ كٔي ٓـ٘ٞٗش أٝ طـ٤َس حُزخُؾ

 كٔي ٖٝٓ لا، أٝ اِٗحٍ كظَ ٓٞحء حُيرَ، أٝ حُوزَ ك٢ حُلشلش طـ٤ذ رٔـَى

 هخرَ، ك٢ ٣ٝوؼ٤ٚ حُٔخ٤ٌُش، ٣وٍٞ ًٔخ كخٓيح ، اطٔخٓٚ ٢ك ٣ٔظَٔ إٔ كؼ٤ِٚ رخُـٔخع كـٚ

 ٓـِْ ك٢ ًخٕ كبٕ حُـٔخع طؼيى كبًح ًُي، ك٢ حُشخس ٝطـِة ىّ، ٜٓ٘ٔخ ٝحكي ًَ ٝػ٠ِ

 .شخس ٜٓ٘خ ٝحكي ًَ كل٢ ٓوظِلش ٓـخُْ ك٢ طؼيى اًح أٓخ ٝحكيس، رشخس حًظل٠ ٝحكي

 طٌٖ ُْ اًح هيٍٛخ أٝ حُلشلش ؾ٣ُٞ إٔ: أكيٛخ: رشَٝؽ رخُـٔخع حُلؾ ٣لٔي: هخُٞح حُشخكؼ٤ش

 ٓوظخٍح ، ػخٓيح   ػخُٔخ   ٣ٌٕٞ إٔ: ػخ٤ٜٗٔخ رلخثَ؛ ُٝٞ ر٤ٜٔش، ُٝٞ ىرَ، أٝ هزَ ك٢ كشلش ُٚ

 هزَ ٓ٘ٚ ٣وغ إٔ: ػخُؼٜخ رخُـٔخع؛ ٣لٔي لا كـٚ كبٕ ٌَٓٛخ ، أٝ ٗخ٤ٓخ   أٝ ؿخٛلا ، ًخٕ كبًح

 ٝحُلِن، حُـٔخٍ، ٢ٍٓ: ػشػلا حُشخكؼ٤ش ػ٘ي حُظلَِ أٓزخد إٔ ًُي ٝر٤خٕ حلأٍٝ، حُظلَِ

 كبًح حُظل٤ِِٖ، أكي طلَِ كوي حُؼلاػش ٌٛٙ ٖٓ رؤ٣َٖٓ أط٠ كبًح ًٍٖ، ٛٞ ح١ٌُ ٝحُطٞحف

 أكي طلَِ كوي حُؼلاػش ٌٛٙ ٖٓ كـٚ ٣لٔي كلا حلأٍٝ، حُظلَِ ٓ٘ٚ ٝهغ كوي ٝكِن ٠ٍٓ

 كوي شحُؼلاػ ٌٛٙ ٖٓ كـٚ ٣لٔي كلا حلأٍٝ، حُظلَِ ٓ٘ٚ ٝهغ كوي ٝكِن ٠ٍٓ كبًح حُظل٤ِِٖ،

 رخُـٔخع، كـٚ ٣لٔي كلا حلأٍٝ، حُظلَِ ٓ٘ٚ ٝهغ كوي ٝكِن ٠ٍٓ كبًح حُظل٤ِِٖ، أكي طلَِ

 .٠ٍٓٝ كِن أٝ ٝكِن ؽخف اًح ًٌٝح

 حُـٔخٍ، ك٢َٓ٤ ٣َطزٜخ، إٔ حلأكٖٔ اٗٔخ شَؽخ؛ ٤ُْ حُؼلاػش حلأٍٓٞ ٌٛٙ ر٤ٖ حُظَط٤ذ كبٕ

 ٌُٝ٘ٚ رخُـٔخع حُؼخ٢ٗ حُظلَِ هزَ كـٚ ٣لٔي لا ًخٕ ٝإ أٗٚ ػ٠ِ ٣طٞف، ػْ ٣لِن، ػْ

 ٝطـذ ٣ٍِ٘، ُْ أٝ أٍِٗ ٓٞحء رشٜٞس، ٝحُٔزخشَس ًخُوزِش، ٓويٓخطٚ، طلَّ ًٔخ ػ٤ِٚ ٣لَّ

 رخُ٘ظَ كخطَ ٝٛٞ حلآظٔظخع، حُلَٓش شَؽ لإٔ ًُٝي حُلي٣ش، حُلخُش ٌٛٙ ك٢ ػ٤ِٚ

 لإِٗحٍ،ح ػيّ ػ٘ي حُلي٣ش ك٤ٚ طـذ لا أٗٚ الا أ٣ؼخ ، كَحّ كٜٞ رخ٤ُي حلآظٔ٘خء أٓخ ٝحُِْٔ،
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 ك٤ٚ طـذ لا ٌُٖٝ كَحّ، كبٗٚ رشٜٞس، ٝٗلٞٙ ػٞد ٖٓ كخثَ ٝؿٞى ٓغ ٝحُِْٔ حُ٘ظَ ًٌٝح

 رخُ٘ظَ كخطَ ٝٛٞ حلآظٔظخع، حُلَٓش شَؽ لإٔ ًُٝي ٣ٍِ٘، ُْ أٝ أٍِٗ ٓٞحء حُلي٣ش،

 حُلؾ كٔي ٝاًح طلظَ؛ ُْ ٌٝٛٙ رشٜٞس، حُٔزخشَس حُلي٣ش ٝشَؽ ح٣ًٌٍُٖٞٔ، ٝحُِْٔ

 ًخٕ ُٞ حؿظ٘خرٚ ٣ِِٓٚ ًخٕ ٓخ ٣ـظ٘ذ إٔ ٝػ٤ِٚ أػٔخُٚ، ؿ٤ٔغ ٔخّاط ٣ـذ كبٗٚ رخُـٔخع

 حُلؾ هؼخء ٣ٝـذ كي٣ش، ك٤ٚ ًخٗض إ حُلي٣ش ُِٓظٚ ًُي رؼي ٓلظٍٞح   كؼَ كبٕ طل٤لخ ،

 أكٔيٙ ح١ٌُ حُلؾ ًخٕ ُٝٞ ٓزخشَسٕ ٤ِ٣ٚ ح١ٌُ حُؼخّ ك٢ أ١ كٍٞح ، رخُـٔخع أكٔيٙ ح١ٌُ

 ٓظظلش طٌٕٞ إٔ رشَؽ ؿَٔ، أٝ ٗخهش ٢ٛٝ حُٔلٔي، حُـٔخع ًلخٍس ٝطِِٓٚ ٗللا ؛

 ػٜ٘خ ػـِ كبٕ ا٤ُٚ، كخٍؿغ رخرٜخ، ك٢ ر٤خٜٗخ ٤ٓٝؤط٢: حلأػل٤ش ك٢ طٌل٢ حُظ٢ رخلأٝطخف

 طـِة ش٤خٙ ٓزغ ػ٤ِٚ ٝؿذ أ٣ؼخ   ػٜ٘خ ػـِ كبٕ حلأػل٤ش، ك٢ طـِة روَس ػ٤ِٚ ٝؿزض

 لا خٓخ  ؽؼ رو٤ٔظٜخ ٝطظيم ٌٓش، رٔؼَ هٞٓض أ٣ؼخ ، ػٜ٘خ ػـِ كبٕ أ٣ؼخ ، حلأػل٤ش ك٢

 ٖٓ ٣وَؿٚ إٔ حُطؼخّ ك٢ ٣ٝشظَؽ كؤًؼَ، ػلاػش ٝكوَحثٚ، حُلَّ ٓٔخ٤ًٖ ػ٠ِ ٗويح  

 ػـِ كبٕ" حُظ٤خّ ٓزخكغ" ك٢ ر٤خٜٗخ طويّ ٝهي. حُلطَ طيهش ك٢ طـِة حُظ٢ حلأط٘خف

 .حُـٔخع ًلخٍس ػٖ ؿي طّٞ ٣ٞٗض: ٣وٍٞ ًؤٕ حٌُلخٍس، ر٤٘ش ٣ٞٓخ   ٓي ًَ ػٖ طخّ ًُي ػٖ

 ٤ِٔٓس ًخٗض إ حلإػْ ٓغ كـٜخ كٔي ٝإ ػ٤ِٜخ، ًلخٍس كلا حَُٔأس ٓخأ ٍؿلا ، ًخٕ اًح ٌٛح

 .كٔخى ٝلا اػْ كلا ٝالا رخُظل٣َْ ػخُٔش ػخٓيس ٓوظخٍس

 ٓ٘ٚ ٣وغ إٔ رشَؽ ؿ٤َٙ، أٝ آى٢ٓ ٖٓ ىرَ، أٝ هزَ ك٢ رخُـٔخع حُلؾ ٣لٔي: هخُٞح حُل٘خرِش

. حُشخكؼ٤ش ٣وٍٞ ًٔخ لٔي،٣ لا كـٚ كبٕ حلأٍٝ حُظلَِ رؼي ؿخٓغ كبٕ. حلأٍٝ حُظلَِ هزَ ًُي

 حلأٍٝ ٝحُظلَِ ٝحُلِن، ٝحُطٞحف، حُـٔخٍ، ٢ٛٝ: ػلاػش حُل٘خرِش، ػ٘ي حُظلَِ ٝأٓزخد

 هزَ ؿخٓغ ػْ ٝكِن، حُؼوزش ؿَٔس ٠ٍٓ كبًح حُشخكؼ٤ش، ٣وٍٞ ًٔخ ٜٓ٘خ، حػ٤ٖ٘ رلؼَ ٣لظَ

 ٌُٖٝ كـٚ، ٣لٔي ُْ حُطٞحف

 رِٔىُلش حُٔز٤ض ٜٝٓ٘خ حُ٘لَ، أ٣خّ ٤خ٢ُُ ك٢ ر٠٘ٔ حُٔز٤ض ٜٓ٘خ. ٖٓ٘ رو٢: هخُٞح حُل٘ل٤ش( 1)

 ؽِٞع هزَ ٠٘ٓ ا٠ُ ِٓىُلش ٖٓ ٣ٌٛذ إٔ ٜٝٓ٘خ ػَكش، ٖٓ حُوَٝؽ رؼي حُ٘لَ ٤ُِش

 .ٝحؿذ حُـٔخٍ ٢ٍٓ أطَ إٔ ُي طويّ ٝهي حُؼلاع، حُـٔخٍ ر٤ٖ حُظَط٤ذ ٜٝٓ٘خ حُشْٔ،

 ٍأ١ ًح ٣َٔظش٤ إٔ ٜٝٓ٘خ كـٚ، هزَ ى٣ٞٗٚ ٣وؼ٢ إٔ ٜٓ٘خ: ًؼ٤َس ٢ٛٝ أ٣ؼخ ، ىحد ُِٝلؾ

 ٝٓ٘ش طؼخ٠ُ، الله ٣ٔظو٤َ إٔ ٜٝٓ٘خ حُلؾ، أىحء ك٤ٚ ٣َ٣ي ح١ٌُ حُؼخّ ًُي ٓلَٙ ك٢

 حلآظوخٍس ريػخء ٣ٝيػٞ حٌُظخد؛ أّ رؼي حلإهلاص رٍٔٞس ًٍؼظ٤ٖ ٣ظ٢ِ إٔ: حلآظوخٍس

 ٖٓ ًَٝ هظٞٓٚ ٣ٔظٔٔق إٔ ٜٝٓ٘خ حُٔظخُْ؛ ٍٝى ح٤ُ٘ش ٝاهلاص رخُظٞرش ٣زيأ ػْ حُٔؤػٍٞ،

 ح٣َُخء ٖٓ ٣ظـَى إٔ ٜٝٓ٘خ حُؼزخىحص، ٖٓ ك٤ٚ هظَ ٓخ ٣وؼ٢ إٔ ٜخٝٓ٘ ٓؼخِٓش، ُٚ

 رخُٔخٍ ُِلؾ ػٞحد لا كبٗٚ حُللاٍ، حُ٘لوش طلظ٤َ ك٢ ٣ـظٜي إٔ ٜٝٓ٘خ ٝحُلوَ، ٝحُٔٔؼش

 طخُلخ   ٍك٤وخ   ٣ظوٌ إٔ ٜٝٓ٘خ ٓـظٞرخ ، حُٔخٍ ًخٕ ُٝٞ كظ٠ حُلَع رٚ ٓوؾ ٝإ حُلَحّ

 .ػـِ اًح ٣ٝؼ٤٘ٚ ؿِع، اًح ٣ٝظزَٙ ٢ٔٗ، إ ٣ًٌَٙ

 ٜٝٓ٘خ حُشَٜ، أٍٝ ٖٓ حُٜ٘خٍ أٍٝ حلإػ٤ٖ٘ ك٤ّٞ ٝالا حُو٤ْٔ؛ ٣ّٞ هَٝؿٚ ٣ـؼَ إٔ ٜٝٓ٘خ

 ك٤ٖٔ ْٛ ٝأٓخ ٌُُي؛ ا٤ُْٜ ٣ٌٝٛذ ىػخءْٛ، ٣ٝطِذ ٣ٝٔظٔٔلْٜ، ٝاهٞحٗٚ أِٛٚ ٣ٞىع إٔ

 ٝرؼي ر٤ظٚ ٖٓ ٣وَؽ إٔ هزَ ًٍؼظ٤ٖ ٣ظ٢ِ إٔ ٜٝٓ٘خ كيٝٓٚ، ػ٘ي ا٤ُٚ ٣ٌٛزٞح إٔ ُْٜ

 حػظظٔض؛ ٝري طٞؿٜض، ؿ٤ِي حُِْٜ: ٣وَؽ ك٤ٖ حُظلاس ػوذ ٣ٝوٍٞ ظٚ،ر٤ ا٠ُ حَُؿٞع

 ٝٓخ رٚ، حٛظْ لا ٝٓخ أ٢٘ٔٛ، ٓخ حًل٢٘ حُِْٜ ٍؿخث٢، ٝأٗض ػوظ٢ أٗض حُِْٜ طًِٞض، ٝػ٤ِي

 ًٗٞر٢، ٢ُ ٝحؿلَ حُظوٟٞ، ُٝى٢ٗ حُِْٜ ؿ٤َى، اُٚ ٝلا ؿخٍى، ػِ ٢٘ٓ، رٚ أػِْ أٗض

 حُٔ٘وِذ، ًٝآرش حُٔلَ، ٝػؼخء ٖٓ ري أػًٞ ٢ٗا حُِْٜ طٞؿٜض، أ٣٘ٔخ حُو٤َ ا٠ُ ٝٝؿ٢ٜ٘

 كٍٞ ٝلا: الله رْٔ: ٣وٍٞ هَؽ ٝاًح ٝحُٔخٍ حلأَٛ ك٢ حُٔ٘ظَ ٝٓٞء حٌٍُٞ، رؼي ٝحُلٍٞ
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 ٝحكلظ٢٘ ٝطَػ٠، طلذ ُٔخ ٝكو٢٘ حُِْٜ الله، ػ٠ِ طًِٞض حُؼظ٤ْ، حُؼ٢ِ رخلله الا هٞس ٝلا

 ًٍذ ٝاًح ٝحُٔؼًٞط٤ٖ، حلإهلاص، ٍٝٓٞس ح٢ٌَُٓ، آ٣ش ٣ٝوَأ حَُؿ٤ْ، حُش٤طخٕ ٖٓ

ٖ   حُوَإٓ، ٝػِٔ٘خ ُلإٓلاّ، ٛيحٗخ ح١ٌُ لله ٝحُلٔي الله، رْٔ: ٣وٍٞ حُيحرش  رٔلٔي ػ٤ِ٘خ ٝٓ

 ح١ٌُ ٓزلخٕ ُِ٘خّ، أهَؿض أٓش ه٤َ ٖٓ ؿؼ٢ِ٘ ح١ٌُ لله حُلٔي ِْٝٓ، ػ٤ِٚ الله ط٠ِ

 .٤ٖحُؼخُٔ ٍد لله حُلٔي ُٔ٘وِزٕٞ ٍر٘خ ا٠ُ ٝاٗخ ٓو٤َٖٗ، ُٚ ً٘خ ٝٓخ ٌٛح ُ٘خ ٓوَ

 لإٔ ٓ٘ش ًخٕ ٝاٗٔخ ػَكش، ٤ُِش ر٠٘ٔ حُٔز٤ض ٜٓ٘خ: ًؼ٤َس حُلؾ ٖٓ٘: هخُٞح حُشخكؼ٤ش

 ٜٝٓ٘خ طويّ ًٔخ ٝحؿذ، كبٗٚ حُظش٣َن، ٤ُخ٢ُ حُٔز٤ض رولاف حلآظَحكش؛ ٓ٘ٚ حُٔوظٞى

 لأٗٚ رٌُي ٢ٔٓ ٠٘ٓٝ، ِٓىُلش ر٤ٖ كخطَ ٌٓخٕ ٝٛٞ ٓلَٔ، ٝحى١ رطٖ ك٢ ح٤َُٔ َٓػش

 ٜٝٓ٘خ ح٣٥ش، ك٢ حًٌٍُٔٞ ٝٛٞ رٚ، حٌُؼزش ٛيّ أرَٛش أٍحى ١ٌُح حُل٤َ ك٤ٚ ػـِ أ١ كَٔ،

 ٓلَىس هطزش ٢ٛٝ حُلـش، ١ً ٖٓ حُٔخرغ ٣ّٞ: اكيحٛخ: أٍرغ ٢ٛٝ ك٤ٚ، حُٔٔ٘ٞٗش حُوطذ

 رخُٔٔـي حُظَٜ طلاس رؼي حُلؾ ًؤ٤َٓ: ٗخثزٚ أٝ حلإٓخّ ٣وطزٜخ

_________ 

 ٣ٌٕٞ إٔ ٝحلأكؼَ ٓلَٓخ ، ًخٕ ٕا ٝرخُظِز٤ش ٓلَّ، ؿ٤َ ًخٕ إ رخُظٌز٤َ ٣لظظلٜخ حُلَحّ،

 ٣ّٞ: ػخُؼٜخ هطزظخٕ، ٝٛٔخ حُظَٜ؛ طلاس هزَ رَ٘ٔس ػَكش ٣ّٞ: ػخ٤ٜٗخ ٓلَٓخ ، حُوط٤ذ

 ٝحكيس ٢ٛٝ ر٠٘ٔ، حلأٍٝ حُ٘لَ ٣ّٞ: ٍحرؼٜخ حُظَٜ، طلاس رؼي ٝحكيس ٢ٛٝ ر٠٘ٔ، حُ٘لَ

 ًَ ؼير ٣ٌٕٞ ٓخ حًٌٍُٔٞس حُوطذ ًَ ك٢ حُ٘خّ ٣ؼِْ إٔ ُِوط٤ذ ٣ٝ٘زـ٢ حُظَٜ، رؼي

 رخُٔشؼَ حُٞهٞف ٜٝٓ٘خ حلأٗؼ٠، ٝطوظ٤َ حَُؿَ، كِن حُٖٔ٘ ٖٝٓ حُلؾ؛ أػٔخٍ ٖٓ هطزش

 ا٠ُ ٍرْٜ ٣ٝيػٕٞ ػ٘يٙ، طؼخ٠ُ الله ٣ًٌَٕٝ - ػَٔ رُٕٞ - هِف ؿزَ ٝٛٞ حُلَحّ؛

 حُظش٣َن؛ ٤ُخ٢ُ ؿ٤ٔغ رٜخ ٣زو٠ رَ ٠٘ٓ، ٖٓ ٣ظؼـَ لا إٔ ٜٝٓ٘خ حُوزِش، حٓظوزخٍ ٓغ حلإٓلخٍ

 أٍٝ ك٢ ٣ٝوٍٞ ر٤خٗٚ؛ ٓزن ٓخ حُلَحّ حُز٤ض ٍإ٣ش ػ٘ي ٣وٍٞ ًؤٕ ٕٔ٘ٞ؛حُٔ حًٌَُ ٜٝٓ٘خ

 .كَٓي ٝحُلَّ ر٤ظي، حُز٤ض إ حُِْٜ: حُز٤ض هزخُش ٣ٝوٍٞ أ٣ؼخ ، طويّ ٓخ ؽٞحكٚ

 ك٢ آط٘خ ٍر٘خ: ح٤ُٔخ٤٤ٖٗ ح٤ًَُٖ٘ ر٤ٖ ٣ٝوٍٞ حُ٘خٍ، ٖٓ ري حُؼخثٌ ٓوخّ ٌٝٛح أٓ٘ي، ٝحلأٖٓ

 ٓزٍَٝح ، كـخ   حُِْٜ: ح٢َُٓ ك٢ ٣ٝوٍٞ حُ٘خٍ، ػٌحد خٝه٘ كٔ٘ش، ح٥هَس ٝك٢ كٔ٘ش، حُي٤ٗخ

 طؼِْ، ػٔخ ٝطـخُٝ ٝحٍكْ حؿلَ ٍد: حُٔؼ٢ ك٢ ٣ٝوٍٞ ٓشٌٍٞح ، ٝٓؼ٤خ   ٓـلٍٞح ، ًٝٗزخ  

 ٝإٔ هظٞٓٚ، اٍػخء ٜٝٓ٘خ كـٚ، هزَ ى٣ٞٗٚ ٣وؼ٢ إٔ ٜٝٓ٘خ حلأًَّ، حلأػِ أٗض اٗي

 ٝر٤٘ٚ ر٤٘ٚ ًخٕ ٖٓ ًَ ق٣ٔظٔٔ ٝإٔ. حُلؾ ٤ًل٤ش ٣ظؼِْ ٝإٔ حُٔؼخط٢، ؿ٤ٔغ ٖٓ ٣ظٞد

 ٍك٤وخ   ٣طِذ ٝإٔ ػ٤ِٜخ، ٣ٝشٜي ٝط٤ش، ٓلَس هزَ ٣ٌظذ إٔ ٜٝٓ٘خ ٓظخكزش، أٝ ٓؼخِٓش

 ٖٝٓ حُٔلظخؿ٤ٖ، ٖٓ ٤ُٞح٢ٓ ٝحُ٘لوش حُِحى ٖٓ ٣ٌؼَ ٝإٔ حُلؾ، ك٢ ٍحؿزخ   ٓٞحكوخ   طخُلخ  

 ٜٝٓ٘خ ىهِٚ، ًِٔخ حُلَحّ حُٔٔـي ك٢ ٝحلاػظٌخف ٝحُطٞحف حُظلاس ٖٓ حلإًؼخٍ حُٖٔ٘

 ٓ٘ٚ حُظؼِغ ٓغ ُِّٓ ٓخء شَد ٖٓ حلإًؼخٍ ٜٝٓ٘خ ٗللا ، ُٝٞ ك٤ٜخ ٝحُظلاس حٌُؼزش ىهٍٞ

 أٗٚ ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله ط٠ِ ٓلٔي ٗز٤ي ػٖ رِـ٤ٖ ا٢ٗ حُِْٜ: هخثلا   شَرٚ ػ٘ي حُوزِش ٓٔظوزلا  

 ٢ٔٔ٣ ػْ كخكؼَ، حُِْٜ ٝح٥هَس، حُي٤ٗخ ُٔؼخىس أشَرٚ ٝأٗخ" ُٚ حشَد ُْ ُِّٓ ٓخء: "هخٍ

 ٜٓ٘خ ٝحُِ٘ف ك٤ٜخ، ٝحُ٘ظَ حُزجَ، ا٠ُ حُيهٍٞ ٣ٖٝٔ ػلاػخ ، ٣ٝظ٘لْ ٣ٝشَد،. ٠ُطؼخ الله

 .ٓلَٙ ػ٘ي ٜٓ٘خ ٣ٝظِٝى رٔخثٜخ، ٝطيٍٙ ٍٝأٓٚ ٝؿٜٚ ٝٗؼق رخُيٍٝ،

 رٔٔـي حُِٝحٍ رؼي حُوطزظخٕ: أٝلا   ك٢ٜ ٓ٘٘ٚ كؤٓخ ٝٓ٘يٝرخص، ٖٓ٘ ُِلؾ: هخُٞح حُٔخ٤ٌُش

 حُظَٜ هظَ: ػخُؼخ   طويّ؛ ًٔخ طوي٣ْ ؿٔغ رٚ ٝحُؼظَ حُظَٜ ؿٔغ: ػخ٤ٗخ   طويّ؛ ًٔخ ػَكش،

 ٝحُؼشخء حُٔـَد ؿٔغ: ٍحرؼخ   ٣وظَٕٝ؛ كلا ْٛ أٓخ ػَكش، أَٛ ُـ٤َ ح٣ًٌٍُٖٞٔ ٝحُؼظَ

 ٣ٖٔ ٝاٗٔخ حُؼشخء، ٝهض ك٢ طؤه٤َح   ٣ٌٕٞ حُـٔغ ٌٝٛح ا٤ُٜخ، ػَكش ٖٓ حُيكغ رؼي رِٔىُلش

 هخىٍ ٝٛٞ ٓؼْٜ؛ ٣َٔ ُْ أٝ حُ٘خّ، ٓغ حُِٔىُلش ا٠ُ ٓخٍ ػْ حلإٓخّ، ٓغ رؼَكش ٝهق ُٖٔ

 ُْ ٝاًح ٝهظٜخ، ك٢ طلاس ًَ ٣ظ٢ِ رَ ر٤ٜ٘ٔخ، ٣ـٔغ كلا حلإٓخّ، ٓغ ٣وق ُْ كبٕ ػ٤ِٚ،
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 .ٓؼْٜ ح٤َُٔ ػٖ ُؼـِٙ حُ٘خّ ٓغ ٣َٔ

: هخٓٔخ   شخء، ٌٓخٕ أ١ ك٢ ٝهظٜخ ىهٍٞ ػ٘ي حُؼشخء ٓغ ٣ٝـٔؼٜخ حُٔـَد، ٣ئهَ كبٗٚ

 ٖٓ ًخٕ ُٝٞ كخؽ ٌَُ ٓ٘ش ِٓىُلشٝ رؼَكش كخُـٔغ: ِٓىُلش أَٛ ُـ٤َ حُؼشخء هظَ

 حُٜي١؛ طو٤ِي: ٓخىٓخ   حُوظَ؛ ك٤ٚ ح١ٌُ حُٔلَ أَٛ ُـ٤َ ٣ٖٔ لا اٗٔخ ٝحُوظَ أِٜٛٔخ،

 ٣وِي لا ٝٓخ حلأٗؼخّ، ٖٓ ٣شؼَ ٝٓخ ٣وِي، ٓخ ٝر٤خٕ ٓؼ٘خٛخ، ر٤خٕ طويّ ٝهي حلإشؼخٍ،: ٓخرؼخ  

 ك٢ٜ ٓ٘يٝرخطٚ ٝأٓخ حلأًٍخٕ؛ هلاٍ ك٢ طويّ ٓٔخ ًُي ؿ٤َ حُٖٔ٘ ٖٝٓ ٣شؼَ، ٝلا ٜٓ٘خ،

 ُٖٔ ٝحُـَٔ طلٞس، ٜٗخٍح   ٌٓش ٤ُيهَ رٜخ ك٤ز٤ض ٤ُلا ، ٌٓش ٝطَ ُٖٔ ؽٟٞ ر١ٌ حٍُِ٘ٝ

 ُْ إ ىهِٜخ

 ٜٓ٘ٔخ، ٣ظق ٝلا رخُز٤ض، ُِطٞحف لأٗٚ حُـَٔ، ُٜٔخ ٣٘يد كلا ٛٔخ أٓخ ٗلٔخء، أٝ كخثؼخ ، 

 ٍٝى كوي كٔ٘ش، ر٤٘ش ُِّٓ ٓخء شَد ٖٓ ٝحلإًؼخٍ حُطٞحف، طٔخّ رؼي ٝحُيػخء طويّ، ًٔخ

 ٝحُيػخء، رؼَكش؛ حُ٘خّ ٓغ ٝحُٞهٞف ُِّٓ، ٓخء ٝٗوَ ،"ُٚ شَد ُٔخ ُِّٓ ٓخء"

 حُلـش، ١ً ٖٓ حُؼخشَ ٤ُِش رِٔىُلش ٝحُز٤خص حُـَٝد، ا٠ُ حُٞهٞف كخٍ ٝحُظؼَع،

 حُلَحّ، رخُٔشؼَ ٝٝهٞكٚ حلإٓلخٍ، ٝهزَ حُظزق طلاس رؼي ٠٘ٓ ا٠ُ ٜٓ٘خ ٝحلاٍطلخٍ

 ر٤ٖ ٝحى ٝٛٞ ٓلَٔ، رزطٖ ٝحلإَٓحع ُلإٓلخٍ، ػ٤ِٚ ٣ٝؼ٠٘ ٠،طؼخُ الله ٣يػٞ ٓٔظوزلا  

 ك٤ٚ، ػ٤ِْٜ حُؼٌحد ٍِٝٗٝ حُل٤َ أطلخد ُلَٔ رٌُي ٢ٔٓ كـَ، ٤ٍٓش هيٍ ٠٘ٓٝ ِٓىُلش

 الا ُٜخ ٣٘يد كلا حَُٔأس ٝأٓخ حَُٔأس؛ ُـ٤َ ك٤ٚ حلإَٓحع ٣٘يد ٝاٗٔخ" حُل٤َ" ٍٓٞس ك٢ ًٔخ

 حُشْٔ، ؽِٞع ٝرؼي ٠٘ٓ، ا٠ُ ٝطُٞٚ ٖك٤ حُؼوزش ؿَٔس ٢ٍٓ ٜٝٓ٘خ ٍحًزش؛ ًخٗض اًح

 ٝطظخرغ ٤َٓ٣ٜخ، كظخس ًَ ٓغ ٝحُظٌز٤َ حُؼوزش، ؿَٔس ؿ٤َ ك٢ ٝحُٔش٢ طويّ؛ ًٔخ

 ٝحُظوخؽ ح٥هَ، ٝحُزؼغ رؼؼٜخ ٢ٍٓ ر٤ٖ ٣لظَ لا رؤٕ ح٢َُٓ، كخٍ حُلظ٤خص

 حُلِن ٝطؤه٤َ حُؼ٤ي، ٣ّٞ حُِٝحٍ هزَ ٝحُلِن حٌُرق ٝكؼَ ر٘لٔٚ، ٤َٓ٣ٜخ حُظ٢ حُلظ٤خص

 ٢ٍٓ ػوذ ٝٝهٞكٚ كِوٚ، ٝػوذ اكَحٓٚ ػٞر٢ ك٢ حلإكخػش ؽٞحف ٝكؼَ حٌُرق، ػٖ

 حٌُزَٟ ٝٛٔخ حلأ٤٤ُٖٝ، حُـَٔط٤ٖ

 ٝٛٞ رخُٔلظذ، حُٔٔظؼـَ ؿ٤َ ٍِٝٗٝ هِلٚ، حلأ٠ُٝ حُـَٔس ٝؿؼَ ُِيػخء، ٝحُٞٓط٠

 ٢ٍٓ رؼي ٌٓش ا٠ُ ٠٘ٓ ٖٓ ٍؿغ كبًح ًيحء، ػ٘ي ٌٓش ٓوزَس ؿٜش حُلظ٠ ك٤ٚ ٣ٌؼَ ٝحى

 رٚ ٣ئى١ كظ٠ أهخّ رٚ ٍِٗ كبًح ٌٓش، ٣ٍِ٘ إٔ هزَ حٌُٔخٕ رٌٜح حٍُِ٘ٝ ُٚ ٗيد غحَُحر ح٤ُّٞ

 ٣وق ُْ إ رٚ ٤ُٞهؼٜخ حُظَٜ طلاس ك٤ئهَ حُؼشخء، ا٠ُ حُظَٜ ٖٓ ٢ٛٝ طِٞحص أٍرغ

 حُـٔؼش، ٣ّٞ ٍؿٞػٚ ٣ظخىف ُْ إ رٚ حٍُِ٘ٝ ٣ٔظلذ ٝاٗٔخ حلاهظ٤خ١ٍ، ٝهظٜخ هَٝؽ

 ٖٓ ٝهَؽ طؼـَ، ُٖٔ رٚ حٍُِ٘ٝ ٣ٔظلذ لا ًٔخ ػ٤ِٚ ٣ؼَؽ ٝلا ٌٓش، ا٠ُ ك٤ٍِِ٘ ٝالا

 ٝهي. ٌٓش ٖٓ حُوَٝؽ أٍحى ُٖٔ حُٞىحع ٝؽٞحف حُظش٣َن، أ٣خّ ٖٓ حُؼخ٢ٗ ٢ٍٓ رؼي ٠٘ٓ

 .حلأًٍخٕ ٓغ طويّ ٓخ ًُي ػيح حُٔ٘يٝرخص ٖٝٓ طويّ،

. حُلـش ١ً ٖٓ حُظخٓغ ٤ُِش ر٠٘ٔ حُٔز٤ض ٜٓ٘خ: أٍٓٞ حُلؾ ٓٔ٘ٞٗخص ٖٓ رو٢: هخُٞح حُل٘خرِش

 رٜخ ػَكش ٣ّٝٞ حُلَحّ، رخُٔٔـي حُلـش ١ً ٖٓ حُؼخٖٓ ٣ّٞ ُِلــخؽ حلإٓخّ هطزش ٜٝٓ٘خ

. ًُي ؿ٤َ ٜٝٓ٘خ. حُؼوزش ؿَٔس ٢ٍٓ ا٠ُ حُظِز٤ش حٓظَٔحٍ ٜٝٓ٘خ. ر٠٘ٔ حلأػل٠ ٣ّٝٞ

 حُـٔخٍ ٢ٍٓ كخٍ حُوزِش ًخٓظوزخٍ

__________ 

 آهَ ػخّ ا٠ُ ٤ٚك هيٍ ػخّ أٍٝ ػٖ أهَٙ كبٕ حُظَحه٢ ػ٠ِ كَع ٛٞ: هخُٞح حُشخكؼ٤ش( 1)

 ٣ٌٕٞ كلا

 ػ٤ِٚ ك٤ـذ. حُٔٔظط٤غ حَُٔطي أٓخ حلأط٢ِ، حٌُخكَ ػ٠ِ حُلؾ ٣ـذ لا: هخُٞح حُشخكؼ٤ش( 2)
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 طًَظٚ ٖٓ ػ٘ٚ كؾ ٣لؾ إٔ هزَ آلآٚ رؼي ٓخص ٝاًح أِْٓ، اًح الا ٣ظق، ٝلا حُلؾ،

 ػٖ حثي٣ُٖ ٣ٌٞٗخ إٔ رشَؽ ٝحَُحكِش، حُِحى ػ٠ِ حُويٍس ٢ٛ حلآظطخػش: هخُٞح حُل٘ل٤ش( 1)

 ٝآلاص ُٚ، حُلآُش ٝحُٔٞحش٢ ٝحُِٔزْ، ٝحٌُٖٔٔ، ػ٤ِٚ، ح١ٌُ ًخُي٣ٖ: حلأط٤ِش كخؿ٤خطٚ

 ٣ؼٞى؛ إٔ ا٠ُ ؿ٤خرٚ ٓيس ٗلوظْٜ طِِٓٚ ٖٓ ٗلوش ػٖ ُحثيط٤ٖ ٣ٌٞٗخ ٝإٔ ٝحُٔلاف، حُلَكش،

 حُ٘خّ، أكٞحٍ رخهظلاف ًُي ٣ٝوظِق ٝػَكخ ، ػخىس رخُشوض ٤ِ٣ن ٓخ حَُحكِش ك٢ ٣ٝؼظزَ

 إٔ ٣ٔظطغ ُْٝ حُزؼ٤َ، ٓ٘خّ كٍٞ أٝ ٓؼلا ، حلأطخٕ ػ٠ِ حًَُٞد ٣ٔظط٤غ لا ح١ٌُ كخَُؿَ

 لا ٖٓ ٝٓؼِٚ حُلخُش، ٌٛٙ ك٢ هخىٍح ٣ٌٕٞ لا اًح حُلؾ، ػ٤ِٚ ٣ـذ لا كبٗٚ ٓلٔلا ، ٣ٔظؤؿَ

 رل٤غ ُٚ؟ ش٣َي ٓغ ٍحكِش ػ٠ِ هيٍ كِٞ ٝكيٙ، ػ٤ِٚ ٣ًَذ ًَٓزخ   ٣ٔظؤؿَ إٔ ٣ٔظط٤غ

 ٝلا هخىٍح ، ٣ؼظزَ لا كبٗٚ أهَٟ، ٣ًَٝذ طخٍس، ٜٓ٘ٔخ ًَ ٔش٢ك٤ ػ٤ِٜخ، حًَُٞد ٣ظؼخهزخٕ

 .حُلؾ ػ٤ِٚ ٣ـذ

 اُسح ٝاخثاخ

 تٔضدُلح اُٞخٞد - ت٠٘ٔ أُث٤د - اُدٔاس ١

 ت٤٘ا ٝهذ ٝعٖ٘، ٝٝاخثاخ، ششٝؽ ُٚ اُسح أسًإ ٖٓ سًٖ ًَ إٔ ذوذّ ٓٔا ػشكد ٝهذ

 ٢ٛٝ سًٖ، دٕٝ اا سً٘ ذخض لا ػآح ٝاخثاخ ٝتو٤د هش٣ثاا، ٜٓ٘ا سًٖ ًَ ٣خض ٓا ًَ

 تأُضدُلح، ٝاُٞخٞد ت٠٘ٔ، ٝأُث٤د اُدٔاس، س٢ٓ ٜٝٓ٘ا را، ٛ٘ا ٛا ت٤اٜٗا ٗش٣ذ اُر٢

 (1) اُخؾ ذسد كاٗظشٙ أُزاٛة، ك٢ ٓلظَ ٛٞ ٓٔا رُي ٝؿ٤ش ٝاُروظ٤ش، ٝاُسِن،

 ػ٠ِ ح٤ُٔوخص ٖٓ حلإكَحّ: حلأٍٝ هٔٔش؛ حُؼخٓش حُلؾ ٝحؿزخص: هخُٞح حُشخكؼ٤ش( 1)

 حُ٘ظق ك٢ ًُي ٣ٌٕٞ إٔ رشَؽ ُلظش، ُٝٞ رِٔىُلش، حُٞؿٞى: حُؼخ٢ٗ ،حُٔظويّ حُظلظ٤َ

 رٜخ، حٍَُٔٝ ٓـَى ٣ٌل٢ رَ حٌُٔغ؛ ٣شظَؽ ٝلا رؼَكش، حُٞهٞف رؼي ح٤َُِ ٖٓ حُؼخ٢ٗ

 ٣ّٞ ٝكيٛخ حُؼوزش ؿَٔس ٢َٓ٣ رؤٕ حُـٔخٍ؛ ٢ٍٓ: حُؼخُغ لا، أّ حُِٔىُلش رؤٜٗخ أػِْ ٓٞحء

 ٣ٝيهَ حُ٘لَ؛ ػوذ ٢ٛ حُظ٢ حُؼلاػش حُظش٣َن خّأ٣ ٖٓ ٣ّٞ ًَ حُؼلاع ٝحُـَٔحص. حُ٘لَ

 طويّ رشَؽ حُ٘لَ، ٤ُِش رخٗظظخف ح٢َُٓ ٝهض

 ٝح٢َُٓ ح٠َُٓٔ، اطخرش طلون اًح الا ح٢َُٓ ٣ـِة ٝلا ح٠َُٓٔ، ك٢ ٝهغ ٝإ حُٜٞحء ك٢

 ك٢ ٣ـِة ٝلا ُؼٌٍ، الا ٣ـِثٚ لا كبٗٚ ٝٗلٞٙ، روّٞ لا رخ٤ُي ًخٕ ٓخ ٛٞ شَػخ   حُٔؼظزَ

 حَُح٢ٓ ٣ـِّ إٔ ري ٝلا ٣ـِة، كلا ٝٗلٞٙ ٝح٥ؿَ ٝحُِٔق، حُِئُئ، أٓخ ـَ،حُل الا ح٢َُٓ

 حُؼخ٢ٗ، ح٤ُّٞ ك٢ ًُٝي حُؼلاع، حُـَٔحص ٖٓ ؿَٔس ًَ ك٢ كظ٤خص ٓزغ ٠ٍٓ رؤٗٚ

 ؿَٔس ك٢ كظ٤خص ٓزغ ٢ٍٓ ٣ظلون إٔ ري لا أٗٚ ًٔخ حُؼ٤ي، أ٣خّ ٖٓ ٝحَُحرغ ٝحُؼخُغ،

 حُٔزغ ك٢ ٣ٝشظَؽ حُٔزغ ٣ظلون كظ٠ ًَٔ شي كبٕ حُؼ٤ي، ٣ّٞ ك٢ طظٌٕٞ حُظ٢ ٢ٛٝ حُؼوش،

 ٝلا ٝحكيس؛ الا طلٔذ كلا ًُي ؿ٤َ ػ٠ِ ٍٓخٛخ ُٞ أٓخ َٓحص، ٓزغ ك٢ ط٠َٓ إٔ كظ٤خص

 حُظ٢ حُـَٔس ر٢َٓ ك٤زيأ حُظش٣َن، أ٣خّ ٤َٓ٣ٜخ حُظ٢ حُؼلاع حُـَٔحص ر٤ٖ حُظَط٤ذ ٖٓ ري

 .هزِٜخ ٓخ طٔخّ رؼي الا ٝحكيس ا٠ُ ٣٘ظوَ كلا حُؼوزش، ػْ حُٞٓط٠؛ ػْ حُو٤ق، ٓٔـي ط٢ِ

 طلاس ػ٠ِ حُظش٣َن أ٣خّ ح٢َُٓ طوي٣ْ ٜٝٓ٘خ ٣ّٞ ًَ ُٚ حلاؿظٔخٍ ٜٓ٘خ: ح٢َُٓ ٖٝٓ٘

 إ ح٠٘ٔ٤ُ رخ٤ُي ح٢َُٓ ٣ٌٕٞ إٔ ٜٝٓ٘خ. حُـَٔحص ٝر٤ٖ ح٤َُٓخص ر٤ٖ حُٔٞحلاس ٜٝٓ٘خ. حُظَٜ
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 ٖٓ أهَ طـ٤َح   حُـَٔ ٣ٌٕٞ إٔ ٜٝٓ٘خ. ٗـخٓش حكظِٔض إ حُلظ٠ ؿَٔ ٜٝٓ٘خ َٜٓ،

 أط٠ اًح ٍحًزخ   ٢َٓ٣ إٔ ٜٝٓ٘خ ٤َٓ٣ٜخ كظخس أٍٝ ػ٘ي رخُظٌز٤َ حُظِز٤ش اريحٍ ٜٝٓ٘خ. لأِٗٔشح

 ٓوخُلش ًَٝٙ. رٜخ ؿ٤َٙ ٝلا ٛٞ ٣َّ ُْ ؿي٣يس رلظ٤خص ٢َٓ٣ إٔ ٜٝٓ٘خ. ٍحًزخ   ٠٘ٓ ٖٓ

 ٣ٌٕٞ إٔ ك٤ٚ ٣ٝشظَؽ. ر٠٘ٔ حُٔز٤ض: حُلؾ ٝحؿزخص ٖٓ: حَُحرغ. حُٖٔ٘ طِي ٖٓ ش٢ء

 ٣ٝوَؽ. ٣ظؼـَ إٔ أٍحى ٖٓ أٓخ. ٣ظؼـَ ُْ ُٖٔ حُؼلاػش حُظش٣َن أ٣خّ ٤ُ٢خُ ٖٓ ح٤َُِ ٓؼظْ

 ػ٘ٚ ك٤ٔوؾ حُؼ٤ي، أ٣خّ ٖٓ حُؼخُغ ٝٛٞ حُظش٣َن أ٣خّ ٖٓ حُؼخ٢ٗ ح٤ُّٞ ك٢ ٌٓش ا٠ُ ٠٘ٓ ٖٓ

 ك٢ طؼـَ كٖٔ: }طؼخ٠ُ ُوُٞٚ. ك٤ٚ ٝح٢َُٓ حُظش٣َن أ٣خّ ٖٓ حُؼخُغ ٤ُِش ر٠٘ٔ حُٔز٤ض

 ح٤ُّٞ ٖٓ حُشْٔ ؿَٝد هزَ ٠٘ٓ ٖٓ ٣وَؽ إٔ شَؽر. ح٣٥ش -{ ػ٤ِٚ اػْ كلا ٤ٓٞ٣ٖ

 ك٤ٚ، ٝح٢َُٓ. حُؼخُغ ٤ُِش حُٔز٤ض ػ٤ِٚ طؼ٤ٖ ر٠٘ٔ، ٝٛٞ حُشْٔ، ػ٤ِٚ ؿَرض كِٞ حُؼخ٢ٗ،

 كِٞ ُٚ، ٓوخٍٗش ر٤٘ش ٣ٌٕٞ إٔ حًٌٍُٔٞ حُوَٝؽ ُـٞحُ ٣ٝشظَؽ ُؼٌٍ، طؤه٤َٙ ًخٕ اًح الا

 ػخُٓخ   هَؽ كِٞ. هَٝؿٚ كخٍ حُؼٞى ػ٠ِ ٣ؼِّ لا ٝإٔ حُؼٞى ُِٓٚ ٤ٗش ؿ٤َ ٖٓ هَؽ

 ػ٠ِ ح٢َُٓ ٤ُخ٢ُ ر٠٘ٔ حُٔز٤ض ٣ـذ ٝاٗٔخ حُوَٝؽ، ٤ٗش طل٤ي ٝلا. حُؼٞى ُِٓٚ حُؼٞى ػ٠ِ

 هخف ٖٝٓ رخُط٣َن، أٝ رٌٔش حُٔوخ٣ش ٝأَٛ. حلإرَ ًَػخس: حُٔؼٌٍٝ أٓخ حُٔؼٌٍٝ، ؿ٤َ

 ؾ،٣ٔو كلا ح٢َُٓ أٓخ ٣ِِٓٚ ٝلا حُٔز٤ض طَى ك٢ ُٚ ك٤َهض حُٔز٤ض ٖٓ ٝٓخُٚ ٗلٔٚ ػ٠ِ

 .حُٔخروش حلإكَحّ ٓلَٓخص ػٖ حُظزخػي: حُوخْٓ

 ػخ٤ٗخ ؛ ٝحَُٔٝس؛ حُظلخ ر٤ٖ حُٔؼ٢: أٝلا  : هٔٔش حلأط٤ِش حُلؾ ٝحؿزخص: هخُٞح حُل٘ل٤ش

 حُلـَ ؽِٞع هزَ رخُِٔىُلش حُلؼٍٞ طَى كِٞ حُلـَ، هزَ ٓخػش ُٝٞ رِٔىُلش، حُلؼٍٞ

 كخؽ؛ ٌَُ حُـٔخٍ ٢ٍٓ: خ  ػخُؼ ػ٤ِٚ، ش٢ء كلا َٓع أٝ ػِش رٚ ًخٗض اًح الا ىّ ُِٓٚ

 ٓٔخ ٝٗلٞٛخ، كظ٤خص رٔزغ حُٞحى١ رطٖ ٖٓ حُؼوزش ؿَٔس حُ٘لَ ٣ّٞ ٢َٓ٣ إٔ ٤ًٝل٤ظٚ

: ح٢َُٓ ٣ـُٞ ٝلا حُٞحكيس، حُلظخس ٓوخّ ٣وّٞ كبٗٚ طَحد، ٖٓ ًلخ   ُٝٞ حُظ٤ْٔ، ػ٤ِٚ ٣ـُٞ

 ؿْ٘ ٖٓ ٤ُْ لأٗٚ ًُي، ٝٗلٞ ٝرؼَ، ٝؿَٞٛ، ٝكؼش، ًٝٛذ ُٝئُئ، ٝػ٘زَ، روشذ،

 ٢َٓ٣ إٔ ٣ٌَٝٙ ٗؼَٛخ، ٣ٌَٙ ًٔخ حُـَٔس، ػ٘ي ٖٓ ٝٗلٞٛخ حُلظخس أهٌ ٣ٌَٝٙ ع،حلأٍ

 حٌُٔخٕ أ١ - حُـَٔس ٝر٤ٖ حَُح٢ٓ ر٤ٖ ٣ٌٕٞ إٔ ح٢َُٓ ك٢ ٣ٖٝٔ كظ٤خص، ٓزغ ٖٓ أًؼَ

 ُِٝٗض ٍٓخٛخ كبٕ حطخرؼٚ، رَإّٝ ٣ٌٜٔٔخ ٝإٔ أًٍع، هٔٔش - حُلظ٠ ك٤ٚ ٢َٓ٣ ح١ٌُ

 رؼ٤ي ٌٓخٕ ك٢ ٝهؼض إ أٓخ ؿخُ، حُـَٔس َدرو ر٘لٜٔخ ٝهؼض كبٕ ؿَٔ، أٝ ٍؿَ ػ٠ِ

 ٣ٌزَ ٝإٔ أًٍع؛ رؼلاػش حُزؼي ٣ٝويٍ ٝؿٞرخ ، ؿ٤َٛخ ٢َٓ٣ٝ طـِثٚ، لا كبٜٗخ حُـَٔس، ػٖ

 ٣ظوٌ إٔ ٣ٌَٝٙ لأُٜٝخ، حُظِز٤ش ٣ٝوطغ أًزَ، الله الله؛ رخْٓ ٣وٍٞ؛ رؤٕ كظخس، ًَ ٢ٍٓ ٓغ

 ٣ّٞ كـَ حُؼوزش ؿَٔس ٢ٍٓ أىحء ٝٝهض رٚ؛ ٢َٓ٣ طـ٤َ كظ٠ ا٠ُ ٣ٌَٔٙ ٝحكيح   كـَح  

 .ٓ٘ٚ حُؼخ٢ٗ ح٤ُّٞ كـَ ا٠ُ حُ٘لَ

 ح٢َُٓ ٌٛح ٣ٌٕٞ إٔ ٣ٝٔظلذ ىّ، ُِٓٚ ًُي ػٖ أهَٙ ٝإ ٣ـِثٚ، لا ًُي ػٖ هيٓٚ كبٕ

 رؼي ٣ٌَٙ ًٔخ رخ٤َُِ، ٣ٌَٝٙ حُـَٝد، ا٠ُ ًُي رؼي ٣ٝزخف حُِٝحٍ، ا٠ُ حُشْٔ شَٝم رؼي

 ٣زيأ إٔ ٣ٖٝٔ حُؼلاع؛ حُـٔخٍ ُ٘لَح ٣ّٞ ػخ٢ٗ ٢َٓ٣ ػْ حُشْٔ؛ ؽِٞع ا٠ُ حُ٘لَ كـَ

 رـَٔس ػْ حُٞٓط٠، رخُـَٔس ػْ حُو٤ق، ٓٔـي ط٢ِ حُظ٢ ٢ٛٝ حلأ٠ُٝ، حُـَٔس ر٢َٓ

 رؤٕ حُظَط٤ذ ٌٛح ػٌْ كبٕ حُٔظويٓش، رخ٤ٌُل٤ش كظ٤خص ٓزغ ٢َٓ٣ ٜٓ٘خ ًَ ٝك٢ حُؼوزش؛

 رؼي ق٣و إٔ ٣ٖٝٔ ح٢َُٓ، اػخىس ُٚ ٖٓ حلأ٠ُٝ، حُـَٔس هزَ ٓؼلا   حُٞٓط٠ حُـَٔس ٠ٍٓ

 ٓخػش ػِغ - حُوَإٓ ٖٓ ؿِء أٍرخع ػلاػش هَحءس رٔويحٍ آهَ ٢ٍٓ رؼيٙ ح١ٌُ ح٢َُٓ ٣ظْ إٔ

 ك٢ ٣ٌَٝٙ: حُـَٝد ا٠ُ حُِٝحٍ رؼي ٖٓ ٛٞ ٝحُؼخُغ حُؼخ٢ٗ ح٤ُّٞ ك٢ ح٢َُٓ ٝٝهض - طو٣َزخ  

 ٣ٝيػٞ رخُظؤه٤َ ىّ ٣ِِٓٚ حُؼخ٢ٗ ح٤ُّٞ كـَ ٝرؼي ٣ـِة، لا حُِٝحٍ ٝهزَ حُلـَ ا٠ُ ح٤َُِ
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 ػخُغ ك٢ ًٌُي ٢َٓ٣ ػْ حُٔٔخء؛ ٗلٞ أٝ حُوزِش ٗلٞ ٣ي٣ٚ ٍحكؼخ   شخء؛ رٔخ ُـ٤َٙ أٝ ُٔٚ٘ل

 ك٢ ٝحلأكؼَ. ٍحًزخ   أٝ ٓخش٤خ   ٢َٓ٣ إٔ ُٚ ٣ٝـُٞ ٛ٘خى، رو٢ إ طخ٤ُٚ ك٢ ًٌٝح. حُ٘لَ أ٣خّ

: ٍحرؼخ   ٍحًزخ ؛ ٣ٌٕٞ إٔ حُؼوزش ؿَٔس ٢ٍٓ ٝك٢ ٓخش٤خ ، ٣ٌٕٞ إٔ ٝحُٞٓط٠ حلأ٠ُٝ ٢ٍٓ

 رٌَ ٓظؼِوش ك٢ٜ حُٞحؿزخص ٖٓ ًُي ػيح ٓخ أٓخ حُظيٍ، ؽٞحف: هخٓٔخ   وظ٤َ،حُظ أٝ حُلِن

 ٓٔخ ػِٔض ٝهي كيطٚ، ػ٠ِ ًٍٖ أٝ رشَؽ ٓظؼِوش أٝ حلأط٤ِش، حُٞحؿزخص ٌٛٙ ٖٓ ٝحؿذ

 حُظَط٤ذ: حُٞحؿزخص ٖٓ ٝرو٢ حُٞهٞف، ٝٝحؿزخص حُٔؼ٢، ٝٝحؿزخص حُطٞحف؛ ٝحؿزخص طويّ

 ًَ إٔ ٝحُؼخرؾ. ٝحٌُٔخٕ رخُِٓخٕ حُلِن ٝطٞه٤ض حُ٘لَ، ٣ّٞ ٝحٌُرق. ٝحُلِن ح٢َُٓ ر٤ٖ

 ٓزلغ ك٢ ىّ طًَٚ ػ٠ِ ٣ظَطذ ٓخ ًَ ر٤خٕ ٤ٓٝؤط٢ ٝحؿذ، كٜٞ ىّ طًَٚ ػ٠ِ ٣ظَطذ ٓخ

 ".حُلؾ ؿ٘خ٣ش"

: حُؼخ٢ٗ. شَػخ   حُٔؼظزَ ح٤ُٔوخص ٖٓ حلإكَحّ: حلأٍٝ: ٓزؼش ٝحؿزخص ُِلؾ: هخُٞح حُل٘خرِش

 ؿ٤َ ػ٠ِ حُ٘لَ ٤ُِش رخُِٔىُلش حُٔز٤ض: ُؼخُغح ٜٗخٍح ؛ ٝهق اًح حُـَٝد ا٠ُ رؼَكش ٝهٞكٚ

 حُٔز٤ض: حَُحرغ ح٤َُِ، ٖٓ حُؼخ٢ٗ حُ٘ظق ٖٓ ُلظش أ١ ك٢ رخُٞؿٞى ٣ٝظلون ٝحَُػخس حُٔوخس

  حُـٔخٍ ٢ٍٓ: حُوخْٓ حُظش٣َن، أ٣خّ ٤ُخ٢ُ ٝحَُػخس حُٔوخس ؿ٤َ ػ٠ِ ر٠٘ٔ

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
__________ 

 ؿ٤َٙ ريكغ ُٝٞ ح٠َُٓٔ، ك٢ كٔوطض اٗٔخٕ ػٞد ػ٠ِ كٞهؼض ٍٓخٛخ إ ًٌٝح أؿِأطٚ؛ ك٤ٚ

 أ٣خّ ك٢ ح٢َُٓ ٣ظق ٝلا رؼَكش، هزِٚ ٝهق ُٖٔ حُ٘لَ ٤ُِش ٗظق ٖٓ ٝٝهظٚ أ٣ؼخ ، أؿِأطٚ

 .حُٞىحع ؽٞحف: حُٔخرغ. حُظوظ٤َ أٝ حُلِن: حُٔخىّ ؛حُِٝحٍ رؼي الا حُظش٣َن

 حٍُِ٘ٝ ٜٓ٘خ: أٍٓٞ أًٍخٗٚ ٖٓ ًٍ٘خ   طوض لا حُظ٢ حُؼخٓش حُلؾ ٝحؿزخص: هخُٞح حُٔخ٤ٌُش

 ٣ٌٖ ُْ اًح ٠٘ٓ ا٠ُ ٓخثَ ٝٛٞ ٤ُلا ؛ ػَكش ٖٓ ٣ٍِ٘ إٔ رؼي حَُكخٍ كؾ رويٍ رِٔىُلش

 ح٤ُّٞ ك٢ حُؼوزش ؿَٔس ٢ٍٓ ي٣ْطو ٜٝٓ٘خ رٜخ، حٍُِ٘ٝ ػ٤ِٚ ٣ـذ كلا ٝالا ػٌٍ، ػ٘يٙ

 كؼ٤ِٚ هزِٚ ُلإكخػش ؽخف أٝ ح٢َُٓ، هزَ كِن كِٞ حلإكخػش، ٝؽٞحف حُلِن، ػ٠ِ حُؼخشَ

 ؽٞحف ػ٠ِ حُلِن ٝطوي٣ْ حُلِن؛ ػ٠ِ حُ٘لَ ٝطوي٣ْ حُ٘لَ، ػ٠ِ ح٢َُٓ طوي٣ْ ٝأٓخ ىّ،

 َٗل حُؼوزش، ؿَٔس ٢ٍٓ: أٍٓٞ أٍرؼش حُ٘لَ ٣ْ ك٢ كخُٔطِٞد ٓ٘يٝد، كٜٞ حلإكخػش

 حُؼوزش ؿَٔس ٢ٍٓٝ حُظَط٤ذ ٌٛح ػ٠ِ ٝطلؼَ حلإكخػش، ؽٞحف حُلِن، ًرلٚ، أٝ حُٜي١،

 ا٠ُ حُشْٔ ؽِٞع رؼي ٣ٌٕٞ إٔ ٣ٝ٘يد حُ٘لَ، ٣ّٞ كـَ ؽِٞع ٖٓ ٝٝهظٚ ٝحؿذ، ًحطٚ ك٢

 رٜخ ك٤ز٤ض حلإكخػش، ؽٞحف رؼي ر٠٘ٔ ُِٔز٤ض حَُؿٞع ٜٝٓ٘خ ػ٘ٚ، طؤه٤َٙ ٣ٌَٝٙ حُِٝحٍ،

 اًح أٓخ ٣ظؼـَ، ُْ إ حُ٘لَ ٣ّٞ ٖٓ ٝحَُحرغ ٝحُؼخُغ، حُؼخ٢ٗ، ٤ُِش: ٢ٛٝ ٝؿٞرخ ، ٤ُخٍ ػلاع

 رشَؽ ح٤ُّٞ، ًُي ك٢ ٝح٢َُٓ حَُحرغ ٤ُِش حُز٤خص ػ٘ٚ ٣ٝٔوؾ ٤ُِظ٤ٖ، حُٔز٤ض ك٤ٌل٤ٚ طؼـَ

 حَُحرغ، ٤ُِش رٜخ حُٔز٤ض ػ٤ِٚ طؼ٤ٖ ٝالا حُؼخُغ، ح٤ُّٞ ؿَٝد هزَ حُؼوزش ؿَٔس ٣ـخُٝ إٔ

 ًَ ك٢ ٢َٓ٣ حُ٘لَ ػ٤ي ٣ّٞ رؼي حُؼلاػش حُظش٣َن أ٣خّ ك٢ ٍحُـٔخ ٢ٍٓ ٜٝٓ٘خ ك٤ٚ، ٝح٢َُٓ

 ٖٓ ٜٓ٘خ ٣ّٞ ًَ ك٢ ح٢َُٓ ٝٝهض كظ٤خص، رٔزغ ٜٓ٘خ ًَ ؿَٔحص ػلاع ٣ّٞ

 رؼي ٣ؼيٙ ُْ إ ىّ ٝػ٤ِٚ ٣ٌل٢، لا حُِٝحٍ ػ٠ِ ح٢َُٓ هيّ كِٞ حُـَٝد، ا٠ُ ُٝحلاُشْٔ

 هزَ ٣ّٞ ًَ ك٢ ٣ٌٕٞ إٔ ٣ٝ٘يد ىّ، كؼ٤ِٚ حُؼخ٢ٗ ح٤ُّٞ ا٠ُ أٝ ح٤َُِ ا٠ُ أهَٙ ٝإ حُِٝحٍ؛

 حٌُزَٟ؛ حُـَٔس ر٢َٓ ٣زيأ إٔ: أٝلا   أٍٓٞ، ح٢َُٓ طلش ك٢ ٣ٝشظَؽ حُظَٜ، ٣ظ٢ِ إٔ

 ٣ّٞ ك٢ ٤ُْٝ رخُؼوزش، ٣وظْ ػْ حُٔٞم، ك٢ حُظ٢ حُٞٓط٠ ػْ ٢٘ٓ، ٓٔـي ط٢ِ حُظ٢ ٢ٛٝ

 كِٞ َحُلـ ؿْ٘ ٖٓ رٚ ٠َٓ٣ ٓخ ٣ٌٕٞ إٔ: ػخ٤ٗخ   طويّ، ًٔخ حُؼوزش، ؿَٔس ٢ٍٓ ٟٓٞ حُ٘لَ

٢ٍٓ 
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 ٣ظلخًف ح١ٌُ ًخُلظ٠ ٣ٌٕٞ رَ ًخُؤلش،: ؿيح   طـ٤َح   ٣ٌٕٞ لا إٔ: ػخُؼخ   ٣ٌل٢، لا رط٤ٖ

 ٣لٌكٜخ ػْ ح٤َُٟٔ، ٣يٙ ٖٓ ٝحكزٜخّ حُٔزخرش ر٤ٖ حُلظ٠ ٣ـؼَ أٝ حُِؼذ، ٝهض حُظز٤خٕ رٚ

 ٝلا حٌَُحٛش؛ ٓغ أؿِأٙ رٌز٤َ ٢ٍٓ ٝإ ٣ـِة، لا ؿيح   رظـ٤َ ٠ٍٓ كِٞ ح٠٘ٔ٤ُ، رٔزخرش

 إٔ: ٍحرؼخ   رطخَٛ، ٣ؼ٤يٙ إٔ ٝٗيد أؿِأٙ، رٔظ٘ـْ ٢ٍٓ كِٞ رٚ؛ ٠َٓ٣ ٓخ ؽٜخٍس ؽ٣شظَ

 ًخٕ إ ح٠٘٤ُٔ ر٤يٙ ح٢َُٓ ٣ٌٕٞ إٔ ٣ٝ٘يد ٣ٌل٢، لا رَؿِٚ ٠ٍٓ كِٞ رخ٤ُي ح٢َُٓ ٣ٌٕٞ

 كظ٠ أهَٙ اًح ىّ ٣ِِٓٚ ًٌٝح ىّ ُِٓٚ طًَٚ كِٞ حُلِن،: حُٞحؿزخص ٖٝٓ رٜخ، ح٢َُٓ ٣لٖٔ

 أ٣خّ رؼي ُٝٞ رٜخ كؼِٚ اًح أٓخ رٌٔش، ٣لؼِٚ ُْٝ حُظش٣َن أ٣خّ ػٖ أهَٙ أٝ ُزِيٙ، ٍؿغ

 ٝأٓخ حُٔ٘ش، ٝهخُق َُِؿَ، رخُ٘ٔزش حُظوظ٤َ حُلِن ػٖ ٣ٝـِة ػ٤ِٚ، ىّ كلا حُظش٣َن

 إٔ: ُٜخ رخُ٘ٔزش حُظوظ٤َ ٤ًٝل٤ش ٓؼِٚ، لأٗٚ طلِن، ٝلا حُظوظ٤َ، كوٜخ ك٢ كخُٞحؿذ حَُٔأس

 كِٞ ٝؿٌٍٝٙ، أطِٚ هَد ٖٓ حُشؼَ ك٤ؤهٌ َُؿَ،ح ٝأٓخ ٍأٜٓخ شؼَ ٖٓ حلأِٗٔش هيٍ طؤهٌ

 ُِلٔخى؛ ٤ٛٝي حُلي٣ش، ٝحؿزخطٚ ٖٝٓ ٝأٓخء، ًُي أؿِأٙ حَُٔأس طلؼَ ًٔخ أؽَحكٚ ٖٓ أهٌ

 ػ٤ِٜخ حٌُلاّ ػ٘ي ر٤خٜٗخ ٤ٓٝؤط٢ حُظٔظغ، أٝ ُِوَحٕ ٝٛي١

ecara lughawi, haji berarti menyengaja atau menuju dan 

mengunjungi. Menurut etimologi bahasa Arab, kata haji 

mempunyai arti qashd, yakni tujuan, maksud, dan menyengaja. 

Menurut istilah syara', haji ialah menuju ke Baitullah dan tempat-

tempat tertentu untuk melaksanakan amalan-amalan ibadah tertentu 

pula. Yang dimaksud dengan tempat-tempat tertentu dalam definisi 

di atas, selain Ka'bah dan Mas'a (tempat sa'i), juga Arafah, 

Muzdalifah, dan Mina. Yang dimaksud dengan waktu tertentu ialah 

bulan-bulan haji yang dimulai dari Syawal sampai sepuluh hari 

pertama bulan Zulhijah. Adapun amal ibadah tertentu ialah thawaf, 

sa'i, wukuf, mazbit di Muzdalifah, melontar jumrah, mabit di Mina, 

dan lain-lain 

Umrah (Arab: ػَٔس) adalah salah satu kegiatan ibadah dalam 

agama Islam. Hampir mirip dengan ibadah haji, ibadah ini 

dilaksanakan dengan cara melakukan beberapa ritual ibadah di kota 

suci Mekkah, khususnya di Masjidil Haram 

 اُؼٔشج ٓثسث

 ػ٠ِ اُسشاّ اُث٤د ص٣اسج ٝششػاا  صاسٙ، إرا أػٔشٙ: ٣واٍ اُض٣اسج، اُِـح ك٢ ٓؼ٘اٛا اُؼٔشج

.ت٤اٗٚ ع٤أذ٢ ٓخظٞص ٝخٚ  

 ششٝؽٜا

:ٓلظِح اُششٝؽ ذوذٓد ٝهذ. ُِسح ٣شرشؽ ٓا ٔشجُِؼ ٣شرشؽ  

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Arab
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 اُؼٔشج سًإ

 أُا٤ٌُح، ػ٘ذ ٝأُشٝج اُظلا ت٤ٖ ٝاُغؼ٢ ٝاُطٞاف، الإزشاّ،: أسًإ ثلاثح ُٜا

 كاٗظش ٝازذ؛ سًٖ ػ٠ِ اُس٘ل٤ح ٝاهرظش آخش٣ٖ، س٤ًٖ٘ اُشاكؼ٤ح ٝصاد ٝاُس٘اتِح

(1) اُخؾ ذسد ٓزٛث٤ٜٔا  

 حُظلخ ر٤ٖ ٝحُٔؼ٢ ٝحُطٞحف، حلإكَحّ،: هٔٔش حُؼَٔس أًٍخٕ: هخُٞح حُشخكؼ٤ش( 1)

 .حلأًٍخٕ ٌٛٙ ر٤ٖ ٝحُظَط٤ذ حُشؼَ؛ ٝاُحُش. ٝحَُٔٝس

 كٜٞ حلإكَحّ أٓخ - أشٞحؽ أٍرؼش - حُطٞحف ٓؼظْ ٝٛٞ ٝحكي، ًٍٖ ُِؼَٔس: هخُٞح حُل٘ل٤ش

 حُٔؼ٢ ٝٓؼَ حُلؾ، ك٢ طويّ ًٔخ ٝحؿذ، كٜٞ ٝحَُٔٝس حُظلخ ر٤ٖ حُٔؼ٢ ٝأٓخ ُٜخ، شَؽ

 ًٍٖ لا كوؾ ٝحؿذ كٜٞ حُظوظ٤َ، أٝ حُلِن

 ػ٠ِ ٝرؼيٙ حُِٝحٍ هزَ ػَكش ٣ّٞ ك٢ طل٣َٔخ   رخُؼَٔس حلإكَحّ ٣ٌَٙ: هخُٞح حُل٘ل٤ش( 2)

 حَُحؿق،

 أشَٜ ك٢ كؼِٜخ ٣ٌَٙ ًٔخ رؼيٙ، أ٣خّ ٝػلاػش حُ٘لَ ػ٤ي ٣ّٞ ك٢ رٜخ حلإكَحّ ٣ٌَٙ ًٌُٝي

 كبٕ حُٔ٘ش، طِي ك٢ حُلؾ ىٝحأٍح اًح ٓو٤ٔ٤ٖ أٝ رٜخ ٓٔظٞؽ٤ٖ٘ ًخٗٞح ٓٞحء ٌٓش، لأَٛ حُلؾ

 ٣ٝـذ حُظل٣َْ، ًَحٛش ٓغ ٌُٖ ك٤ٜخ، رخُشَٝع ُِٓظٚ حلأٝهخص ٌٛٙ ٖٓ ٝهض ك٢ رٜخ أكَّ

 ٓغ طلض ٣َكؼٜخ ُْ كبٕ َُِكغ، ىّ ٝػ٤ِٚ ٣وؼ٤ٜخ، ػْ حلإػْ، ٖٓ طوِظخ   ٍكؼٜخ ػ٤ِٚ

 َسرؼٔ أكَّ كٖٔ ُؼَٔط٤ٖ، اكَح٤ٖٓ ر٤ٖ حُـٔغ طل٤َٓخ   ٣ٌَٙ ًٌُٝي ىّ، ٝػ٤ِٚ حلإػْ،

 رؤهَٟ أكَّ ػْ أطلاص، ٣طق ُْ أٝ حلأشٞحؽ، ًَ ؽخف أٝ ٝحكيح ، شٞؽخ   ُٜخ كطخف

 ُِـ٤ٔغ ىّ ٝػ٤ِٚ َُِكغ ىّ ٝػ٤ِٚ هؼخإٛخ، ُِٝٓٚ ٍكؼٜخ، ٣٘ٞ ُْ ُٝٞ حُؼخ٤ٗش، حٍطلؼض

 ٖٓ حُلَحؽ رؼي أٓخ آهَ، ىّ ُِٓٚ حُؼخ٤ٗش ٖٓ حُلَحؽ هزَ ُلأ٠ُٝ كِن ٝإ اكَح٤ٖٓ، ر٤ٖ

 حُويّٝ ؽٞحف ٣طٞف إٔ هزَ رؼَٔس أكَّ ػْ رلؾ أكَ ٖٝٓ آهَ، ىّ ٣ِِٓٚ كلا حُؼخ٤ٗش

 حُؼَٔس ٍكغ ُٚ ٣٘يد ٝلا حُلؾ، اكَحّ ػ٠ِ حُؼَٔس لإٔ ٝأٓخء، هخٍٗخ ، ٝطخٍ ُِٓخٙ،

 أكَّ اًح أٓخ أكؼخُٜخ، هزَ ُِلؾ رؼَكش رخُٞهٞف ٌٛٙ ػَٔطٚ ٝطزطَ شٌَ، ىّ ٝػ٤ِٚ

 َُِكغ، ىّ ٝػ٤ِٚ حُؼَٔس، غٍك ُٚ ك٤٘يد ُِلؾ، حُويّٝ ؽٞحف ؽخف إٔ رؼي رخُؼَٔس

 ىٓـزَ، كؼ٤ِٚ - ٝحُؼَٔس حُلؾ - ػ٤ِٜٔخ ٝٓؼ٠ ٣َكؼٜخ ُْ كبٕ هؼخإٛخ، ػ٤ِٚ ٝٝؿذ

 .حُٔ٘يٝد ٝهخُق

 أٝ رلؾ ٓلَٓخ   ًخٕ اًح الا حُٔ٘ش، ٖٓ ٝهض ًَ ك٢ رخُؼَٔس حلإكَحّ ٣ظق: هخُٞح حُٔخ٤ٌُش

 حلأ٠ُٝ، ؼَٔسحُ أٝ حُلؾ أػٔخٍ ٖٓ ٣لَؽ كظ٠ رٜخ حلإكَحّ كلا٣ظق أهَٟ؛ رؼَٔس

 حَُحرغ ح٤ُّٞ ك٢ حُـٔخٍ ٢ٍٓٝ ٝحُٔؼ٢ ٝحُطٞحف رخُٞهٞف ٣ٌٕٞ حُلؾ أػٔخٍ ٖٓ ٝحُلَحؽ

 ٣ٝ٘يد ك٤ٚ، ٣َّ ُْ اًح ح٤ُّٞ ًُي شْٔ ُٝحٍ رؼي ح٢َُٓ ُٖٓ ٓؼ٢ أٝ حُ٘لَ، أ٣خّ ٖٓ

 ًُي ٖٓ ح٢َُٓ ُٖٓ رؼي رٜخ أكَّ كبٕ حَُحرغ، ح٤ُّٞ شْٔ طـَد كظ٠ رٜخ حلإكَحّ طؤه٤َ

 ٖٓ ش٢ء ك٢ ٣شَع لا أٗٚ الا حٌَُحٛش، ٓغ رٜخ حلإكَحّ طق حُشْٔ ؿَٝد زَٝه ح٤ُّٞ؛

 هزَ ٓؼ٠ أٝ ؽخف ًؤٕ. أكؼخُٜخ ٖٓ ش٤جخ   كؼَ كبٕ حُشْٔ طـَد كظ٠ حُؼَٔس ٌٛٙ أػٔخٍ

 ٣ّٞ ك٢ رخُؼَٔس حلإكَحّ ٣ٌَٙ ٝلا حُـَٝد، رؼي اػخىطٚ ٣ِِٝٓٚ. رٚ ٣ؼظي كلا حُـَٝد،

 ٜٓ٘ٔخ كخُؼخ٢ٗ ػَٔط٤ٖ، أٝ رلـظ٤ٖ أكَّ ٝاًح َٛخ،ؿ٤ ٝلا حُظش٣َن، أ٣خّ ك٢ ٝلا ػَكش،

 .ُـٞح   طٌٕٞ حُؼَٔس كبٕ. رؼَٔس أٍىكٚ ػْ رلؾ أكَّ ٝاًح ٣٘ؼوي، كلا ُٚ؛ أػَ لا ُـٞ

 الا ؿ٤َٛخ ٝلا حُظش٣َن أ٣خّ ك٢ طٌَٙ ٝلا. حُٔ٘ش أٝهخص ًَ ك٢ حُؼَٔس طظق: هخُٞح حُل٘خرِش

 ك٤ِـٞ حُلخُش ٌٛٙ ك٢ رٜخ اكَحٓٚ ق٣ظ ُْ حُؼَٔس ػ٤ِٚ أىهَ ػْ رخُلؾ، أكَّ اًح أٗٚ
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 حٗؼوي رؼَٔط٤ٖ أكَّ ٝإ ش٢ء، حُؼخ٢ٗ رخلإكَحّ ٣ِِٓٚ ٝلا هخٍٗخ ؛ ٣ٌٕٞ ٝلا: رٜخ حلإكَحّ

 .رلـظ٤ٖ أكَّ اًح ٓخ ًُي ٝٓؼَ حلأهَٟ، ُٝـض ربكيحٛٔخ،

 ٓلَٓخ   ًخٕ ُٖٔ الا. ًَحٛش ؿ٤َ ٖٓ حلأٝهخص ؿ٤ٔغ ك٢ حُؼَٔس طظق: هخُٞح حُشخكؼ٤ش

 اًح أٗٚ ًٔخ اكَحٓٚ، ٣٘ؼوي كلا رٜخ، أكَّ كبٕ رخُؼَٔس؛ اكَحٓٚ ظق٣ كلا رخُلؾ

ح٥هَ ٣ِٝـٞ. رؤكيٛٔخ ٣٘ؼوي كبٗٚ ػَٔط٤ٖ أٝ أكَٓزلـظ٤ٖ  

 ٝٓلغذاذٜا ٝعٜ٘٘ا، ٝاخثاذٜا،

 ك٢ ًاُسح ك٢ٜ ٝتاُدِٔح ُٚ؛ ٣غٖ ٓا ُٜا ٣غٖ ًٝزُي ُِسح، ٣دة ٓا ُِؼٔشج ٣دة

 إلا ٝأُلغذاخ، ٝأٌُشٝٛاخ، سشٓاخ،ٝأُ ٝاُغٖ٘، ٝاُٞاخثاخ، ٝاُلشائغ الإزشاّ،

 ك٢ ذخاُلٚ ٌُٜٝ٘ا رُي، ٝؿ٤ش ٝالإزظاس، ،( 3) اُخؾ ذسد ٓزٛثْٜ كاٗظش أُا٤ٌُح، ػ٘ذ

ٜٓ٘ا: أٓٞس  

__________ 

 ٣وَؽ إٔ ػ٤ِٚ ٣ـذ ٌُٖٝ. ػ٤ِٚ ىّ كلا حُلَّ ٖٓ رخُؼَٔس أكَّ اًح: هخُٞح حُٔخ٤ٌُش( 1)

 كبٕ ٝحُلَّ، حُلَ ر٤ٖ ك٤ٚ ٣ـٔغ إٔ ري لا اكَحّ ًَ لإٔ. ٝٓؼ٤ٜخ ؽٞحكٜخ هزَ حُلَ ا٠ُ

 كظٔخ   ٝحُٔؼ٢ حُطٞحف اػخىس ٝػ٤ِٚ رٌُي، ٣ؼظي كلا ُِلَ، هَؽ ػْ ٝٓؼ٠، ُِؼَٔس ؽخف

 ُِلَ هَٝؿٚ رؼي

 أشَٜ هزَ ٌٓش ىحهلا   ًخٕ ُٖٔ الا َٓط٤ٖ حُٔ٘ش ك٢ حُؼَٔس طٌَحٍ ٣ٌَٙ: هخُٞح حُٔخ٤ٌُش( 2)

 طٌَحٍٛخ، ُٚ ٣ٌَٙ لا كبٗٚ طويّ، ًٔخ كلالا   ح٤ُٔوخص ٓـخُٝس ػ٤ِٚ ٣لَّ ٖٓٔ ًٝخٕ حُلؾ،

 ىهٍٞ أٍحى كبًح. حُؼخّ ٌٛح ك٢ ػَٔس ُٚ طويٓض هي ًخٕ ُٝٞ ىهُٞٚ ك٤ٖ رؼَٔس ٣لَّ رَ

 حُلخُش، ٌٛٙ ك٢ رخُلؾ حلإكَحّ ٣ٌَٙ لا لأٗٚ. رؼَٔس لا رلؾ ىهَ حُلؾ أشَٜ ك٢ ٌٓش

 كٜٞ آهَ ػخّ ك٢ ػخ٤ٗش سَٓ حُؼَٔس كؼَ ٝأٓخ. ٌَٓٝٙ كبٗٚ ُٓخٗٚ، هزَ رٚ حلإكَحّ رولاف

 ٓ٘ش لأٜٗخ حُ٘خّ، ػّٔٞ ػٖ ًلخ٣ش ٓ٘ش ُظوغ حُْٔٞٓ اهخٓش رٜخ ٣وظي إٔ ٣ٝ٘زـ٢: ٓ٘يٝد

 ػ٘يْٛ كَم ٝلا حُٔلَّ، ُؼَٔس رخُ٘ٔزش ُِٔ٘ش ٝحرظيحء: حُ٘خّ ُؼّٔٞ رخُ٘ٔزش ػخّ ًَ ًلخ٣ش

 ك٤ٚ طظؤًي كلا ٝؿ٤َٙ، ٍٓؼخٕ ر٤ٖ

 

 الا ٣لٔيٛخ لا ًُي إٔ الا ٝٗلٞٙ، حُـٔخع ٖٓ حُلؾ ي٣لٔ ٓخ حُؼَٔس ٣لٔي: هخُٞح حُٔخ٤ٌُش( 3)

 اطٔخٜٓخ ػ٤ِٚ ٝؿذ كٔيص ٝٓظ٠ ٝحَُٔٝس، حُظلخ ر٤ٖ رخُٔؼ٢ طٔخٜٓخ هزَ ٝهغ اًح

ٝٗلَ كٍٞح ، ٝهؼخإٛخ  
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BAB III 

WAJIB DAN RUKUN HAJI 

 

A. WAJIB HAJI SEORANG JAMAAH HAJI  

 حُلؾ ٝؿٞد

 ٓيهَ

... 

 حُلؾ ًظخد

 ٝحَُحكِش حُِحى ػ٠ِ هيٍٝح اًح حلأطلخء حُؼولاء حُزخُـ٤ٖ حلأكَحٍ ػ٠ِ ٝحؿذ حُلؾ" 

"  آٓ٘خ حُط٣َن ًٝخٕ ػٞىٙ ك٤ٖ ا٠ُ ػ٤خُٚ ٗلوش ٝػٖ ٓ٘ٚ ري لا ٝٓخ حٌُٖٔٔ ػٖ كخطلا

ّ : }طؼخ٠ُ هُٞٚ ٝٛٞ رخٌُظخد كَػ٤ظٚ ػزظض ٓلٌٔش ك٣َؼش ٝٛٞ رخُٞؿٞد ٝطلٚ لّلهَ  ػ٠ََِ َٝ

 ّّ ُْز٤َْضّ  كّؾ   حُ٘خَ  لأٗٚ"  ٝحكيس َٓس حلا حُؼَٔ ك٢ ٣ـذ ٝلا"  ح٣٥ش[ 77: ػَٔحٕ آٍ{ ]ح

 كٔخ ٝحكيس َٓس رَ لا"  كوخٍ ٝحكيس َٓس أّ ػخّ ًَ ك٢ حُلؾ ُٚ ه٤َ ٝحُٔلاّ حُظلاس ػ٤ِٚ

 ػ٠ِ ٝحؿذ ٛٞ ػْ حُٞؿٞد ٣ظٌٍَ كلا ٣ظؼيى لا ٝاٗٚ حُز٤ض ٓززٚ ٝلإٔ"  ططٞع كٜٞ ُحى

 ٓلٔي ٝػ٘ي ػ٤ِٚ ٣يٍ ٓخ الله ٍكٔٚ ك٤٘لش أر٢ ٝػٖ الله ٍكٔٚ ٣ٞٓق أر٢ ػ٘ي حُلٍٞ

 حُظلاس ك٢ ًخُٞهض ك٤ٚ حُؼَٔ كٌخٕ حُؼَٔ ٝظ٤لش لأٗٚ حُظَحه٢ ػ٠ِ الله ٍكٜٔٔخ ٝحُشخكؼ٢

 حكظ٤خؽخ ك٤ظؼ٤ن ٗخىٍ ؿ٤َ ٝحكيس ٓ٘ش ك٢ ٝحُٔٞص هخص رٞهض ٣وظض أٗٚ حلأٍٝ ٝؿٚ

 شَؽ ٝاٗٔخ ٗخىٍ ٓؼِٚ ٢ك حُٔٞص لإٔ حُظلاس ٝهض رولاف أكؼَ حُظؼـ٤َ ًخٕ ٌُٜٝح

 كؼ٤ِٚ أػظن ػْ كـؾ ػشَ كؾ ػزي أ٣ٔخ"  ٝحُٔلاّ حُظلاس ػ٤ِٚ ُوُٞٚ ٝحُزِٞؽ حُل٣َش

 ػزخىس ٝلأٗٚ"  حلإٓلاّ كـش كؼ٤ِٚ رِؾ ػْ كـؾ ػشَ كؾ طز٢ ٝأ٣ٔخ حلإٓلاّ كـش

 طلش ًٌٝح حُظ٤ٌِق ُظلش شَؽ ٝحُؼوَ حُظز٤خٕ ػٖ ٓٞػٞػش رؤَٓٛخ ٝحُؼزخىحص

 ُحىح ٝٝؿي ٓلَٙ ٓئٗش ٣ٌل٤ٚ ٖٓ ٝؿي اًح ٝحلأػ٠ٔ لاُّ ىٜٝٗخ حُؼـِ لإٔ حُـٞحٍف

 حُظلاس ًظخد ك٢ َٓ ٝهي ُٜٔخ هلاكخ الله ٍكٔٚ ك٤٘لش أر٢ ػ٘ي حُلؾ ػ٤ِٚ ٣ـذ لا ٍٝحكِش

 حُٔٔظط٤غ كؤشزٚ رـ٤َٙ ٓٔظط٤غ لأٗٚ ٣ـذ أٗٚ الله ٍكٔٚ ك٤٘لش أر٢ كؼٖ حُٔوؼي ٝأٓخ

 رولاف ر٘لٔٚ حلأىحء ػ٠ِ هخىٍ ؿ٤َ ٗٚلأ ٣ـذ لا أٗٚ الله ٍكٔٚ ٓلٔي ٝػٖ رخَُحكِش

 ٝحَُحكِش حُِحى ػ٠ِ حُويٍس ٖٓ ري ٝلا ػ٘ٚ حُؼخٍ كؤشزٚ ر٘لٔٚ ٣ئى١ ٛيٟ ُٞ لأٗٚ حلأػ٠ٔ

 ػ٤ِٚ لأٗٚ ٝؿخث٤خ ًحٛزخ حُ٘لوش ٝهيٍ ُحِٓش ٍأّ أٝ ٓلَٔ شن رٚ ٣ٌظَٟ ٓخ هيٍ ٝٛٞ

 ػوزش ٣ٌظَٟ إٔ ٌٓ٘ٚأ ٝإ"  ٝحَُحكِش حُِحى"  كوخٍ ا٤ُٚ حُٔز٤َ ػٖ ٓجَ ٝحُٔلاّ حُظلاس

 ٣ٌٕٞ إٔ ٣ٝشظَؽ حُٔلَ ؿ٤ٔغ ك٢ حَُحكِش طٞؿي ُْ ٣ظؼخهزخٕ ًخٗخ اًح لأٜٗٔخ ػ٤ِٚ شت كلا
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 ٓشـُٞش حلأش٤خء ٌٛٙ لإٔ ٝػ٤خرٚ حُز٤ض ٝأػخع ًخُوخىّ ٓ٘ٚ ري لا ٝػٔخ حٌُٖٔٔ ػٖ كخػلا

 كن حُ٘لوش لإٔ ػٞىٙ ك٤ٖ ا٠ُ ػ٤خُٚ ٗلوش ػٖ كخػلا ٣ٌٕٞ إٔ ٣ٝشظَؽ حلأط٤ِش رخُلخؿش

شَؽ ٖٓ ٤ُْٝ رؤَٓٙ حُشَع كن ػ٠ِ ٓويّ حُؼزي ٝكن َُِٔأس ٓٔظلن  

 كؤشزٚ حلأىحء ك٢ ُحثيس ٓشوش طِلوْٜ لا لأٗٚ حَُحكِش كُْٜٞ ٖٝٓ ٌٓش أَٛ ػ٠ِ حُٞؿٞد

 شَؽ ٛٞ ه٤َ ػْ ىٝٗٚ طؼزض لا حلآظطخػش لإٔ حُط٣َن أٖٓ ٖٓ ري ٝلا حُـٔؼش ح٠ُ حُٔؼ٢

 لا ٝحَُحكِش رخُِحى حلآظطخػش كَٔ ٝحُٔلاّ ظلاسحُ ػ٤ِٚ حُ٘ز٢ لإٔ حُٞؿٞد ىٕٝ حلأىحء

 .ؿ٤َ

 طلؾ إٔ ُٜخ ٣ـُٞ ٝلا ُٝؽ أٝ رٚ طلؾ ٓلَّ ُٜخ ٣ٌٕٞ إٔ حَُٔأس ك٢ ٣ٝؼظزَ: " هخٍ

 ُٜخ ٣ـُٞ الله ٍكٔٚ حُشخكؼ٢ ٝهخٍ"  أ٣خّ ػلاػش ٤َٔٓس ٌٓش ٝر٤ٖ ر٤ٜ٘خ ًخٕ اًح رـ٤َٛٔخ

 .رخَُٔحكوش ٖحلأٓ ُلظٍٞ ػوخص ٗٔخء ٝٓؼٜخ ٍكوش ك٢ هَؿض اًح حُلؾ

 حُٔلَّ ريٕٝ ٝلأٜٗخ"  ٓلَّ ٝٓؼٜخ حلا حَٓأس طلـٖ لا"  ٝحُٔلاّ حُظلاس ػ٤ِٚ هُٞٚ ُٝ٘خ

 ًخٕ ٝإ رخلأؿ٘ز٤ش حُوِٞس طلَّ ٌُٜٝح ح٤ُٜخ ؿ٤َٛخ رخٗؼٔخّ ٝطِىحى حُلظ٘ش ػ٤ِٜخ ٣وخف

 ؽحُوَٝ ُٜخ ٣زخف لأٗٚ أ٣خّ ػلاػش ٖٓ أهَ ٌٓش ٝر٤ٖ ر٤ٜ٘خ ًخٕ اًح ٓخ رولاف ؿ٤َٛخ ٓؼٜخ

 حُشخكؼ٢ ٝهخٍ"  ٓ٘ؼٜخ ُِِٝؽ ٣ٌٖ ُْ ٓلَٓخ ٝؿيص ٝاًح"  ٓلَّ رـ٤َ حُٔلَ ىٕٝ ٓخ ا٠ُ

 .كوٚ طل٣ٞض حُوَٝؽ ك٢ لإٔ ٣ٔ٘ؼٜخ إٔ ُٚ الله ٍكٔٚ

 إٔ ُٚ ٗللا حُلؾ ًخٕ ُٞ كظ٠ ٜٓ٘خ ٝحُلؾ حُلَحثغ كن ك٢ ٣ظَٜ لا حُِٝؽ كن إٔ ُٝ٘خ

 إٔ ُٜٝخ"  رٚ ٣لظَ لا حُٔوظٞى لإٔ ػ٤ِٜخ ٣ـذ لا هخُٞح كخٓوخ حُٔلَّ ًخٕ ُٝٞ ٣ٔ٘ؼٜخ

 رخُظز٢ ػزَس ٝلا ٓ٘خًلظٜخ ارخكش ٣ؼظوي لأٗٚ"  ٓـ٤ٓٞخ ٣ٌٕٞ إٔ الا ٓلَّ ًَ ٓغ طوَؽ

 كظ٠ حُزخُـش رُِٔ٘ش حُشٜٞس كي رِـض حُظ٢ ٝحُظز٤ش حُظ٤خٗش ٜٓ٘ٔخ طظؤط٠ لا لأٗٚ ٝحُٔـٕ٘ٞ

 .حُلؾ أىحء ا٠ُ رٚ طظَٞٓ لأٜٗخ ػ٤ِٜخ حُٔلَّ ٝٗلوش ٓلَّ ؿ٤َ ٖٓ رٜخ ٣ٔخكَ لا

 أٖٓ ك٢ حهظلاكْٜ كٔذ ػ٠ِ حلأىحء شَؽ أٝ حُٞؿٞد شَؽ حُٔلَّ إٔ ك٢ ٝحهظِلٞح

أػظن أٝ أكَّ رؼيٓخ حُظز٢ رِؾ ٝاًح"  حُط٣َن  

WAJIB Haji adalah suatupekerjaan jikeseseorang 

jamaahhaji tdak melakukanny amaka harus bayar dam kalau tidak 

maka  hajinya tidak sahwajibhaji yaitu 
 

1. Berihram dari miqot 

2. Bermalam  DI hmudztalifah dan minahtgl 11’12 dan 13 

dzulhijjah 

3. Melotar Jthamrohula wustho dan aqobah 

4. T FHAWAF Wadelaksanakan Ibaah 
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B.  Ihram 

ihram adalah suatuseseorang yang telah berniat untuk 

melaksanakan ibadah haji dan umroh 

 ك٤ٚ ٣لَّ ٝٓخ حلإكَحّ د

 ٍٍٓٞ إٔ ػ٘ٚ الله ٍػ٢ ػخرض رٖ ٣ُي ٍٟٝ ُٔخ ٣ـظَٔ إٔ كخُٔٔظلذ ٣لَّ إٔ أٍحى اًح

 حؿظِٔض ٗلٔخء أٝ كخثؼخ   حَٓأس ًخٗض ٝإ لإكَحٓٚ حؿظَٔ ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله ط٠ِ الله

 ٍػ٢ رٌَ أر٢ رٖ ٓلٔي ُٝيص ػ٤ْٔ ر٘ض أٓٔخء ٕأ ٓلٔي رٖ حُوخْٓ ٍٟٝ ُٔخ ُلإكَحّ

: كوخٍ ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله ط٠ِ الله ٍَُٓٞ ػ٘ٚ الله ٍػ٢ رٌَ أرٞ ًُي كًٌَ رخُز٤يحء ػٜ٘ٔخ الله

 ُْ ٖٝٓ ٝحُطخَٛ حُلخثغ ك٤ٚ كخٓظٟٞ ُِ٘ٔي ٣َحى ؿَٔ ٝلأٗٚ" ُظَٜ ػْ كِظـظَٔ َٓٝٛخ"

 هخٍ حُـ٘خرش ًـَٔ حُٔخء ػيّ ػ٘ي ْحُظ٤ٔ ا٠ُ ٓ٘ٚ كخٗظوَ ٓشَٝع ؿَٔ لأٗٚ ط٤ْٔ حُٔخء ٣ـي

 ٝحُٞهٞف رؼَكش ٝحُٞهٞف ٌٓش ُٝيهٍٞ ُلإكَحّ: ٓٞحؽٖ ُٔزؼش ٣ٝـظَٔ: حلأّ ك٢

 حلاؿظٔخٍ ُٜخ كخٓظلذ حُ٘خّ ُٜخ طـظٔغ حُٔٞحؽٖ ٌٛٙ لإٔ حُؼلاع حُـٔخٍ ٢َُٓٝ رِٔىُلش

 ُٜخ ٣ـظٔغ كلا حُٜ٘خٍ آهَ ا٠ُ ح٤َُِ ٗظق ٖٓ ٝهظٚ لإٔ حُؼوزش ؿَٔس ٢َُٓ ٣ـظَٔ ٝلا

 لإٔ حُٞىحع ٝؽٞحف ح٣ُِخٍس ُطٞحف حُـَٔ حُوي٣ْ ك٢ ا٤ُٜخ ٝأػخف ٝحكي ٝهض ك٢ حُ٘خّ

 حُ٘خّ حؿظٔخع ٣ظلن كلا ٓظٔغ ٝهظٜٔخ لإٔ حُـي٣ي ك٢ ٣ٔظلزٚ ُْٝ ُٜٔخ ٣ـظٔؼٕٞ حُ٘خّ

.ك٤ٜٔخ
1

 

C.  Miqat 

 كظَ

 حُل٤ِلش ًٝ حُٔي٣٘ش لأَٛ هٔٔش ٓلَٓخ الا حلإٗٔخٕ ٣ـخُٝٛخ إٔ ٣ـُٞ لا حُظ٢ ٝحُٔٞحه٤ض" 

 ٌٌٛح"  ٣ِِْٔ ح٤ُٖٔ ٝلأَٛ هَٕ ٗـي ٝلأَٛ حُـللش حُشخّ ٝلأَٛ ػَم ًحص حُؼَحم ٝلأَٛ

.ُٜئلاء حُٔٞحه٤ض ٌٛٙ ٝحُٔلاّ حُظلاس ػ٤ِٚ الله ٍٍٓٞ ٝهض
2
 

ػْ"  رخلاطلخم ػ٤ِٜخ حُظوي٣ْ ٣ـُٞ لأٗٚ ػٜ٘خ حلإكَحّ طؤه٤َ ػٖ حُٔ٘غ حُظؤه٤ض ٝكخثيس  

 ٤ٓٝوخص هَٕ ٗـي أَٛ ٤ٓٝوخص حُـللش حُشخّ أَٛ ٤ٓٝوخص حُل٤ِلش ًٝ حُٔي٣٘ش أَٛ ٤ٓوخص

 ػ٤ِٚ الله ط٠ِ الله ٍٍٓٞ إٔ ػٜ٘ٔخ الله ٍػ٢ ػَٔ رٖ الله ػزي ٍٟٝ ُٔخ ٣ِِْٔ ح٤ُٖٔ أَٛ

                                                           

1
 فقة فً المهذب,476: المتوفى) الشٌرازي ٌوسف بن علً بن إبراهٌم اسحاق أبو  

 374صحف1زج الشافعً الإمام

2
 الدٌن برهان الحسن أبو المرغٌنانً، الفرغانً الجلٌل عبد بن ربك أبً بن علً 

 بٌروت - العربً التراث احٌاء دار :المبتدي بداٌة شرح فً الهداٌة: (هـ573: المتوفى)

 14صحف1جز لبنان -
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" هَٕ ٖٓ ٗـي ٝأَٛ حُـللش ٖٓ حُشخّ ٝأَٛ حُل٤ِلش ١ً ٖٓ حُٔي٣٘ش أَٛ ٣َٜ: "هخٍ ِْٝٓ

 ٣َٜ: "هخٍ ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله ط٠ِ الله ٍٍٓٞ إٔ ٝرِـ٢٘: ػٜ٘ٔخ الله ٍػ٢ ػَٔ حرٖ هخٍ

أَٛ
3

 

 ٛٞ َٝٛ" 1ػَم ًحص ك٤ٔوخطْٜ حُؼَحم أَٛ ٝأٓخ حُـللش ٖٓ حُشخّ ٝأَٛ ٣ِِْٔ ٖٓ ح٤ُٖٔ

 ػ٤ِٚ ٓ٘ظٞص ؿ٤َ ٛٞ: حلأّ ك٢ الله ٍكٔٚ كؼ٢حُشخ هخٍ ك٤ٚ؟ ٓـظٜي أٝ ػ٤ِٚ ٓ٘ظٞص

 إ: كوخُٞح ػ٘ٚ الله ٍػ٢ ػَٔ أطٞح حُٔظَحٕ كظق ُٔخ: هخٍ ػَٔ حرٖ ػٖ ١ٍٝ ٓخ ٝٝؿٜٚ

 ػ٤ِ٘خ شن هَٗخ   ٗؤط٢ إٔ أٍىٗخ اً ٝاٗخ هَٗخ   ٗـي لأَٛ كي ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله ط٠ِ الله ٍٍٓٞ

 ٛٞ هخٍ ٖٓ أطلخر٘خ ٖٝٓ ػَم ًحص ُْٜ كلي: هخٍ ؽ٣َوٌْ ٖٓ كٌٝٛخ كخٗظَٝح: كوخٍ

: هخٍ الله ػزي رٖ ؿخرَ ٍٟٝ ٓخ ػ٤ِٚ ٝحُي٤َُ حُٔ٘ش رٚ ػزظض ٓخ ٌٝٓٛزٚ ػ٤ِٚ ٓ٘ظٞص

 ٍٝٝص" ػَم ًحص ٖٓ حُٔشَم أَٛ ٣َٜ: "كوخٍ ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله ط٠ِ الله ٍٍٓٞ هطز٘خ

 ٝهخٍ ػَم ًحص حُؼَحم لأَٛ ٝهض ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله ط٠ِ حُ٘ز٢ إٔ ػٜ٘خ الله ٍػ٢ ػخثشش

 حرٖ ػٖ ١ٍٝ لأٗٚ ا٢ُ أكذ ًخٕ حُؼو٤ن ٖٓ حُٔشَم أَٛ أَٛ ُٝٞ: الله ٍكٔٚ حُشخكؼ٢

 ًحص ٖٓ أرؼي ٝلأٗٚ حُؼو٤ن حُٔشَم لأَٛ ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله ط٠ِ الله ٍٍٓٞ ٝهض: هخٍ ػزخّ

 حرٖ ٍٟٝ ُٔخ أِٜٛخ ؿ٤َ ٖٓ رٜخ َٓ ٖٓ ٌَُٝ لأِٜٛخ حُٔٞحه٤ض ٌٝٛٙ أكؼَ كٌخٕ ػَم

 ٝلأَٛ حُل٤ِلش ًح حُٔي٣٘ش لأَٛ ٝهض ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله ط٠ِ حُ٘ز٢ إٔ ػٜ٘ٔخ الله ٍػ٢ ػزخّ

 ٖٓ ٌَُٝ لأِٜٛخ حُٔٞحه٤ض ٌٛٙ: "ٝهخٍ ٣ِِْٔ ح٤ُٖٔ ٝلأَٛ هَٗخ   ٗـي ٝلأَٛ حُـللش حُشخّ

 ك٤غ كٖٔ ًُي ىٕٝ ىحٍٙ ًخٕ ٖٝٓ" ٝحُؼَٔس حُلؾ أٍحى ٖٓٔ أِٜٛخ ؿ٤َ ٖٓ ػ٤ِٜخ أط٠

 رلَ أٝ رَ ٖٓ ك٤ٚ ٤ٓوخص لا ؽ٣َوخ   ِٓي ٖٝٓ ٌٓش ٖٓ ٣ِٜٕٞ ٌٓش أَٛ ًٌُي ػْ ٣٘ش٢ء

 أَٛ ٤ٓوخص ك٢ حؿظٜي ُٔخ ػ٘ٚ الله ٍػ٢ ػَٔ لإٔ ا٤ُٚ حُٔٞحه٤ض أهَد كخًٟ اًح ك٤ٔوخطٚ

 .ًًَٗخٙ ٓخ حػظزَ حُؼَحم

 كٞم ٖٓ ٣لَّ إٔ ُٝٚ ح٤ُٔوخص ٖٓ ٣لَّ إٔ كِٚ ح٤ُٔوخص كٞم ىحٍٙ ًخٗض ٖٝٓ: كظَ

 ٖٓ رٜٔخ طلَّ إٔ اطٔخٜٓٔخ: هخلا أٜٗٔخ ػٜ٘ٔخ الله ٍػ٢ ٝػ٢ِ ػَٔ ػٖ ١ٍٝ ُٔخ ح٤ُٔوخص

 الله ٍٍٓٞ لإٔ ح٤ُٔوخص ٖٓ ٣لَّ إٔ حلأكؼَ إٔ أكيٛٔخ: هٞلإ حلأكؼَ ٝك٢ أِٛي ى٣َٝس

 ُْ رِيٙ ٖٓ أكَّ اًح ٝلأٗٚ حُٔي٣٘ش ٖٓ ٣لَّ ُْٝ حُل٤ِلش ١ً ٖٓ أكَّ ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله ط٠ِ

 ٖٓ حلإكَحّ كٌخٕ ًُي ٖٓ أٖٓ ح٤ُٔوخص ٖٓ أكَّ كبًح حلإكَحّ ٓلظٍٞحص ٣َطٌذ إٔ ٣ؤٖٓ

حُِٜؾ ٍػ٢ ِٓٔش أّ ٍٝص ُٔخ ىحٍٙ ٖٓ ٣لَّ إٔ حلأكؼَ إٔ ٝحُؼخ٢ٗ أكؼَ ح٤ُٔوخص  

 

                                                           

3
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 371صحف1جز الشافعً الإمام



29 

Miqat merupakan tempat danwaktu yang ditetapkan 

Nabi Muhammad SAW sebagai pintu masuk untuk memulai 

haji dan umroh. Miqat terbagi menjadi 2 jenis, miqat zamani dan 

miqat makani. Miqat zamani merupakan waktupelaksanaan ibadah 

haji dan umrah 

Lalu miqah terdiri dari dua jenis, yaitu Miqat Zamani (batas 

waktu dan Miqat Makani (batas letak tanah). Miqat Zamani adalah 

ketentuan waktu untuk melaksanakan ibadah haji yang dimulai 

sejak 1 Syawal hingga terbit fajar di 10 Zulhijah. Semantara Miqat 

Makani merupakan ketentuan tempat di mana seseorang harus 

memulai niat haji atau umrah. 

1. Dzul Hulaifah atau Bir Al 

 

Tempat miqat umroh yang pertama adalah Dzul Hulaifah 

atau Bir Ali. Tempat miqat umroh ini jaraknya sekitar 450 

kilometer dari Mekkah. Miqat ini sering dilalui oleh mereka yang 

tinggal di Madinah. 

Selain itu, yang tinggal berdekatan dengan Mekkah dari arah 

yang sama pun juga kerap melewati miqat ini. 
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2. As Sail atau Qarn al-Manazi 

Kedua, tempat miqat umroh As Sail atau Qarn al-Manazil. 

Jarak miqat As Sail terletak 75 kilometer dari Kota Mekkah. Ia 

menjadi tempat miqat umroh bagi penduduk Najed dan Thaif serta 

bagi para jamaah haji dan umroh yang datang dari arah timur 

Mekkah. 

Di atas miqat ini terdapat jalan menuju Thaif dari arah Al-

Huda dan terdapat tempat yang disebut Lembah Muhrim. Bila 

diukur dari Bandar Udara King Abdul Aziz, jarak 

miqamenuju Kota Mekkah kurang lebih sekitar 220 kilome 

3. Juhfah 

 

Selanjutnya, tempat miqat umroh Juhfah. Al-Juhfah ini merupakan 

miqat makani untuk penduduk Syam atau wilayah Suriah, Mesir, 

Maroko. Tempat miqat umroh ini berdekatan dengan Kota Rabigh, 

yang mana jaraknya kurang lebih 183 kilometer dari Kota Mekkah. 

Seiring Kota Al-Juhfah yang kosong dan tidak lagi berpenghuni, 

kebanyakan orang mulai berihram sejak ada di Kota Rabigh yang 

posisinya sebelum Al-Juhfah. 
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Tempat miqot umroh berikutnya adalah Dzat IRQ. Dzat 

IRQ atau Dzatu Irqin ini sekarang bernama Adh-Dharibah. Saat ini 

tempat miqot umroh ini tidak memiliki penghuni. Jaraknya berada 

tepat 100 kilometer dari sebelah timur Kota Mekkah. 

Tempat miqot umroh ini dilewati oleh penduduk wilayah 

timur seperti Irak, Iran, dan wilayah sekitarnya. Meski tidak 

disebutkan dalam sebuah hadits, namun hasil Ijtihad dan ketetapan 

Umar bin Khattab membuat lokasi ini resmi menjadi tempat miqat 

umroh 

D. MABIT 

Mabit adalah salah satu rangkaian kegiatan yang dilakukan 

jemaah haji. Mabit dilaksanakan di Muzdalifah dan Mina. Dalam 

bahasa Indonesia, mabit adalah menginap atau bermalam 

Mabit adalah salah satu rangkaian kegiatan yang dilakukan 

jemaah haji. Mabit dilaksanakan di Muzdalifah dan Mina. 

Dalam bahasa Indonesia, mabit adalah menginap atau 

bermalam. Ada juga yang mengartikan beristirahat. Para ulama 

mazhab berbeda pendapat mengenai hukum mabit. Namun, 

mayoritas ulama mengatakannya wajib. 
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Baca artikel detikhikmah, "Pengertian Mabit saat Melaksanakan 

Ibadah Haji" selengkapnya https://www.detik.com/hikmah/haji-

dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-Dalam Kitab Al-Wajiz fi 

Fiqh As-Sunnah Sayyid Sabiq karya Syaikh Sulaiman Ahmad 

Yahya al-Faifi dikatakan, menurut Imam Ahmad mabit di 

Muzdalifah hukumnya wajib. Namun, menurut para imam mazhab 

mereka memperbolehkan jika hanya singgah tanpa harus menginap. 

Semua tempat di Muzdalifah ini dapat dijadikan sebagai tempat 

berhenti kecuali lembah (Wadi) Muhassir. 

 

Baca artikel detikhikmah, "Pengertian Mabit saat Melaksanakan 

Ibadah Haji" selengkapnya https://www.detik.com/hikmah/haji-

dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-saat-melaksanakan-

ibadah-haji. 

 

Download Apps Detikcom Sekarang https://apps.detik.com/detik/ 

saat-melaksanakan-ibadah-haji. 

 

E. MELONTAR JUMROH 

Lempar jumrah adalah kegiatan melemparkan batu kerikil 

ke tiang yang berada di kompleks Jembatan Jumrah di Kota 

Mina yang terletak di timur Kota Mekkah, Arab Saudi. Hal ini 

sesuai dengan yang dilakukan Rasulullah SAW dalam hadis 

riwayat Muslim seperti dikutip dari Nahdlatul Ulama 

a. Tawaf 

1. Tawaf adalah mengelilingi ka’bah sebanyak tjuh kali 

dimulai lurus Dgn hajar aswad 

Thawaf adalah salah satu ritual penting dalam ibadah haji 

dan umrah yang dilakukan di sekitar Ka’bah di Masjidil Haram, 

Mekah. Ritual ini melibatkan mengelilingi Ka’bah sebanyak tujuh 

putaran dalam arah searah jarum jam. Thawaf memiliki beberapa 

filosofi yang terkait dengan makna dan tujuan ibadah. 

https://www.detik.com/hikmah/haji-dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-saat-melaksanakan-ibadah-haji
https://www.detik.com/hikmah/haji-dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-saat-melaksanakan-ibadah-haji
https://www.detik.com/hikmah/haji-dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-saat-melaksanakan-ibadah-haji
https://www.detik.com/hikmah/haji-dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-saat-melaksanakan-ibadah-haji
https://www.detik.com/hikmah/haji-dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-saat-melaksanakan-ibadah-haji
https://www.detik.com/hikmah/haji-dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-saat-melaksanakan-ibadah-haji
https://www.detik.com/hikmah/haji-dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-saat-melaksanakan-ibadah-haji
https://www.detik.com/hikmah/haji-dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-saat-melaksanakan-ibadah-haji
https://www.detik.com/hikmah/haji-dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-saat-melaksanakan-ibadah-haji
https://www.detik.com/hikmah/haji-dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-saat-melaksanakan-ibadah-haji
https://www.detik.com/hikmah/haji-dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-saat-melaksanakan-ibadah-haji
https://www.detik.com/hikmah/haji-dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-saat-melaksanakan-ibadah-haji
https://www.detik.com/hikmah/haji-dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-saat-melaksanakan-ibadah-haji
https://www.detik.com/hikmah/haji-dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-saat-melaksanakan-ibadah-haji
https://www.detik.com/hikmah/haji-dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-saat-melaksanakan-ibadah-haji
https://www.detik.com/hikmah/haji-dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-saat-melaksanakan-ibadah-haji
https://www.detik.com/hikmah/haji-dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-saat-melaksanakan-ibadah-haji
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1. Tawheed (Pengesaan): Thawaf menggambarkan pengesaan atau 

keesaan Allah. Dengan mengelilingi Ka’bah, jamaah haji 

menyatakan bahwa hanya Allah yang berhak disembah dan tidak 

ada yang berhak mendapatkan ibadah kecuali Dia. Thawaf 

merupakan simbol dari pengakuan akan keesaan Allah dan 

penyerahan diri kepada-Nya. 

2. Kesatuan Umat Muslim: Thawaf juga melambangkan kesatuan 

dan persatuan umat Muslim. Ketika jamaah haji dari berbagai 

negara dan latar belakang etnis berada di sekitar Ka’bah, mereka 

mengalami perasaan persaudaraan dan kesatuan sebagai umat Islam. 

Thawaf mengajarkan pentingnya persatuan dan menghapus batas-

batas sosial, etnis, dan budaya di antara umat Muslim. 

3. Mengikuti Jejak Nabi Ibrahim dan Nabi Muhammad: Thawaf 

juga memiliki filosofi mengikuti jejak Nabi Ibrahim (AS) dan Nabi 

Muhammad (SAW). Nabi Ibrahim dan Nabi Muhammad adalah 

teladan dalam ketaatan kepada Allah dan pengabdian kepada-Nya. 

Dalam melakukan Thawaf, jamaah haji mengikuti jejak mereka dan 

menghidupkan kembali sejarah dan warisan spiritual yang mereka 

tinggalkan. 

4. Simbol Perjalanan Hidup: Thawaf juga dapat diartikan sebagai 

simbol perjalanan hidup. Dalam setiap putaran Thawaf, jamaah haji 

menghadapi berbagai rintangan dan kesulitan, seperti kerumuman, 

panas, dan kelelahan fisik. Hal ini mengingatkan kita bahwa dalam 

hidup juga akan ada rintangan dan ujian yang harus dihadapi. 

Thawaf mengajarkan kesabaran, ketekunan, dan kekuatan iman 

dalam menghadapi perjalanan hidup. 

Thawaf memiliki makna dan filosofi yang dalam dalam ibadah haji 

dan umrah. Selain melaksanakan ritual fisik, penting bagi jamaah 

haji untuk memahami dan merenungkan makna dan tujuan di balik 

Thawaf agar dapat mengambil manfaat spiritual yang lebih dalam 

dari ibadah tersebut 
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G . DOA ATau bacaan tawaf 

Doa Tawaf Putaran Kedua 

ٌََّّ ُٖ َََّ اىيَّ َُ زَا إِ لََّ َٗاىْحَشَاًَ ثيَْزُلََّ اىْجيَْذََّ َٕ ٍُ ََِّ حَشَا ٍْ ُْلََّ َٗالَْْ ٍْ  ػَجْذُكََّ َٗاىْؼَجْذََّ أَ

أَّبَ َُِّ ػَجْذُكََّ َٗ اثْ زَا ػَجْذِكََّ َٗ َٕ َٗ ًَُّ قَب َِّْ ثلََِّ ػَيْزُكََّ ٍَ َّْبسَِّا ٍِ ًَّْ ى َْب فَحَشِّ ٍُ  ىُحُ٘

شّْبَ َّْبسَِّ ػَيَٚ َٗثشَِّ ٌََّّ اى ُٖ َْب حَجِّتَّْ اىيَّ ََُّ إىِيَْ ب ََ َُّٔ الْْيْ ْْ صَيِّ َْب فيِ َٗ َّْٓ قَيُ٘ثِ َْب َٗمَشِّ  إىِيَْ

ََُّ َٗاىْفُسُ٘قََّ اىْنُفْشََّ َْب َٗاىْؼِصْيَب ََِّ َٗاجْؼَيْ ٍِ ََِّ ٌََّّ اىشَّاشِذِي ُٖ  ػَزَاثلَََّ قِِْي اىيَّ

ًََّ ْ٘ ٌََّّ ػِجَبدَكََّ ؼَثَُّرجََّْ اىْيَ ُٖ َْب اىيُّ َّْخََّ اسْصُقْ حِسَبة َّ ثغَِيْشَِّ اىْجَ  

 

Doa Tawaf Putaran Ketiga 

ٌََّّ ُٖ لَِّّ ٍِِ ثلََِّ أػَُ٘رَُّ إِّيِّ اىيَّ قَبقَِّ َٗاىشِشْكَِّ اىشَّ  ٗسُ٘ءَِّ ٗاىْفَِّبقَِّ ٗاىشِّ

ْْظشََِّ َٗسُ٘ءَِّ الْخَْلاقََِّ ََ قَيِتَِّ اى ْْ َُ بهَِّ فيِ َٗاى ََ وَِّ اى ْٕ َ٘ىذََِّ ٗالَْ ٌََّّا ٗاى ُٖ  إِّيِّ ىيَّ

َّْخََّ سِضَبكََّ أسَْؤىُلََّ َّْبسَِّ سَخَطِلََّ ٍِِ ٗأػَُ٘رُثلََِّ ٗاىجَ ٌَِّّ ٗاى َٖ  أػَُ٘رُثلََِّ إِّيِّ َٗااى

َِّْ َْخَِّ ٍِ َْخَِّ ٍِِ ثلََِّ ٗأػَُ٘رَُّ اىقُجُشَِّ فزِْ حْيَب فزِْ ََ بدَِّ اى ََ ََ ٗاى  

 

Latin: Allahumma inni a'udzubika minasysyakki wasysyirki 

wasysyiqaaqi wannifaaqi wa suu'il akhlaaqi wa suu'il manzhari wal 

munqalabi fil maali wal ahli wal waladi. Allahumma innii as'aluka 

ridhaaka wal jannata wa a'udzubika min shkathika wannaar. 

Allahumma innii a'udzubika min fitnatil qabri wa a'udzubika min 

fitnatil mahyaa wal mamaati. 

Artinya: Ya Allah, aku berlindung kepadaMu dari syirik, keraguan, 

kekufuran, kemunafikan, perselisihan, buruk budi pekerti, dan aku 

berlindung dari fitnah keluarga, harta dan keturunan. 

 

Doa Tawaf Putaran Kelima 

ٌََّّ ُٖ ِي أىيَّ ًََّ ػَشْشِلََّ ظِوَِّّ رحَْذََّ أظَِيَّْ ْ٘ لََّ إلََِّّ ثقَِيََّ َٗلََّ ظِيَّلََّ إلََِّّ ظِوََّّ لََّ يَ َٖ  َٗجْ

َِّْ َٗأسَْفِِْي ْ٘ضَِّ ٍِ ذ َّ ّجَيِِّلََّ حَ ََّ حَ ْيِئَخ َّ شُشْثخَ َّ ٗسَيٌَّ ػَييَْلََّ اللَُّ صَيَّٚ ٍُ َٕ 

شِيئَخ َّ ب أظَؤََُّ لََّ ٍَ َٕ ا ثؼَْذَ أثََذ  . ٌََّّ ُٖ َِّْ أسَْؤىَُلََّ إِّيِّ أىيَّ ب خَيْش َّ ٍِ َُّٔ لََّسَؤىَََّ ٍَ ْ  ّجَيُِّلََّ ٍِ

ذ َّ ََّ حَ َُّٔ صَيَّٚ ٍُ َِّٔ اىيَّ ٌََّ ػَييَْ رُثلََِّ َٗسَيَّ ُ٘ َِّْ َٗأػَُ ب شَشَِّّ ٍِ َُّٔ ػَبرَكََّ ٍَ ْْ  ّجَيُِّلََّ ٍِ

ذ َّ ََّ حَ َِّٔ اللَُّ صَيَّٚ ٍُ ٌََّ ػَييَْ ٌََّّ َٗسَيَّ ُٖ َّْخََّ أسَْؤىَُلََّ إِّيِّ اىيَّ ب اىجَ َٖ ََ ب َّٗؼَِي ٍَ َٗ 
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ب يُقَشِّثُِْي َٖ َِّْ إىِيَْ ه َّ ٍِ ْ٘ َّْٗ فؼِْو َّ َّْٗأََّ قَ ََو َّ أَ ََِّ َٗأػَُ٘رُثلََِّ ػَ َّْبسَِّ ٍِ ب اى ٍَ  يُقَشِّثُِْي َٗ

ب َٖ َِّْ إىِيَْ ه َّ ٍِ ْ٘ ٗ قَ َْ َّْٗ فؼِْو َّ أَ ََو َّ أَ ػَ  

 

Artinya: Ya Allah, lindungilah kami di bawah naungan 

singgasanaMu pada hari yang tidak ada naungan selain naunganMu 

dan tidak ada yang kekal kecuali Zat-Mu. Ya Allah, berilah aku 

minuman dari telaga Nabi Muhammad SAW dengan suatu 

minuman yang sesudah itu aku tidak akan haus untuk selamanya. 

 

Doa Tawaf Putaran Keenam 

 

Baca artikel detikjateng, "Bacaan Doa Tawaf Lengkap dari Putaran 

Pertama-Terakhir" selengkapnya 

https://www.detik.com/jateng/berita/d-6768371/bacaan-doa-tawaf-

lengkap-dari-putaran-pertama-terakhir. 

 

Download Apps Detikcom Sekarang https://apps.detik.com/detik/ 

ٌََّّاىيََّّ ب مَثيِش ا حُقُ٘ق ب ػَييَََّّ ىلَََّ إَِّّب ُٖ ََ َْلََّ ثيَِْْي فيِ ب مثيشا َٗحُقُ٘ق ب َٗثيَْ ََ  ثيَِْْي فيِ

ََِّ ثيَْ ٌََّّ خَيْقِلََّ َٗ ُٖ ب اىَّي ٍَ ََُّ ب ىلَََّ مَب َٖ ْْ ٍِ َُّٓ ب ىيِ فَبغْفِشْ ٍَ َٗ ََُّ َُّٔ ىخَِيْقِلََّ مَب يَ ََّ  َٗرحََ

َِّْ ثحَِلَاىلََِّ َٗأغَِِْْْي ػَِّْي ٍِلََّ ػَ َِّْ ثطِبَػَزِلََََّّٗ حَشَا ؼْصِيزَِلََّ ػ َِّْ َٗثفَِضْيِلََّ ٍَ ََّ  ػَ

َ٘اكََّ غْفِشَحَِّ َٗاسِغََّ يَب سِ ََ ٌََّّ اى ُٕ ََ ََُّّ اىوَّ ٌ َّ ثيَْزَلََّ إِ لََّ ػَظِي َٖ َٗجْ َٗ َّ ٌ ّْذََّ مَشِيْ أَ  يبَ َٗ

َََّ ٌَّ ُٖ ٌ َّ اىيَّ ٌ َّ حَييِ ٌ َّ مَشِي ََّ٘ رُحِتَُّّ ػَظِي َّْب فَبػْفَُّ اىؼَفْ ػَ  

Ya Allah, apa yang menjadi hakMu kepadaku, maka ampunilah 

diriku dan apa saja yang menjadi hakMu kepada makhlukMu, maka 

tanggunglah dariku. Cukupkanlah aku dengan rezekiMu yang halal, 

terhindar dari yang haram, dengan taat kepadaMu, terhindar dari 

kemaksiatan dan dengan anugerah-Mu terhindar dari pada 

mengharapkan dari orang lain selain kepadaMu, Wahai Tuhan 

Yang Maha Pengampun 

Baca artikel detikjateng, "Bacaan Doa Tawaf Lengkap dari Putaran 

Pertama-Terakhir" selengkapnya  

https://www.detik.com/jateng/berita/d-6768371/bacaan-doa-tawaf-lengkap-dari-putaran-pertama-terakhir
https://www.detik.com/jateng/berita/d-6768371/bacaan-doa-tawaf-lengkap-dari-putaran-pertama-terakhir
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Doa Tawaf Putaran Ketujuh 

 

َُّٖ بّب َّ أسَْؤىَُلََّ إِّيِّ ٌََّّاىيَّ ََ ٍِلا َّ إيِْ ْ ب مَب ب َٗسِصْق ب صَبدِق ب َٗيقَِي ب َٗقَيْج ب َٗاسِؼ   خَبشِؼ 

ثخَ َّ طيَجِّ ب َٗحَلَال َّ رَامِش ا ٗىسَِبّ ب ْ٘ ب َٗرَ ثخَ َّ ّصَُ٘ح  ْ٘ رَ دَِّ قَجْوََّ َٗ ْ٘ ََ ذََّ َٗسَاحَخ َّ اى ْْ  ػِ

دَِّ ْ٘ ََ غْفِشَح َّ اى ٍَ خ َّ َٗ ََ دَِّ ثؼَْذََّ َٗسَحْ ْ٘ َََّ٘ٗاىَّْ اىََ ذََّ ؼَفْ ْْ صََّ اىحِسبةََِّ ػِ ْ٘ َّْخَِّ ٗاىَفَ  ثبِىْجَ

َّْجَبحَِّ ََِّ َٗاى َّْبسَِّ ٍِ زِلََّ اى ََ ََِّ ػَضِيْضَُّ يبَ ثشَِحْ ثبِْىصَبىحِِي  

 

Baca artikel detikjateng, "Bacaan Doa Tawaf Lengkap dari Putaran 

Pertama-Terakhir" selengkapnya  

F. Sa’i 

Secara garis besar, sa'i merupakan kegiatan berjalan kaki atau 

berlari-lari kecil di antara Bukit Safa dan Bukit Marwah. Aktivitas 

ini harus dilakukan sebanyak tujuh kali secara bolak-balik. Bisa 

dibilang, sa'i adalah kegiatan wajib yang harus dilakukan oleh 

semua peserta umra dan haji 

Jarak dari Bukit Safa ke Marwa adalah sekitar 400 meter. Dengan 

demikian, total perjalanan sa'i ditempuh dalam jarak sekitar 3 

kilometer. Setelah selesai melakukan sa'i, maka jemaah mencukur 

atau memotong rambutnya yang juga biasa disebut dengan tahallu 

Tata Cara Sa'i 

1. Dimulai dengan tawaf (pradaksina). 

2. Perjalanan dimulai dari bukit Şafa dan berakhir di bukit 

Marwah. 

3. Menjalani tujuh kali perjalanan dari bukit Şafa ke bukit 

Marwah, dan sebaliknya, dihitung sebagai satu perjalanan. 

4. Dilakukan sebagai pengganti atau alternatif dari Sa'i. 

5. Sa'i Untuk Jamaah Udzur 

Disyariatkannya sa'i bagi jemaah haji termaktub dalam Surah Al 

Baqarah ayat 158: 
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ََُّّ َٗحََّ اىصَّفَب اِ شْ ََ اىْ َٗ َِّْ سَِّۤ  ٙۤ  شَؼَب ٍِ َِّْ ۤ   َِّٓۤ  اىوَّّ َِ ََ َِّٗ اىْجيَْذََّ حَجََّّ فَ شََّ اَ ََ  فَلاََّ اػْزَ

َْبحََّ َِّٔ جُ َُّْ ػَييَْ َّ٘فََّ اَ ب يَّطَّ ََ ِٖ َِّْ ۤ   ثِ ٍَ َّ٘عََّ َٗ ََُّّ ۤ  خَيْش ا رطََ ٌ َّ شَبمِش َّ ََّٓۤ  اىوَّّ فَبِ ػَييِْ  

 

1. Doa Sa'i Versi Kesatu 

ٌَّْ اغْفِشَّْ سَةَِّّ ذِّيِ َٗاسْحَ ْٕ جيِْوََّ َٗا ًََّ اىسَّ َ٘ الْقَْ  

Latin: Rabbi-gfir wa-rham wa-hdinî as-sabîlal-aqwam 

Artinya: "Ya Allah, ampunilah hamba, sayangilah hamba, dan 

tunjukkanlah hamba kepada jalan yang lebih lurus." 

 

2. Doa Sa'i Versi Kedua 

ٌَّْ اغْفِشَّْ سَةَِّّ ّْذََّ إَِّّلََّ َٗاسْحَ ًَُّ الْْػََضَُّّ أَ الْْمَْشَ  

Latin: Rabbi-gfir wa-rham, innaka antal-a'azzu wal-akramu 

 

Artinya: "Ya Allah, ampuni dan sayangilah hamba. Sungguh, 

Engkau Mahaperkasa dan Mahamulia." 

Baca artikel detikhikmah, "Tata Cara Sa'i Lengkap dengan Niat, 

Doa, Rukun, dan Hukumnya" selengkapnya  

Sunnah Sa'i 

Ada beberapa sunnah sa'i yang bisa dikerjakan jemaah. Berikut di 

antaranya. 

1. Bersambung (Al Muwalat) 

Mengerjakan sa'i dengan terus bersambung dan tidak terputus jeda 

yang lama antara putaran satu dan putaran berikutnya. 

Ketersambungan ini sifatnya sunnah, dan apabila ditinggalkan 

maka tidak merusak sa'i, tetapi mengurangi pahalanya. 

2. Niat Sa'i 
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Berniat sa'i hukumnya sunnah. Jika seorang jemaah secara tidak 

sengaja berjalan antara Shafa ke Marwah tanpa berniat 

mengerjakan sa'i, lalu tiba-tiba ingin menjadikan langkahnya yang 

sudah dilakukan sebagai ibadah sa'i maka hukumnya sudah 

dianggap sah. 

Adapun niat saat hendak melaksanakan sa'i sebagai berikut, 

sebagaimana dinukil dari buku Tuntunan Doa Ibadah Haji & 

Umrah oleh Gus Arifin: 

ٌَِّ َِّٔ ثسْ َِِّ اىيَّ ٌَِّ اىشَّحَْ اىشَّحِي ، ب أثَْذَأََّ  ََ َُّٔ ثَذَا ثِ َِّٔ اىيَّ َُّٔ ثِ ىُ ْ٘ َٗسَسُ  

 

Latin: Bismillahirrahmaanirrahiim abda-u bimaa bada-allaahu bihi 

wa rasuuluhu 

Artinya: "Dengan nama Allâh yang Maha Pengasih dan Penyayang 

aku mulai dengan apa yang telah dimulai oleh Allâh dan Rasul-

Nya." 

3. Mengusap Hajar Aswad 

Disunnahkan sebelum memulai sa'i untuk mengusap Hajar Aswad 

dan setelah mengerjakan salat sunnah thawaf dua rakaat. 

Kesunnahan ini berlaku apabila Hajar Aswad memungkinkan atau 

tidak ada halangan dalam menyentuhnya. 

Sebab jemaah haji yang jumlahnya banyak, Imam Nawawi 

berpendapat bahwa mengusap Hajar Aswad dapat diganti dengan 

melambaikan tangan saja dari atas bukit Shafa. 

4. Suci dari Hadats 

Saat melaksanakan sa'i disunnahkan bagi jemaah dalam keadaan 

suci dari hadats besar maupun kecil. Sebagaimana sabda Rasulullah 

SAW dari Aisyah ketika ia mendapat haid saat haji, "Kerjakan 

semuanya sebagaimana orang-orang mengerjakan haji, namun 

jangan lakukan thawaf di Kakbah hingga kamu suci." (HR Bukhari) 
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Hadits tersebut hanya menyebutkan wanita haid tak boleh thawaf. 

Sehingga perempuan haid boleh melakukan sa'i. 

5. Naik ke Atas Bukit 

Jemaah pria disunnahkan untuk naik ke atas bukit Shafa dan 

Marwah dan ketika di atas, lalu menghadap kiblat. Sementara 

perempuan, tidak disunnahkan demikian. 

6. Berlari Kecil pada Bagian Tertentu 

Khusus bagi laki-laki hukumnya sunnah berlari kecil pada bagian 

tertentu, dan tidak bagi perempuan. Menurut jumhur ulama, 

sunnahnya saat pergi dan pulang dari Shafa menuju Marwah 

maupun sebaliknya. 

7. Mengenakan Ihram secara Idhthiba 

Madzhab Syafi'i berpendapat, disunnahkan untuk al-idhthiba saat 

mengerjakan sa'i, yakni memakai pakaian ihram di bagian bawah 

ketiak kanan dan dililit ke atas pundak kiri, sehingga pundak kanan 

tidak tertutup. Baca juga: Larangan Khusus bagi Wanita saat Haji, 

Jangan Terlewat! 

 

Hukum Pelaksanaan Sa'i 

Para ulama berbeda pandangan terkait hukum mengerjakan sa'i. 

Pertama, ada ulama yang menyebut bahwa sa'i merupakan rukun 

haji. Artinya, bila ditinggalkan, maka hajinya batal dan tidak dapat 

diganti dengan dam (denda) atau lainnya. 

 

Kedua, ulama lain mengatakan bahwa sa'i adalah sunnah. Jika 

jemaah meninggalkannya, maka tidak ada kewajiban apa-apa 

baginya. 

 

Ketiga, ada pula ulama yang mengemukakan sa'i termasuk wajib 

haji. Apabila muslim tidak melakukannya, maka haji atau 

umrahnya tidak batal tetapi baginya wajib membayar dam. 

 

Ibadah sa'i secara umum tergolong rukun haji dan umrah. Sehingga 

haji menjadi tidak sah tanpa mengerjakan sa'i. Hal ini sebagaimana 
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pendapat jumhur ulama, di antaranya mazhabSyafi'i, Maliki dan 

Hambali. 

 

Demikian tata cara sa'i beserta doa dan penjelasan lengkap 

mengenai sa'i. Semoga kita bisa mengerjakan sa'i dengan baik dan 

benar ya, detikers! 

 

Baca Tata Cara Sa'i 

Untuk pengamalannya, sa'i perlu memenuhi syarat dan tata cara 

berikut agar bisa sah: 

 

1. Melakukan sa'i setelah thawaf 

2. Berjalan sa'i di tempatnya (mas'a), yaitu jalan yang memanjang 

antara Shafa dan Marwah 

3. Ketika sa'i membaca doa yang diajarkan Rasulullah SAW (pada 

uraian di bawah) 

4. Mulai berjalan sa'i dari bukit Shafa ke bukit Marwah sehingga 

terhitung satu kali (putaran) 

5. Kemudian berjalan lagi dari bukit Marwah ke Shafa, yang 

terhitung putaran selanjutnya 

6. Lanjut berjalan antara Shafa ke Marwah hingga tujuh kali. 

Bacaan Doa saat Sa'i 

 

Ada doa dan dzikir yang dapat dibaca ketika melaksanakan sa'i. 

Berikut bacaan doa sa'i: 

1. Doa Sa'i Versi Kesatu 

 

ٌَّْ اغْفِشَّْ سَةَِّّ ذِّيِ َٗاسْحَ ْٕ جيِْوََّ َٗا ًََّ اىسَّ َ٘ الْقَْ  

 

Latin: Rabbi-gfir wa-rham wa-hdinî as-sabîlal-aqwam 

Artinya: "Ya Allah, ampunilah hamba, sayangilah hamba, dan 

tunjukkanlah hamba kepada jalan yang lebih lurus." 
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2. Doa Sa'i Versi Kedua 

 

ٌَّْ اغْفِشَّْ سَةَِّّ ّْذََّ إَِّّلََّ َٗاسْحَ ًَُّ الْْػََضَُّّ أَ الْْمَْشَ  

Latin: Rabbi-gfir wa-rham, innaka antal-a'azzu wal-akramu 

 

Artinya: "Ya Allah, ampuni dan sayangilah hamba. Sungguh, 

Engkau Mahaperkasa dan Mahamulia." 

 

Rukun Sa'i 

Sa'i harus dilakukan dengan berjalan sebanyak tujuh kali antara 

bukit Shafa dan Marwah. Hal ini didasarkan pada apa yang 

dikerjakan Rasulullah SAW dan ijma jumhur ulama. 

 

Adapun jarak antara Shafa ke Marwah tidak sampai 400 meter. 

Para ulama berbeda dalam menjelaskan jaraknya. Ulama Hanafiyah 

menyebut jarak Shafa ke Marwah sekitar 750 dzira (1 dzira kurang 

lebih 0,54 meter) dan ulama mazhab Syafi'i mengatakan 777 dzira. 

 

Sementara dalam Kitab Akhbaru Makkah karya Abul Walid 

Muhammad bin Abdullah Al-Azraqi, jarak Shafa ke Marwah 

kurang lebih 766,5 dzira atau setara 383,25 meter. Sehingga bila 

dihitung total keseluruhan dengan tujuh kali putaran sa'i, maka 

jemaah haji dan umrah mesti berjalan sejauh 2.687,5 meter (2,7 

km). 

Sunnah Sa'i 

Ada beberapa sunnah sa'i yang bisa dikerjakan jemaah. Berikut di 

antaranya. 

1. Bersambung (Al Muwalat) 

Mengerjakan sa'i dengan terus bersambung dan tidak terputus jeda 

yang lama antara putaran satu dan putaran berikutnya. 

Ketersambungan ini sifatnya sunnah, dan apabila ditinggalkan 

maka tidak merusak sa'i, tetapi mengurangi pahalanya. 
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2. Niat Sa'i 

Berniat sa'i hukumnya sunnah. Jika seorang jemaah secara tidak 

sengaja berjalan antara Shafa ke Marwah tanpa berniat 

mengerjakan sa'i, lalu tiba-tiba ingin menjadikan langkahnya yang 

sudah dilakukan sebagai ibadah sa'i maka hukumnya sudah 

dianggap sah. 
 

Adapun niat saat hendak melaksanakan sa'i sebagai berikut, 

sebagaimana dinukil dari buku Tuntunan Doa Ibadah Haji & 

Umrah oleh Gus Arifin: 

 

ٌَِّ َِّٔ ثسْ َِِّ اىيَّ ٌَِّ اىشَّحَْ اىشَّحِي ، ب أثَْذَأََّ  ََ َُّٔ ثَذَا ثِ َِّٔ اىيَّ َُّٔ ثِ ىُ ْ٘ َٗسَسُ  

Latin: Bismillahirrahmaanirrahiim abda-u bimaa bada-allaahu bihi 

wa rasuuluhu 

 

Artinya: "Dengan nama Allâh yang Maha Pengasih dan Penyayang 

aku mulai dengan apa yang telah dimulai oleh Allâh dan Rasul-

Nya." 
 

3. Mengusap Hajar Aswad 

Disunnahkan sebelum memulai sa'i untuk mengusap Hajar Aswad 

dan setelah mengerjakan salat sunnah thawaf dua rakaat. 

Kesunnahan ini berlaku apabila Hajar Aswad memungkinkan atau 

tidak ada halangan dalam menyentuhnya. 
 

Sebab jemaah haji yang jumlahnya banyak, Imam Nawawi 

berpendapat bahwa mengusap Hajar Aswad dapat diganti dengan 

melambaikan tangan saja dari atas bukit Shafa. 
 

4. Suci dari Hadats 

Saat melaksanakan sa'i disunnahkan bagi jemaah dalam keadaan 

suci dari hadats besar maupun kecil. Sebagaimana sabda Rasulullah 

SAW dari Aisyah ketika ia mendapat haid saat haji, "Kerjakan 

semuanya sebagaimana orang-orang mengerjakan haji, namun 

jangan lakukan thawaf di Kakbah hingga kamu suci." (HR Bukhari) 
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Hadits tersebut hanya menyebutkan wanita haid tak boleh thawaf. 

Sehingga perempuan haid boleh melakukan sa'i. 

 

5. Naik ke Atas Bukit 

Jemaah pria disunnahkan untuk naik ke atas bukit Shafa dan 

Marwah dan ketika di atas, lalu menghadap kiblat. Sementara 

perempuan, tidak disunnahkan demikian. 

 

6. Berlari Kecil pada Bagian Tertentu 

Khusus bagi laki-laki hukumnya sunnah berlari kecil pada bagian 

tertentu, dan tidak bagi perempuan. Menurut jumhur ulama, 

sunnahnya saat pergi dan pulang dari Shafa menuju Marwah 

maupun sebaliknya. 

 

7. Mengenakan Ihram secara Idhthiba 

Madzhab Syafi'i berpendapat, disunnahkan untuk al-idhthiba saat 

mengerjakan sa'i, yakni memakai pakaian ihram di bagian bawah 

ketiak kanan dan dililit ke atas pundak kiri, sehingga pundak kanan 

tidak tertutup. 

 

Baca juga: 

Larangan Khusus bagi Wanita saat Haji, Jangan Terlewat! 

Hukum Pelaksanaan Sa'i 

Para ulama berbeda pandangan terkait hukum mengerjakan sa'i. 

Pertama, ada ulama yang menyebut bahwa sa'i merupakan rukun 

haji. Artinya, bila ditinggalkan, maka hajinya batal dan tidak dapat 

diganti dengan dam (denda) atau lainnya. 

 

Kedua, ulama lain mengatakan bahwa sa'i adalah sunnah. Jika 

jemaah meninggalkannya, maka tidak ada kewajiban apa-apa 

baginya. 

Ketiga, ada pula ulama yang mengemukakan sa'i termasuk wajib 

haji. Apabila muslim tidak melakukannya, maka haji atau 

umrahnya tidak batal tetapi baginya wajib membayar dam. 
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Ibadah sa'i secara umum tergolong rukun haji dan umrah. Sehingga 

haji menjadi tidak sah tanpa mengerjakan sa'i. Hal ini sebagaimana 

pendapat jumhur ulama, di antaranya mazhabSyafi'i, Maliki dan 

Hambali. 

Demikian tata cara sa'i beserta doa  dan  penjelasan lengkap 

mengenai sa'i. Semoga kita bisa mengerjakan sa'i dengan baik dan 

benar ya, detikers! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terakhir, Yalamlam. Toppers pasti sudah sering mendengar soal 

tempat miqat umroh yang satu ini. Miqat Yalamlam merupakan 

sebuah lembah luas yang berada di daerah perbukitan sekitar 92 

kilometer dari sebelah tenggara Kota Mekkah. 

Nama lain dari miqat ini adalah miqat As-Sa’diyah. Tempat miqat 

umroh ini dilalui oleh penduduk Yaman dan semua yang datang 

dari arah tersebut. 

Miqat ini juga merupakan miqat yang dilalui oleh jamaah dari Asia 

seperti China, Jepang, India, juga Indonesia lho Toppers 

Sunnah Sa'i 

Ada beberapa sunnah sa'i yang bisa dikerjakan jemaah. Berikut di 

antaranya. 

 

1. Bersambung (Al Muwalat) 
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Mengerjakan sa'i dengan terus bersambung dan tidak terputus jeda 

yang lama antara putaran satu dan putaran berikutnya. 

Ketersambungan ini sifatnya sunnah, dan apabila ditinggalkan 

maka tidak merusak sa'i, tetapi mengurangi pahalanya. 

2. Niat Sa'i 

Berniat sa'i hukumnya sunnah. Jika seorang jemaah secara tidak 

sengaja berjalan antara Shafa ke Marwah tanpa berniat 

mengerjakan sa'i, lalu tiba-tiba ingin menjadikan langkahnya yang 

sudah dilakukan sebagai ibadah sa'i maka hukumnya sudah 

dianggap sah. 

 

Adapun niat saat hendak melaksanakan sa'i sebagai berikut, 

sebagaimana dinukil dari buku Tuntunan Doa Ibadah Haji & 

Umrah oleh Gus Arifin: 

 

ٌَِّ َِّٔ ثسْ َِِّ اىيَّ ٌَِّ اىشَّحَْ اىشَّحِي ، ب أثَْذَأََّ  ََ َُّٔ ثَذَا ثِ َِّٔ اىيَّ ىُٔ ثِ ْ٘ َٗسَسُ  

 

Latin: Bismillahirrahmaanirrahiim abda-u bimaa bada-allaahu bihi 

wa rasuuluhu 

Artinya: "Dengan nama Allâh yang Maha Pengasih dan Penyayang 

aku mulai dengan apa yang telah dimulai oleh Allâh dan Rasul-

Nya." 

3. Mengusap Hajar Aswad 

Disunnahkan sebelum memulai sa'i untuk mengusap Hajar Aswad 

dan setelah mengerjakan salat sunnah thawaf dua rakaat. 

Kesunnahan ini berlaku apabila Hajar Aswad memungkinkan atau 

tidak ada halangan dalam menyentuhnya. 

Sebab jemaah haji yang jumlahnya banyak, Imam Nawawi 

berpendapat bahwa mengusap Hajar Aswad dapat diganti dengan 

melambaikan tangan saja dari atas bukit Shafa. 

4. Suci dari Hadats 

Saat melaksanakan sa'i disunnahkan bagi jemaah dalam keadaan 

suci dari hadats besar maupun kecil. Sebagaimana sabda Rasulullah 

SAW dari Aisyah ketika ia mendapat haid saat haji, "Kerjakan 



46 

semuanya sebagaimana orang-orang mengerjakan haji, namun 

jangan lakukan thawaf di Kakbah hingga kamu suci." (HR Bukhari) 

 

Hadits tersebut hanya menyebutkan wanita haid tak boleh thawaf.  

Sehingga perempuan haid boleh melakukan sa'i. 

5. Naik ke Atas Bukit 

Jemaah pria disunnahkan untuk naik ke atas bukit Shafa dan 

Marwah dan ketika di atas, lalu menghadap kiblat. Sementara 

perempuan, tidak disunnahkan demikian. 

6. Berlari Kecil pada Bagian Tertentu 

Khusus bagi laki-laki hukumnya sunnah berlari kecil pada bagian 

tertentu, dan tidak bagi perempuan. Menurut jumhur ulama, 

sunnahnya saat pergi dan pulang dari Shafa menuju Marwah 

maupun sebaliknya. 

7. Mengenakan Ihram secara Idhthiba 

Madzhab Syafi'i berpendapat, disunnahkan untuk al-idhthiba saat 

mengerjakan sa'i, yakni memakai pakaian ihram di bagian bawah 

ketiak kanan dan dililit ke atas pundak kiri, sehingga pundak kanan 

tidak tertutup. 

Baca juga: 

Larangan Khusus bagi Wanita saat Haji, Jangan Terlewat! 

Hukum Pelaksanaan Sa'i 

Para ulama berbeda pandangan terkait hukum mengerjakan sa'i. 

Pertama, ada ulama yang menyebut bahwa sa'i merupakan rukun 

haji. Artinya, bila ditinggalkan, maka hajinya batal dan tidak dapat 

diganti dengan dam (denda) atau lainnya. 

Kedua, ulama lain mengatakan bahwa sa'i adalah sunnah. Jika 

jemaah meninggalkannya, maka tidak ada kewajiban apa-apa 

baginya. 

Ketiga, ada pula ulama yang mengemukakan sa'i termasuk wajib 

haji. Apabila muslim tidak melakukannya, maka haji atau 

umrahnya tidak batal tetapi baginya wajib membayar dam. 

 

Ibadah sa'i secara umum tergolong rukun haji dan umrah. Sehingga 
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haji menjadi tidak sah tanpa mengerjakan sa'i. Hal ini sebagaimana 

pendapat jumhur ulama, di antaranya mazhabSyafi'i, Maliki dan 

Hambali. 

 

Demikian tata cara sa'i beserta doa dan penjelasan lengkap 

mengenai sa'i. Semoga kita bisa mengerjakan sa'i dengan baik dan 

benar ya, detikers! 
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BAB IV 

RUKUN HAJI 

  حُلؾ أًٍخٕ

.  حلإكخػش ؽٞحف ٠ٔٔ٣ٝ ح٣ُِخٍس ٝؽٞحف حلإكَحّ:  أٍرؼش ك٢ٜ حُلؾ أًٍخٕ ٝأٓخ

 ُلؾح رطَ ٜٓ٘خ ٝحكي ٗوض ُٞ حلأًٍخٕ ٌٝٛٙ رؼَكش ٝحُٞهٞف ٝحَُٔٝس حُظلخ ر٤ٖ ٝحُٔؼ٢

 حُوؾ طلض ٌٓٛزْٜ كخٗظَ كوؾ ٤ًٍٖ٘ ُٚ إ:  حُل٘ل٤ش ٝهخٍ حلأثٔش ٖٓ ػلاػش رخطلخم

 أٍرؼش ٝٛٞ ح٣ُِخٍس ؽٞحف ٝٓؼظْ رؼَكش حُٞهٞف ٝٛٔخ كوؾ ًٍ٘خٕ ُِلؾ:  هخُٞح حُل٘ل٤ش) 

 كٜٞ حلإكَحّ ٝأٓخ ٤ٓؤط٢ ًٔخ كٞحؿذ ُِٔزؼش حٌُِٔٔش حُزخه٤ش حُؼلاػش ٝٛٞ رخه٤ش ٝأٓخ أشٞحؽ

  ًٍٖ لا ٝحؿذ ٝحَُٔٝس حُظلخ ر٤ٖ ٝحُٔؼ٢ طويّ ًٔخ لشحُظ شَٝؽ ٖٓ

 ُٝحىٝح حُظل٤لش أػ٠ِ ك٢ حًٌٍُٔٞس حلأٍرؼش ٢ٛ:  ٓظش حُلؾ أًٍخٕ:  هخُٞح حُشخكؼ٤ش 

 ٖٓ رؼؼخ أٝ ًلا شؼَحص ػلاع ٣ِ٣َ إٔ رشَؽ حُشؼَ اُحُش ٝٛٔخ:  آه٣َٖ ٤ًٍٖ٘ ػ٤ِٜخ

 حُ٘لَ ٤ُِش حٗظظخف ٝرؼي رؼَكش حُٞهٞف رؼي ًُي ٣ٌٕٞ إٔ ٣ٝشظَؽ ؿ٤َٙ ٖٓ لا حَُأّ

 ٝرؼي رؼَكش حُٞهٞف رؼي ًُي ٣ٌٕٞ إٔ ٣ٝشظَؽ حلأًٍخٕ ٓؼظْٔ ٝطَط٤ذ حُلؾ ك٢

 ػ٠ِ حلإكَحّ ٣ويّ رؤٕ حُؤٔش حلأًٍخٕ ٓؼظْ ٝطَط٤ذ حُلؾ ك٢ حُ٘لَ ٤ُِش حٗظظخف

 حُٔؼ٢ ٣لؼَ ُْ إ حُٔؼ٢ ػ٠ِ ٝحُطٞحف ٝحُلِن حلإكخػش ؽٞحف ػ٠ِ ٝحُٞهٞف حُـ٤ٔغ

 حٌُٔحٛذ ػ٠ِ حُلوٚ حُظَط٤ذ ٌٛح ػ٠ِ حلأًٍخٕ ٌٛٙ ر٤خٕ ٝا٤ُي(  ّحُويٝ ؽٞحف ػوذ

 [حُـ١َ٣ِ - حلأٍرؼش

 حلأٍرؼش حٌُٔحٛذ ػ٠ِ حُلوٚ :حٌُظخد

 حُـ١َ٣ِ حَُكٖٔ ػزي :حُٔئُق

  حُظللخص)

jilid1 hlnm 1007 

  حلإكَحّ:  حُلؾ أًٍخٕ ٖٓ حلأٍٝ ًَُٖ

 طؼ٣َلٚ

 أٝ رظِز٤ش حهظَحٗٚ طلووٚ ك٢ ٣ِِّ ٝلا َٔسٝحُؼ حُلؾ ك٢ حُيهٍٞ ٤ٗش حُشَع ك٢ ٓؼ٘خٙ لإكَحّ

 طلض ٌٓٛز٤ٜٔخ كخٗظَ ٝحُل٘ل٤ش حُٔخ٤ٌُش أٓخ ٝحُل٘خرِش حُشخكؼ٤ش ػ٘ي ًُي ٗلٞ أٝ ٛي١ ٓٞم

:  حلأٍٝ.  رؤ٣َٖٓ ٣ٝظلون ٓوظٞطش كَٓخص حُظِحّ ٛٞ حلإكَحّ:  هخُٞح حُل٘ل٤ش)  حُوؾ

 كِٞ ٓٞهٜخ ٓغ حُزيٗش طو٤ِي أٝ حًٌَُ طِنٓ حُظِز٤ش ٓوخّ ٣ٝوّٞ رخُظِز٤ش حهظَحٜٗخ:  حُؼخ٢ٗ:  ح٤ُ٘ش

 أشؼَ ُٞ ًٌٝح ٓلَٓخ ٣ٌٕٞ لا ٣٘ٞ ُْٝ ُز٠ أٝ ًًَ ٓٔخ ٓوخٜٓخ ٣وّٞ ٓخ أٝ طِز٤ش ريٕٝ ٟٗٞ
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 ؿ٤َ ًٝخٕ أٍِٜٓخ أٝ ػ٤ِٜخ حُـَ ٝػغ أٝ رخلإرَ هخص ٝٛٞ حلأ٣َٔ ٓ٘خٜٓخ رـَف حُزيٗش

  ٓخٓلَ ٣ٌٕٞ لا شخس هِي أٝ ٣ِلوٜخ ُٝٞ حُلؾ ا٠ُ رخُؼَٔس ٓظٔظغ

 حُٔؼظٔي ػ٠ِ كوؾ رخ٤ُ٘ش ٣ٝظلون حُلؾ كَٓخص ك٢ حُيهٍٞ ٛٞ حلإكَحّ:  هخُٞح حُٔخ٤ٌُش 

(  حُزيٗش ٝطو٤ِي ًخُظٞؿٚ:  رخُلؾ ٓظؼِن كؼَ أٝ ٝحُظ٤َِٜ ًخُظِز٤ش:  روٍٞ حهظَحٗٚ ٣ٖٝٔ  

  حلإكَحّ ٓٞحه٤ض 

 كَحّكِلإ حُشَػ٢ ُِٔؼ٠٘ ٓٞحكن ٝٛٞ ُِلخؽ حلإكَحّ ٓٞػغ حُِـش ك٢ ٓؼ٘خٙ ح٤ُٔوخص 

 ٝهض"  ٓزلغ ك٢ ػ٤ِٚ حٌُلاّ طويّ كوي حُِٓخ٢ٗ ح٤ُٔوخص أٓخ ُٓخ٢ٗ ٤ٓٝوخص ٌٓخ٢ٗ ٤ٓوخص

 ٝحُشخّ ٓظَ كؤَٛ حُـٜخص رخهظلاف ك٤وظِق حٌُٔخ٢ٗ ح٤ُٔوخص ٝأٓخ ه٣َزخ حُٔظويّ"  حُلؾ

 رؼْ - ٢ٛٝ حُـللش ٤ٓوخطْٜ ٝحُظٌٍَٝ ٝحَُّٝ حلأٗيُْ أَٛ ٖٓ ٍٝحءْٛ ٖٝٓ ٝحُٔـَد

 حُو٣َش ٜٓ٘خ ٣ٝوَد ح٥ٕ هَرش ٢ٛٝ ٝحُٔي٣٘ش ٌٓش ر٤ٖ ه٣َش - ءحُلخ ٌٕٝٓٞ حُـ٤ْ

 ػ٘ي حٌُٔخٕ ٌٛح ٖٓ ٣لَٕٓٞ ٝٛئلاء ًَحٛش رلا ٜٓ٘خ حلإكَحّ ك٤ظق رَحرؾ حُٔؼَٝكش

 ػ٠ِ حُٔيحٍ رَ حُزَٕ ك٢ رٚ حٍَُٔٝ ح٤ُٔوخص ٖٓ حلإكَحّ ك٢ ٣ِِّ لا لأٗٚ رلَح ٓلخًحطٚ

 حُٔشَم أَٛ ٝٓخثَ حُؼَحم ٝأَٛ رخُزلَ ُٝٞ ٓلخًحطٚ أٝ ػ٤ِٚ حٍَُٔٝ آخ:  أ٣َٖٓ أكي

 ٠ٔٔ٣ ؿزلا رٜخ لإٔ رٌُي ٤ٔٓٝض ٌٓش ٖٓ َٓكِظ٤ٖ ػ٠ِ ه٣َش ٢ٛٝ ػَم ًحص ٤ٓوخطْٜ

 رٍ٘ٞ حٍُٔ٘ٞس حُٔي٣٘ش ٝأَٛ حُؼو٤ن ٝحى١:  ُٚ ٣وخٍ ٝحى ػ٠ِ ٣شَف - حُؼ٤ٖ رٌَٔ - ػَهخ

 ٝر٤ٖ ر٤٘ٚ ْؿش ُز٢٘ ٓخء ٓٞػغ ٢ٛٝ حُل٤ِلش ًٝ ٤ٓوخطْٜ ِْٓ ٝ ػ٤ِٚ الله ط٠ِ حُ٘ز٢

 ٓلَ أ١ َٓحكَ طٔغ ر٤ٜ٘ٔخ لإٔ ٌٓش ٖٓ حُٔٞحه٤ض أرؼي ٢ٛٝ أ٤ٓخٍ هٔٔش ىٕٝ حُٔي٣٘ش

 ٝٛٞ - ر٤ٜ٘ٔخ ح٤ُْٔ ٌٕٝٓٞ حُلا٤ٖٓ رلظق - ٣ِِْٔ ٝحُٜ٘ي ح٤ُٖٔ لأَٛ ٝح٤ُٔوخص أ٣خّ طٔؼش

 ٌٝٛٙ حُٔ٘خٍُ هَٕ:  ُٚ ٣وخٍ ٌٓش ٖٓ َٓكِظ٤ٖ ػ٠ِ ٝٛٞ ػَكخص ػ٠ِ ٓشَف ؿزَ

 أَٛ ٖٓ ٣ٌٖ ُْ ٝإ كخًحٛخ أٝ رٜخ َٓ ٖٓ ٌَُٝ حًٌٍُٔٞس حُـٜخص ٌٙٛ لأَٛ حُٔٞحه٤ض

 ُٚ ٣ـُٞ ٝلا ٓ٘ٚ حلإكَحّ ػ٤ِٚ ٝؿذ حُ٘ٔي هخطيح كخًحٙ أٝ:  ٜٓ٘خ ر٤ٔوخص َٓ كٖٔ ؿٜظٜخ

 ًخٕ إ ٓ٘ٚ ٤ُلَّ ا٤ُٚ حَُؿٞع ػ٤ِٚ ٝؿذ ٣لَّ ُْٝ ؿخُٝٙ كبٕ اكَحّ ريٕٝ ٣ـخُٝٙ إٔ

 ُِٓٚ ٣َؿغ ُْ كبٕ ٍؿغ ُٝٞ حُلؾ ٣لٞطٚ لا رل٤غ ٓظٔؼخ حُٞهض ًٝخٕ ٓؤٓٞٗخ حُط٣َن

 أٝ.  حُط٣َن ُوٞف ٣ٌٖٔ ُْ أٝ حَُؿٞع أٌٓ٘ٚ ٓٞحء اكَحّ ريٕٝ ح٤ُٔوخص ؿخُٝ لأٗٚ ٛي١

 ٣ٌٕٞ إٔ ر٤ٖ ًُي ك٢ كَم ٝلا رظًَٚ ٣ؤػْ حَُؿٞع آٌخٕ كخُش ك٢ أٗٚ الا حُٞهض ػ٤ن

 حُشخكؼ٤ش ر٤ٖ ػ٤ِٚ ٓظلن حُظلظ٤َ رٌٜح حُلٌْ ٌٝٛح لا أٝ ؽ٣َن ك٢ أهَٟ ٓٞحه٤ض أٓخٓٚ

 ؿخُٝ إ:  هخُٞح حُل٘ل٤ش)  حُوؾ طلض ٌٓٛز٤ٜٔخ كخٗظَ ٝحُٔخ٤ٌُش حُل٘ل٤ش ٝأٓخ ٝحُل٘خرِش

 ٣َٔ ٣ّٞ آهَ ٤ٓوخص أٓخٓٚ ٣ٌٖ ُْ إ حُيّ ٣ِِٝٓٚ ًُي ػ٤ِٚ كَّ اكَحّ ريٕٝ ح٤ُٔوخص

 ٣٘خك٢ ٓخ حٍطٌخد ٖٓ ٗلٔٚ ػ٠ِ أٖٓ إ كوؾ حلأٍٝ ٖٓ اكَحٓٚ كخلأكؼَ ٝالا رؼي ػ٤ِٚ

  رٜخ ٣َٔ حُظ٢ حُٔٞحه٤ض آهَ ا٠ُ حلإكَحّ ٣ئهَ إٔ كخلأكؼَ ٣ؤٖٓ ُْ كبٕ حلإكَحّ
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 ريٕٝ ؿخُٝٙ كبٕ حلإكَحّ ػ٤ِٚ ٝؿذ حُٔٞحه٤ض ٌٛٙ ٖٓ ر٤ٔوخص َٓ ٓظ٠:  هخُٞح حُٔخ٤ٌُش 

 ًٌُي ًخٕ كبٕ رؼي ك٤ٔخ ػ٤ِٚ ٣َٔ أٓخٓٚ ؿٜظٚ ٤ٓوخص ًخٕ اًح الا ىّ ُِٝٓٚ كَّ اكَحّ

حُٔ٘يٝد ٝهخُق ىّ ٝلا ػ٤ِٚ اػْ كلا ٓ٘ٚ ٣لَّ ُْ كبٕ كوؾ ٍحلأٝ ٖٓ حلإكَحّ ُٚ ٗيد  

 : ح٤ُٔوخص هزَ حلإكَحّ

ه٤ ٣ٌَٙ؟ َٝٛ ٓلَّ، أٗٚ ح٤ُٔوخص هزَ أكَّ ٖٓ إٔ ػ٠ِ حُؼِْ أَٛ أؿٔغ: حٌٍُٔ٘ حرٖ هخٍ

حُل٤ِلش ًح حُٔي٣٘ش لاَٛ ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله ط٠ِ الله ٍٍٓٞ ٝهض"  حُظلخرش هٍٞ لإ ٗؼْ،: ٍ

 ح٣ُِخىس طٌٖ ُْ كبٕ ٝح٣ُِخىس، حُ٘وض ر٘ل٢ ٣ٝوؼ٢ حُٔٞحه٤ض، ٌٛٙ ٖٓ رخلاٛلاٍ ٣وؼ٢"  

.أكؼَ طًَٜخ ٣ٌٕٞ إٔ ٖٓ أهَ كلا ٓلَٓش،    

 حُٔ٘ش كوٚ:  د

 (ٛـ1421:  حُٔظٞك٠) ٓخرن ٤ٓي : حُٔئُق

 ٣ؼٔٞد ٓٞهغ : حٌُظخد ٓظيٍ

حُش١َ حُ٘ز١ٞ حُٔٔـي ٌٓظزش ٓٞهغ( حُٔ٘ش طٔخّ:  رٌظخد ٍرطٚ ٓغ) : حُشخِٓش ٌُِٔظزش أػيٙ  

Hlmn 653juz 1 

  ٣شَع إٔ هزَ حلإكَحّ ٣َٓي ٖٓ ٣طِذ ٓخ 

 ًٌَٗٛخ إٔ ٍأ٣٘خ ٝهي ٓ٘يٝد ٝرؼؼٜخ ٓ٘ش رؼؼٜخ:  أٍٓٞ ٓ٘ٚ ٣طِذ كبٗٚ ألإكَحّ أٍحى ٕ

 ٣طِذ:  هخُٞح حُل٘ل٤ش)  حُوؾ طلض كخٗظَٛخ كلظٜخ ٤َُٜٔ كيس ػ٠ِ ٌٓٛذ ًَ ك٢ ٓلظِش

 حُٔ٘ش أطَ طلظ٤َ ك٢ حُٞػٞء ٓوخٓٚ و٣ّٝٞ ٓئًيس ٓ٘ش ٝٛٞ حلاؿظٔخٍ ٜٓ٘خ:  أٍٓٞ ٓ٘ٚ

 كخٍ حُ٘لٔخء أٝ حُلخثغ ٖٓ ك٤طِذ ُِطٜخٍس لا ُِ٘ظخكش حُـَٔ ٌٝٛح أكؼَ حُـَٔ ٌُٖٝ

 هض ٜٝٓ٘خ حُظ٤ْٔ ك٢ ٗظخكش لا اً حُظ٤ْٔ ريُٚ ٣شَع ُْٝ ٓوؾ حُٔخء كوي ٝاًح حُ٘لخّ حُل٤غ

 ٝالا ًُي كِن حػظخى ًحا ٝحُشخٍد حَُأّ ًشؼَ.  اُحُظٚ ك٢ حُٔؤًٕٝ حُشؼَ ٝكِن حلأظخكَ

 ُجلا ٓخٗغ رٜخ ٣ٌٖ ُْ اًح ُٝؿظٚ ؿٔخع ٜٝٓ٘خ حُـَٔ هزَ ٣ٌٕٝٞ ٓٔظلذ ٌٝٛح ك٤َٔكٚ

 ٍٝىحء اُحٍ ُزْ ٜٝٓ٘خ أ٣ؼخ ٓٔظلذ ٝٛٞ حلإكَحّ ٣لٔي ك٤ٔخ ك٤وغ حُؼٜي ػ٤ِٚ ٣طٍٞ

 ٝحُظيٍ حُظَٜ ػ٠ِ ٣ٌٕٞ ٓخ ٛٞ ٝحَُىحء ًٍزظٚ ا٠ُ َٓطٚ ٖٓ ُٚ ٣ٔظظَ ٓخ ٛٞ ٝحلإُحٍ

 ٣ٌٕٞ إٔ ٣ٝٔظلذ ػ٤ِٚ ىّ ٝلا أٓخء ػويٙ أٝ ٍٍُ ٝإ أ٣ؼخ ٓٔظلذ ٝٛٞ ٤ٖٝحٌُظل

 حُزيٕ ك٢ حُظط٤ذ ٜٝٓ٘خ أر٤ؼ٤ٖ ٣ٌٞٗخ ٝإٔ ؽخ٣َٖٛ ٓـ٤ُٖٞٔ أٝ ؿي٣ي٣ٖ ٝحَُىحء حلإُحٍ

 ػ٘يٙ ًخٕ إ ٓٔظلذ ٝٛٞ ٍحثلظٚ رو٤ض ٝإ حلإكَحّ رؼي ػ٤٘ٚ طزو٠ لا رط٤ذ ٝحُؼٞد

 ٝهض ٤ُْ حُٞهض ًخٕ اًح ًٍؼظ٤ٖ طويّ ٓخرؼي ٣ظ٢ِ إٔ ٜٝٓ٘خ ٣ٔظلذ كلا ٝالا ؽ٤ذ

 حًَُؼش ك٢ ٣وَأ إٔ ٝحلأكؼَ حُظل٤ق ػ٠ِ ٓ٘ش حُظلاس ٌٝٛٙ ٣ظ٢ِ كلا ٝالا ًَحٛش

 ٍٝٓٞس رخُلخطلش حُؼخ٤ٗش ٝك٢{  حٌُخكَٕٝ أ٣ٜخ ٣خ هَ}  ٍٝٓٞس حٌُظخد رلخطلش حلأ٠ُٝ
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 هٞلا ٔخٗٚرِ ٣وٍٞ إٔ ٜٝٓ٘خ رؼيٛخ أكَّ اًح حُٔلَٝػش حُظلاس ٓوخٜٓخ ٣ٝوّٞ حلإهلاص

 ٝطلش ًُي رؼي ٣ِز٢ ػْ ٢٘ٓ ٝطوزِٚ ٢ُ ك٤َٔٙ حُلؾ أ٣ٍي ا٢ٗ حُِْٜ:  هِزٚ ك٢ ُٔخ ٓطخروخ

 لا ٝحُِٔي ُي ٝحُ٘ؼٔش حُلٔي إ ُز٤ي ُي ش٣َي لا ُز٤ي ُز٤ي حُِْٜ ُز٤ي:  ٣وٍٞ إٔ حُظِز٤ش

 ٓ٘ولغ رظٞص حُظِز٤ش ٖٓ حُلَحؽ رؼي ِْٓ ٝ ػ٤ِٚ الله ط٠ِ حُ٘ز٢ ػ٠ِ ٣ٝظ٢ِ ُي ش٣َي

 ػ٠ِ حٍطلغ أٝ ًٍزخ ُو٢ ًِٔخ ًٌٝح ٌٓظٞرش طلاس ًَ ػوذ حُظز٤ش ٖٓ حٓظطخع ٓخ ٌؼ٣َٝ

 ٝحٍُِ٘ٝ حًَُٞد ٝػ٘ي ٗٞٓٚ ٖٓ ٣ٔظ٤وع ٝك٤ٖ رخلأٓلخٍ ٣ٌؼَٛخ ًٌٝح ٝحى٣خ ٛزؾ أٝ ٌٓخٕ

  اؿٜخى ريٕٝ حُظٞص ٍكغ ًِٜخ حُظِز٤ش ك٢ ٣ٝٔظلذ

 ٝٛٞ ُلإكَحّ ٓطِٞد لأٗٚ ٗلٔخء أٝ كخثؼخ ًخٕ ُٝٞ ٣ـظَٔ إٔ ُٚ ٣ٖٔ:  هخُٞح حُٔخ٤ٌُش 

 حٗظظَ ػْ حؿظَٔ كِٞ رخلإكَحّ ٓظظلا ًخٕ اًح الا حُٔ٘ش طلظَ ٝلا شوض ًَ ٖٓ ٣ظؤط٠

 أكؼَ ٓخًٜ٘خ ػ٠ِ حٍُٔ٘ٞس رخُٔي٣٘ش حُـَٔ ٣ٌٕٞ إٔ ٣ٝ٘يد أػخىٙ اكَحّ رلا ػَكخ ؽ٣ٞلا

 حُظ٤ْٔ ُٚ ٣شَع كلا ُِٔخء كخهيح ًخٕ ٝاًح حُل٤ِلش ١ً ٖٓ ٣لَّ إٔ أٍحى ُٖٔ ٝحُٔلاّ حُظلاس

 طؼ٤ِن:  ٛٞ ٝحُظو٤ِي ًُي رؼي اشؼخٍٙ ػْ ٓؼٚ ًخٕ إ حُٜي١ طو٤ِي أ٣ؼخ ٣ٖٝٔ حُـَٔ ريٍ

 هيٍ حُٔ٘خّ ٖٓ ٣شن إٔ ٛٞ ٝحلإشؼخٍ ٗلْٜٞٓ كظطٔجٖ حُٔٔخ٤ًٖ رٚ ٤ُؼِْ ػ٘وٚ ك٢ هلاىس

 َحلإر طوِي ٝاٗٔخ حُٔئهَ ا٠ُ حُؼ٘ن ٖٓ رٚ ٣ٝزيأ حلأ٣َٔ رخُـخٗذ ٣ٌٕٝٞ حلأِٗٔظ٤ٖ أٝ حلأِٗٔش

 إٔ ٣ٝ٘يد طشؼَ ٝلا طوِي كلا حُـْ٘ أٓخ حُزوَ ٖٓ ٓ٘خّ ُٚ ٝٓخ حلإرَ الا ٣شؼَ ٝلا ٝحُزوَ

 ٛٞ ٝحَُىحء حًَُزش ا٠ُ حَُٔس ٖٓ حُؼٍٞس ٣ٔظَ ٓخ ٛٞ ٝحلإُحٍ ٝٗؼ٤ِٖ ٍٝىحء اُحٍح ٣ِزْ

 ٣لٞص ٌُٖٝ ٣ؼَ كلا ٓل٤طخ ٝلا ٓوط٤خ ٤ُْ ٓٔخ ؿ٤َٛٔخ ُزْ ُٝٞ حٌُظل٤ٖ ػ٠ِ ٣ِو٠ ٓخ

 ًخٕ إ ٗلَ ًٍؼظ٢ ٣ٌٕٞ إٔ ٣ٝ٘يد طلاس ػوذ حلإكَحّ ا٣وخع حُٖٔ٘ ٖٝٓ حُٔ٘يٝد

 اًح حَُحًذ ٣لَّ إٔ ٝحلأ٠ُٝ حُ٘خكِش طلَ كظ٠ حٗظظَ ٝالا حُ٘خكِش ك٤ٚ طـُٞ ٓٔخ حُٞهض

 طويّ ًٔخ رخُظِز٤ش حلإكَحّ هَٕ ٣ٖٝٔ حُٔش٢ ك٢ أهٌ اًح ٝحُٔخش٢ ىحرظٚ ظَٜ ػ٠ِ حٓظٟٞ

 ا٠ُ ٛزٞؽ أٝ َٓطلغ ػ٠ِ ًظؼٞى حُلخٍ طـ٤َ ػ٘ي ٛخطـي٣ي ٣ٝ٘يد ٝحؿزش ًحطٜخ ك٢ ٝحُظِز٤ش

 ٣طٞف كظ٠ ٣وطؼٜخ ػْ ٌٓش ٣يهَ كظ٠ ٣ِز٢ ٣ٝٔظَٔ حُظلاس ٝػوذ ٍكوش ٓلاهخس أٝ ٝحى

 ٣ّٞ حُشْٔ طٍِٝ كظ٠ ًُي رؼي ٣ؼخٝىٛخ ػْ حُويّٝ ؽٞحف ػوذ حُٔؼ٢ أٍحى اًح ٣ٝٔؼ٠

 ىّ ٝػ٤ِٚ ُِٞحؿذ طخًٍخ ًخٕ ٣ؼخٝىٛخ ُْ كبٕ ك٤٘جٌ ك٤وطؼٜخ ٓظلاٛخ ا٠ُ ٣ٝظَ ػَكش

 طٞطٚ ٍكغ ك٢ حُظٞٓؾ ٣٘يد ًٔخ ٣ٝؼـَ ٣َٔ كظ٠ ػ٤ِٜخ ٣يحد كلا ك٤ٜخ حُظٞٓؾ ٣ٝ٘يد

 ػ٠ِ حلاهظظخٍ ٣ٝ٘يد ٝحُولغ حَُكغ ر٤ٖ ٣ٌٕٞ رَ ؿيح ٣َكؼٚ ٝلا ؿيح ٣وللٚ كلا رٜخ

 ُز٤ي ُي ش٣َي لا ُز٤ي ُز٤ي حُِْٜ ُز٤ي:  ٝٛٞ ِْٓ ٝ ػ٤ِٚ الله ط٠ِ حُ٘ز٢ ػٖ حُٞحٍى حُِلع

  ُي ش٣َي لا ٝحُِٔي ُي ٝحُ٘ؼٔش ُلٔيح إ

 ػـِٙ أٝ.  حُٔخء ُؼيّ ٣ظ٤ْٔ أٝ ٗلٔخء أٝ كخثؼخ ُٝٞ ٣ـظَٔ إٔ ُٚ ٣ٖٔ:  هخُٞح حُل٘خرِش 

 إٔ أ٣ؼخ ُٚ ٣ٖٝٔ ٝحلإكَحّ حُـَٔ ر٤ٖ كيع ٣ؼَ ٝلا ٝٗلٞٙ رَٔع حٓظؼٔخُٚ ػٖ

 ٣ط٤ذ إٔ أ٣ؼخ ُٚ ٣ٖٝٔ ٣ًَٜش ٍحثلش ٝاُحُش ظلَٙ ٝهِْ شؼَٙ رؤهٌ اكَحٓٚ هزَ ٣ظ٘ظق

 ُْ ِٗػٚ كبٕ ٣ِ٘ػٚ ُْ ٓخ رؤّ كلا ُزٔٚ ٝحٓظيحّ ؽ٤زٚ كبٕ ػٞرٚ طط٤٤ذ ًَٝٙ رخُط٤ذ ريٗٚ

 ٗظ٤ل٤ٖ أر٤ؼ٤ٖ ٍٝىحء اُحٍ ُزْ اكَحٓٚ هزَ أ٣ؼخ ُٚ ٣ٖٝٔ ؿِٔٚ هزَ ُزٔٚ ُٚ ٣ـِ
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 طلاطٚ ػوذ اكَحٓٚ ُٚ ٣ٖٝٔ ًًَح ًخٕ إ حُٔو٤ؾ ػٖ طـَىٙ رؼي ٝٗؼ٤ِٖ ؿي٣ي٣ٖ

 ُِٔخء ػخىٓخ ٣ٌٕٞ لا ٝإٔ ٢ٜٗ ٝهض حُ٘خكِش أىحء ٣ٌٕٞ لا إٔ رشَؽ ٗخكِش أٝ ٓلَٝػش

 ٣ؼ٤٘ٚ رٔخ ٣ظِلع ٝإٔ هَحٗخ أٝ ػَٔس أٝ ًخٕ كـخ ٌٗٔخ اكَحٓٚ ك٢ ٣ؼ٤ٖ إٔ ٣ٖٝٔ ٝحُظَحد

 كخرْ كز٢٘ٔ ٝإ ٢٘ٓ ٝطوزِٚ ٢ُ ك٤َٔٙ حُللا٢ٗ حُ٘ٔي أ٣ٍي ا٢ٗ حُِْٜ:  ٣وٍٞ إٔ ُٚ ٣ٖٝٔ

  ػ٤ِٚ ش٢ء ٝلا كَ ٝٗلٞٙ ػيٝ أٝ َعرٔ ٝكزْ ًُي كؼَ كبٕ كزٔظ٢٘ ك٤غ كٔل٢ِ

 حُل٤غ روخء ٓغ ُٝٞ هزِٚ حُـَٔ ٜٓ٘خ:  أٍٓٞ حلإكَحّ ٣َ٣ي ُٖٔ ٣ٖٔ:  هخُٞح حُشخكؼ٤ش 

 هيٍطٚ ُؼيّ أٝ حُٔخء ُؼيّ ػ٘ٚ ػـِ كبٕ ػٌٍ ُـ٤َ طًَٚ ٣ٌَٝٙ حلإكَحّ ؿَٔ رٚ ١ٞ٘٣ٝ

 ٝكِن حلأظخكَ ْٝطو٤ِ حُشخٍد ٝهض ٝحُؼخٗش حلإرؾ شؼَ اُحُش ٜٝٓ٘خ ٣ظ٤ْٔ حٓظؼٔخُٚ ػ٠ِ

 حُظؼل٤ش ػيّ ػ٠ِ ػخُٓخ ًخٕ اًح ٌٝٛح طٔؾ ر٘لٞ ُٝزيٙ أروخٙ ٝالا رٚ ٣ظ٣ِٖ ُٖٔ حَُأّ

 أٓخ حُـ٘ذ ؿ٤َ كن ك٢ حُـَٔ ػ٠ِ حلأش٤خء ٌٛٙ طوي٣ْ ٣ٖٝٔ رؼيٛخ ٓخ ا٠ُ ًُي أهَ ٝالا

 ٢حُظ َُِٔأس ٝالا ك٤ٌَٙ ُظخثْ الا حُـَٔ رؼي حُزيٕ طط٤٤ذ ٜٝٓ٘خ ػ٘ٚ طؤه٤َٛخ ُٚ ك٤ٖٔ ٛٞ

 حلإكَحّ رؼي رخٓظيحٓظٚ رؤّ ٝلا ك٤لَّ ُٝؿٜخ ُٞكخس - ح٣ُِ٘ش طَى - حلإكيحى ػ٤ِٜخ ٝؿذ

 ٜٝٓ٘خ اكَحٓٚ هزَ حُـٔخع ٜٝٓ٘خ ًُي رٔزذ حُؼٞد طؼطَ ٣ؼَ ٝلا ؿَّ ُٚ ٓٔخ ًخٕ ُٝٞ

 حُوؼخد ٖٓ رش٢ء ٝؿٜٜخ طٔٔق ٝإٔ ٗوش ؿ٤َ ٖٓ حٌُٞػ٤ٖ ا٠ُ ٣ي٣ٜخ حَُٔأس طوؼذ إٔ

 ٣ٌَٝٙ ٝٗؼ٤ِٖ كٔـ٤ُٖٞٔ ٝالا ؿي٣ي٣ٖ أر٤ؼ٤ٖ ٍٝىحء اُحٍح ؿلاٍ ًخٕ إ ٣ِزْ إٔ ٜٝٓ٘خ

 ُٖٔ الا حٌَُحٛش ٝهض ؿ٤َ ك٢ حُوز٤ِش حلإكَحّ ٓ٘ش ًٍؼظ٤ٖ طلاس ٜٝٓ٘خ حُٔظزٞؽ ُزْ

 ٣َٝٔ ٗللا أٝ كَػخ ٣ظ٤ِٜخ طلاس أ١ ٓوخٜٓخ ٣ٝوّٞ ٓطِوخ ك٤ظ٤ِٜخ ح٢ٌُٔ حُلَّ ك٢ ًخٕ

 ُي حكَّ حُِْٜ:  ٣ٝوٍٞ حلإكَحّ ريء ػ٘ي حُوزِش حٓظوزخٍ ٜٝٓ٘خ ٤ُلا ُٝٞ ك٤ٜٔخ حُوَحءس

 ش٣َي لا ُز٤ي ُز٤ي حُِْٜ ُز٤ي:  ٣وٍٞ إٔ ٢ٛٝ حُظِز٤ش ٜٝٓ٘خ ٝى٢ٓ ُٝل٢ٔ ٝرش١َ شؼ١َ

 إٔ ٣ٖٝٔ ًٌَُِ ٝٝهخٍ ًٌُز٤ٌٔ٘ش ٣وٍٞ ُي ش٣َي لا ٝحُِٔي ُي ٝحُ٘ؼٔش حُلٔي إ ُز٤ي ُي

 َُِٔأس حُٔ٘ش إٔ ًٔخ رٜخ ٍحلإَٓح كخُٔ٘ش ٓلَٓخ ٣ٌٖ ُْ كبٕ ٓلَٓخ ىحّ ٓخ رٜخ طٞطٚ ٣َكغ

 حُو٘ؼ٠ ٝٓؼِٜخ حلأؿخٗذ رلؼَس رٜخ حُظٞص ٍكغ ُٜخ ٣ٌَٝٙ كخٍ ًَ ػ٠ِ رٜخ طَٔ إٔ

 طـ٤َ ػ٘ي ػلاػخ حُظِز٤ش ٝطظؤًي ِْٓ ٝ ػ٤ِٚ الله ط٠ِ حُ٘ز٢ ػ٠ِ ػوزٜخ ٣ِْٝٔ ٣ٝظ٢ِ

 ٣يػٞ ػْ ٜٗخٍ أٝ ٤َُ ٝاهزخٍ ٍكوش ٝحهظلاؽ ٝٛزٞؽ ٝطؼٞى كًَش ا٠ُ ٌٕٓٞ ٖٓ حلأكٞحٍ

 ٓ٘يٝد ٝرؼؼٜخ ٓ٘ش رؼؼٜخ:  أٍٓٞ ٓ٘ٚ ٣طِذ كبٗٚ ألإكَحّ أٍحى ٝحُٕٞ شخء رٔخ ؼيٛخر

 حُوؾ طلض كخٗظَٛخ كلظٜخ ٤َُٜٔ كيس ػ٠ِ ٌٓٛذ ًَ ك٢ ٓلظِش ًٌَٗٛخ إٔ ٍأ٣٘خ ٝهي

 حُٞػٞء ٓوخٓٚ ٣ٝوّٞ ٓئًيس ٓ٘ش ٝٛٞ حلاؿظٔخٍ ٜٓ٘خ:  أٍٓٞ ٓ٘ٚ ٣طِذ:  هخُٞح حُل٘ل٤ش) 

 ٖٓ ك٤طِذ ُِطٜخٍس لا ُِ٘ظخكش حُـَٔ ٌٝٛح أكؼَ ُـَٔح ٌُٖٝ حُٔ٘ش أطَ طلظ٤َ ك٢

 لا اً حُظ٤ْٔ ريُٚ ٣شَع ُْٝ ٓوؾ حُٔخء كوي ٝاًح حُ٘لخّ حُل٤غ كخٍ حُ٘لٔخء أٝ حُلخثغ

 حَُأّ ًشؼَ.  اُحُظٚ ك٢ حُٔؤًٕٝ حُشؼَ ٝكِن حلأظخكَ هض ٜٝٓ٘خ حُظ٤ْٔ ك٢ ٗظخكش

 ؿٔخع ٜٝٓ٘خ حُـَٔ هزَ ٣ٌٕٝٞ ٓٔظلذ ٌٝٛح ك٤َٔكٚ ٝالا ًُي كِن حػظخى اًح ٝحُشخٍد

 ٓٔظلذ ٝٛٞ حلإكَحّ ٣لٔي ك٤ٔخ ك٤وغ حُؼٜي ػ٤ِٚ ٣طٍٞ ُجلا ٓخٗغ رٜخ ٣ٌٖ ُْ اًح ُٝؿظٚ

 ٓخ ٛٞ ٝحَُىحء ًٍزظٚ ا٠ُ َٓطٚ ٖٓ ُٚ ٣ٔظظَ ٓخ ٛٞ ٝحلإُحٍ ٍٝىحء اُحٍ ُزْ ٜٝٓ٘خ أ٣ؼخ

 ىّ ٝلا أٓخء ػويٙ أٝ ٍٍُ ٝإ أ٣ؼخ ٓٔظلذ ٝٛٞ ٝحٌُظل٤ٖ ٝحُظيٍ حُظَٜ ػ٠ِ ٣ٌٕٞ
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 أر٤ؼ٤ٖ ٣ٌٞٗخ ٝإٔ ؽخ٣َٖٛ ٓـ٤ُٖٞٔ أٝ ؿي٣ي٣ٖ ٝحَُىحء حلإُحٍ ٣ٌٕٞ إٔ ٣ٝٔظلذ ػ٤ِٚ

 ٝٛٞ ٍحثلظٚ رو٤ض ٝإ حلإكَحّ رؼي ػ٤٘ٚ طزو٠ لا رط٤ذ ٝحُؼٞد حُزيٕ ك٢ حُظط٤ذ ٜٝٓ٘خ

 ًخٕ اًح ًٍؼظ٤ٖ طويّ رؼيٓخ ٣ظ٢ِ إٔ ٜٝٓ٘خ ٣ٔظلذ كلا ٝالا ؽ٤ذ ػ٘يٙ ًخٕ إ ٓٔظلذ

 إٔ ٝحلأكؼَ حُظل٤ق ػ٠ِ ٓ٘ش حُظلاس ٌٝٛٙ ٣ظ٢ِ كلا ٝالا ًَحٛش ٝهض ٤ُْ حُٞهض

 حُؼخ٤ٗش ٝك٢{  حٌُخكَٕٝ أ٣ٜخ ٣خ هَ}  ٍٝٓٞس حٌُظخد رلخطلش حلأ٠ُٝ حًَُؼش ك٢ ٣وَأ

 إٔ ٜٝٓ٘خ رؼيٛخ أكَّ اًح حُٔلَٝػش حُظلاس ٓوخٜٓخ ٣ٝوّٞ حلإهلاص ٍٝٓٞس رخُلخطلش

 ٣ِز٢ ػْ ٢٘ٓ ٝطوزِٚ ٢ُ ك٤َٔٙ حُلؾ ٣ٍيأ ا٢ٗ حُِْٜ:  هِزٚ ك٢ ُٔخ ٓطخروخ هٞلا رِٔخٗٚ ٣وٍٞ

 ٝحُ٘ؼٔش حُلٔي إ ُز٤ي ُي ش٣َي لا ُز٤ي ُز٤ي حُِْٜ ُز٤ي:  ٣وٍٞ إٔ حُظِز٤ش ٝطلش ًُي رؼي

 حُظِز٤ش ٖٓ حُلَحؽ رؼي ِْٓ ٝ ػ٤ِٚ الله ط٠ِ حُ٘ز٢ ػ٠ِ ٣ٝظ٢ِ ُي ش٣َي لا ٝحُِٔي ُي

 ًٍزخ ُو٢ ًِٔخ ًٌٝح ٌٓظٞرش طلاس ًَ ػوذ حُظز٤ش ٖٓ حٓظطخع ٓخ ٣ٌٝؼَ ٓ٘ولغ رظٞص

 ٝػ٘ي ٗٞٓٚ ٖٓ ٣ٔظ٤وع ٝك٤ٖ رخلأٓلخٍ ٣ٌؼَٛخ ًٌٝح ٝحى٣خ ٛزؾ أٝ ٌٓخٕ ػ٠ِ حٍطلغ أٝ

  اؿٜخى ريٕٝ حُظٞص ٍكغ ًِٜخ حُظِز٤ش ك٢ ٣ٝٔظلذ ٝحٍُِ٘ٝ حًَُٞد

 ٝٛٞ ُلإكَحّ ٓطِٞد لأٗٚ ٗلٔخء أٝ كخثؼخ ًخٕ ُٝٞ ٣ـظَٔ إٔ ُٚ ٣ٖٔ:  هخُٞح حُٔخ٤ٌُش 

 حٗظظَ ػْ حؿظَٔ كِٞ رخلإكَحّ ٓظظلا ًخٕ اًح الا حُٔ٘ش طلظَ ٝلا شوض ًَ ٖٓ ٣ظؤط٠

 أكؼَ ٓخًٜ٘خ ػ٠ِ حٍُٔ٘ٞس رخُٔي٣٘ش حُـَٔ ٣ٌٕٞ إٔ ٣ٝ٘يد أػخىٙ اكَحّ رلا ػَكخ ؽ٣ٞلا

 حُظ٤ْٔ ُٚ ٣شَع كلا ُِٔخء كخهيح ًخٕ ٝاًح حُل٤ِلش ١ً ٖٓ ٣لَّ إٔ أٍحى ُٖٔ ٝحُٔلاّ حُظلاس

 طؼ٤ِن:  ٛٞ ٝحُظو٤ِي ًُي رؼي اشؼخٍٙ ػْ ٓؼٚ ًخٕ إ حُٜي١ طو٤ِي أ٣ؼخ ٣ٖٝٔ حُـَٔ ريٍ

 هيٍ حُٔ٘خّ ٖٓ ٣شن إٔ ٛٞ ٝحلإشؼخٍ ٗلْٜٞٓ كظطٔجٖ حُٔٔخ٤ًٖ رٚ ٤ُؼِْ ػ٘وٚ ك٢ هلاىس

 حلإرَ طوِي ٝاٗٔخ حُٔئهَ ا٠ُ حُؼ٘ن ٖٓ رٚ ٣ٝزيأ حلأ٣َٔ رخُـخٗذ ٣ٌٕٝٞ حلأِٗٔظ٤ٖ أٝ حلأِٗٔش

 إٔ ٣ٝ٘يد طشؼَ ٝلا طوِي كلا حُـْ٘ أٓخ حُزوَ ٖٓ ٓ٘خّ ُٚ ٝٓخ حلإرَ الا ٣شؼَ ٝلا ٝحُزوَ

 ٛٞ ٝحَُىحء حًَُزش ا٠ُ حَُٔس ٖٓ حُؼٍٞس ٣ٔظَ ٓخ ٛٞ ٝحلإُحٍ ٝٗؼ٤ِٖ ٍٝىحء اُحٍح ٣ِزْ

 ٣لٞص ٌُٖٝ ٣ؼَ كلا ٓل٤طخ ٝلا ٓوط٤خ ٤ُْ ٓٔخ ؿ٤َٛٔخ ُزْ ُٝٞ حٌُظل٤ٖ ػ٠ِ ٣ِو٠ ٓخ

 ًخٕ إ ٗلَ ًٍؼظ٢ ٣ٌٕٞ إٔ ٣ٝ٘يد طلاس ػوذ حلإكَحّ ا٣وخع حُٖٔ٘ ٖٝٓ حُٔ٘يٝد

 اًح حَُحًذ ٣لَّ إٔ ٝحلأ٠ُٝ حُ٘خكِش طلَ كظ٠ حٗظظَ ٝالا حُ٘خكِش ك٤ٚ طـُٞ ٓٔخ حُٞهض

 طويّ ًٔخ رخُظِز٤ش حلإكَحّ هَٕ ٣ٖٝٔ حُٔش٢ ك٢ أهٌ اًح ٝحُٔخش٢ ىحرظٚ ظَٜ ػ٠ِ حٓظٟٞ

 ا٠ُ ٛزٞؽ أٝ َٓطلغ ػ٠ِ ًظؼٞى حُلخٍ طـ٤َ ػ٘ي طـي٣يٛخ ٣ٝ٘يد ٝحؿزش ًحطٜخ ك٢ ٝحُظِز٤ش

 ٣طٞف كظ٠ ٣وطؼٜخ ػْ ٌٓش ٣يهَ كظ٠ ٣ِز٢ ٣ٝٔظَٔ حُظلاس ٝػوذ ٍكوش ٓلاهخس أٝ ٝحى

 ٣ّٞ حُشْٔ طٍِٝ كظ٠ ًُي رؼي ٣ؼخٝىٛخ ػْ حُويّٝ ؽٞحف ػوذ حُٔؼ٢ أٍحى اًح ٣ٝٔؼ٠

 ىّ ٝػ٤ِٚ ُِٞحؿذ طخًٍخ ًخٕ ٣ؼخٝىٛخ ُْ كبٕ ك٤٘جٌ ك٤وطؼٜخ ٓظلاٛخ ا٠ُ ٣ٝظَ ػَكش

 طٞطٚ ٍكغ ك٢ حُظٞٓؾ ٣٘يد ًٔخ ٣ٝؼـَ ٣َٔ كظ٠ ػ٤ِٜخ ٣يحد كلا ك٤ٜخ حُظٞٓؾ ٣ٝ٘يد

 ػ٠ِ حلاهظظخٍ ٣ٝ٘يد ٝحُولغ حَُكغ ر٤ٖ ٣ٌٕٞ رَ ؿيح ٣َكؼٚ ٝلا ؿيح ٣وللٚ كلا رٜخ

 ُز٤ي ُي ش٣َي لا ُز٤ي ُز٤ي حُِْٜ ُز٤ي:  ٝٛٞ ِْٓ ٝ ػ٤ِٚ الله ط٠ِ حُ٘ز٢ ػٖ حُٞحٍى حُِلع

  ُي ش٣َي لا ٝحُِٔي ُي ٝحُ٘ؼٔش حُلٔي إ
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 ػـِٙ أٝ.  حُٔخء ُؼيّ ٣ظ٤ْٔ أٝ ٗلٔخء أٝ كخثؼخ ُٝٞ ٣ـظَٔ إٔ ُٚ ٣ٖٔ:  هخُٞح ِشحُل٘خر 

 إٔ أ٣ؼخ ُٚ ٣ٖٝٔ ٝحلإكَحّ حُـَٔ ر٤ٖ كيع ٣ؼَ ٝلا ٝٗلٞٙ رَٔع حٓظؼٔخُٚ ػٖ

 ٣ط٤ذ إٔ أ٣ؼخ ُٚ ٣ٖٝٔ ٣ًَٜش ٍحثلش ٝاُحُش ظلَٙ ٝهِْ شؼَٙ رؤهٌ اكَحٓٚ هزَ ٣ظ٘ظق

 ُْ ِٗػٚ كبٕ ٣ِ٘ػٚ ُْ ٓخ رؤّ كلا ُزٔٚ ٝحٓظيحّ ٤زٚؽ كبٕ ػٞرٚ طط٤٤ذ ًَٝٙ رخُط٤ذ ريٗٚ

 ٗظ٤ل٤ٖ أر٤ؼ٤ٖ ٍٝىحء اُحٍ ُزْ اكَحٓٚ هزَ أ٣ؼخ ُٚ ٣ٖٝٔ ؿِٔٚ هزَ ُزٔٚ ُٚ ٣ـِ

 طلاطٚ ػوذ اكَحٓٚ ُٚ ٣ٖٝٔ ًًَح ًخٕ إ حُٔو٤ؾ ػٖ طـَىٙ رؼي ٝٗؼ٤ِٖ ؿي٣ي٣ٖ

 ُِٔخء ػخىٓخ ٣ٌٕٞ لا ٝإٔ ٢ٜٗ ٝهض حُ٘خكِش أىحء ٣ٌٕٞ لا إٔ رشَؽ ٗخكِش أٝ ٓلَٝػش

 ٣ؼ٤٘ٚ رٔخ ٣ظِلع ٝإٔ هَحٗخ أٝ ػَٔس أٝ ًخٕ كـخ ٌٗٔخ اكَحٓٚ ك٢ ٣ؼ٤ٖ إٔ ٣ٖٝٔ ٝحُظَحد

 كخرْ كز٢٘ٔ ٝإ ٢٘ٓ ٝطوزِٚ ٢ُ ك٤َٔٙ حُللا٢ٗ حُ٘ٔي أ٣ٍي ا٢ٗ حُِْٜ:  ٣وٍٞ إٔ ُٚ ٣ٖٝٔ

  ػ٤ِٚ ش٢ء ٝلا كَ ٝٗلٞٙ ػيٝ أٝ رَٔع ٝكزْ ًُي كؼَ كبٕ كزٔظ٢٘ ك٤غ كٔل٢ِ

 حُل٤غ روخء ٓغ ُٝٞ هزِٚ حُـَٔ ٜٓ٘خ:  أٍٓٞ حلإكَحّ ٣َ٣ي ُٖٔ ٣ٖٔ:  هخُٞح حُشخكؼ٤ش 

 هيٍطٚ ُؼيّ أٝ حُٔخء ُؼيّ ػ٘ٚ ػـِ كبٕ ػٌٍ ُـ٤َ طًَٚ ٣ٌَٝٙ حلإكَحّ ؿَٔ رٚ ١ٞ٘٣ٝ

 ٝكِن حلأظخكَ ٝطو٤ِْ حُشخٍد ٝهض ٝحُؼخٗش حلإرؾ شؼَ اُحُش ٜٝٓ٘خ ٣ظ٤ْٔ حٓظؼٔخُٚ ػ٠ِ

 حُظؼل٤ش ػيّ ػ٠ِ ػخُٓخ ًخٕ اًح ٌٝٛح طٔؾ ر٘لٞ ُٝزيٙ خٙأرو ٝالا رٚ ٣ظ٣ِٖ ُٖٔ حَُأّ

 أٓخ حُـ٘ذ ؿ٤َ كن ك٢ حُـَٔ ػ٠ِ حلأش٤خء ٌٛٙ طوي٣ْ ٣ٖٝٔ رؼيٛخ ٓخ ا٠ُ ًُي أهَ ٝالا

 حُظ٢ َُِٔأس ٝالا ك٤ٌَٙ ُظخثْ الا حُـَٔ رؼي حُزيٕ طط٤٤ذ ٜٝٓ٘خ ػ٘ٚ طؤه٤َٛخ ُٚ ك٤ٖٔ ٛٞ

 حلإكَحّ رؼي رخٓظيحٓظٚ رؤّ ٝلا ك٤لَّ ٝؿٜخُ ُٞكخس - ح٣ُِ٘ش طَى - حلإكيحى ػ٤ِٜخ ٝؿذ

 ٜٝٓ٘خ اكَحٓٚ هزَ حُـٔخع ٜٝٓ٘خ ًُي رٔزذ حُؼٞد طؼطَ ٣ؼَ ٝلا ؿَّ ُٚ ٓٔخ ًخٕ ُٝٞ

 حُوؼخد ٖٓ رش٢ء ٝؿٜٜخ طٔٔق ٝإٔ ٗوش ؿ٤َ ٖٓ حٌُٞػ٤ٖ ا٠ُ ٣ي٣ٜخ حَُٔأس طوؼذ إٔ

 ٣ٌَٝٙ ٝٗؼ٤ِٖ ٖكٔـ٤ُٞٔ ٝالا ؿي٣ي٣ٖ أر٤ؼ٤ٖ ٍٝىحء اُحٍح ٍؿلا ًخٕ إ ٣ِزْ إٔ ٜٝٓ٘خ

 ُٖٔ الا حٌَُحٛش ٝهض ؿ٤َ ك٢ حُوز٤ِش حلإكَحّ ٓ٘ش ًٍؼظ٤ٖ طلاس ٜٝٓ٘خ حُٔظزٞؽ ُزْ

 ٣َٝٔ ٗللا أٝ كَػخ ٣ظ٤ِٜخ طلاس أ١ ٓوخٜٓخ ٣ٝوّٞ ٓطِوخ ك٤ظ٤ِٜخ ح٢ٌُٔ حُلَّ ك٢ ًخٕ

 ُي حكَّ حُِْٜ:  ٣ٝوٍٞ حلإكَحّ ريء ػ٘ي حُوزِش حٓظوزخٍ ٜٝٓ٘خ ٤ُلا ُٝٞ ك٤ٜٔخ حُوَحءس

 ش٣َي لا ُز٤ي ُز٤ي حُِْٜ ُز٤ي:  ٣وٍٞ إٔ ٢ٛٝ حُظِز٤ش ٜٝٓ٘خ ٝى٢ٓ ُٝل٢ٔ ٝرش١َ ١شؼَ

 إٔ ٣ٖٝٔ ًٌَُِ ٝٝهخٍ ًٌُز٤ٌٔ٘ش ٣وٍٞ ُي ش٣َي لا ٝحُِٔي ُي ٝحُ٘ؼٔش حُلٔي إ ُز٤ي ُي

 َُِٔأس حُٔ٘ش إٔ ًٔخ رٜخ حلإَٓحٍ كخُٔ٘ش ٓلَٓخ ٣ٌٖ ُْ كبٕ ٓلَٓخ ىحّ ٓخ رٜخ طٞطٚ ٣َكغ

 حُو٘ؼ٠ ٝٓؼِٜخ حلأؿخٗذ رلؼَس رٜخ حُظٞص ٍكغ ُٜخ ٣ٌَٝٙ كخٍ ًَ ػ٠ِ رٜخ طَٔ إٔ

 طـ٤َ ػ٘ي ػلاػخ حُظِز٤ش ٝطظؤًي ِْٓ ٝ ػ٤ِٚ الله ط٠ِ حُ٘ز٢ ػ٠ِ ػوزٜخ ٣ِْٝٔ ٣ٝظ٢ِ

 ٣يػٞ ػْ ٜٗخٍ أٝ ٤َُ ٝاهزخٍ ٍكوش ٝحهظلاؽ ٝٛزٞؽ ٝطؼٞى كًَش ا٠ُ ٌٕٓٞ ٖٓ حلأكٞحٍ

 (  أكؼَ ٝحُٞحٍى شخء رٔخ رؼيٛخ

 إٔ ٍأ٣٘خ ٝهي ٓ٘يٝد ٝرؼؼٜخ ٓ٘ش رؼؼٜخ:  أٍٓٞ ٓ٘ٚ ٣طِذ كبٗٚ َحّألإك أٍحى ٖٓ 

 حُل٘ل٤ش)  حُوؾ طلض كخٗظَٛخ كلظٜخ ٤َُٜٔ كيس ػ٠ِ ٌٓٛذ ًَ ك٢ ٓلظِش ًٌَٗٛخ

 ك٢ حُٞػٞء ٓوخٓٚ ٣ٝوّٞ ٓئًيس ٓ٘ش ٝٛٞ حلاؿظٔخٍ ٜٓ٘خ:  أٍٓٞ ٓ٘ٚ ٣طِذ:  هخُٞح
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 ٖٓ ك٤طِذ ُِطٜخٍس لا ُِ٘ظخكش حُـَٔ ٌٝٛح أكؼَ حُـَٔ ٌُٖٝ حُٔ٘ش أطَ طلظ٤َ

 لا اً حُظ٤ْٔ ريُٚ ٣شَع ُْٝ ٓوؾ حُٔخء كوي ٝاًح حُ٘لخّ حُل٤غ كخٍ حُ٘لٔخء أٝ حُلخثغ

 حَُأّ ًشؼَ.  اُحُظٚ ك٢ حُٔؤًٕٝ حُشؼَ ٝكِن حلأظخكَ هض ٜٝٓ٘خ حُظ٤ْٔ ك٢ ٗظخكش

 ؿٔخع ٜٝٓ٘خ حُـَٔ هزَ ٣ٌٕٝٞ ٓٔظلذ ٌٝٛح ك٤َٔكٚ ٝالا ًُي كِن حػظخى اًح ٝحُشخٍد

 ٓٔظلذ ٝٛٞ حلإكَحّ ٣لٔي ك٤ٔخ ك٤وغ حُؼٜي ػ٤ِٚ ٣طٍٞ ُجلا ٓخٗغ رٜخ ٣ٌٖ ُْ اًح ظُٚٝؿ

 ٓخ ٛٞ ٝحَُىحء ًٍزظٚ ا٠ُ َٓطٚ ٖٓ ُٚ ٣ٔظظَ ٓخ ٛٞ ٝحلإُحٍ ٍٝىحء اُحٍ ُزْ ٜٝٓ٘خ أ٣ؼخ

 ىّ ٝلا أٓخء ػويٙ أٝ ٍٍُ ٝإ أ٣ؼخ ٓٔظلذ ٝٛٞ ٝحٌُظل٤ٖ ٝحُظيٍ حُظَٜ ػ٠ِ ٣ٌٕٞ

 أر٤ؼ٤ٖ ٣ٌٞٗخ ٝإٔ ؽخ٣َٖٛ ٓـ٤ُٖٞٔ أٝ ؿي٣ي٣ٖ ٝحَُىحء حٍحلإُ ٣ٌٕٞ إٔ ٣ٝٔظلذ ػ٤ِٚ

 ٝٛٞ ٍحثلظٚ رو٤ض ٝإ حلإكَحّ رؼي ػ٤٘ٚ طزو٠ لا رط٤ذ ٝحُؼٞد حُزيٕ ك٢ حُظط٤ذ ٜٝٓ٘خ

 ًخٕ اًح ًٍؼظ٤ٖ طويّ رؼيٓخ ٣ظ٢ِ إٔ ٜٝٓ٘خ ٣ٔظلذ كلا ٝالا ؽ٤ذ ػ٘يٙ ًخٕ إ ٓٔظلذ

 إٔ ٝحلأكؼَ حُظل٤ق ػ٠ِ ٘شٓ حُظلاس ٌٝٛٙ ٣ظ٢ِ كلا ٝالا ًَحٛش ٝهض ٤ُْ حُٞهض

 حُؼخ٤ٗش ٝك٢{  حٌُخكَٕٝ أ٣ٜخ ٣خ هَ}  ٍٝٓٞس حٌُظخد رلخطلش حلأ٠ُٝ حًَُؼش ك٢ ٣وَأ

 إٔ ٜٝٓ٘خ رؼيٛخ أكَّ اًح حُٔلَٝػش حُظلاس ٓوخٜٓخ ٣ٝوّٞ حلإهلاص ٍٝٓٞس رخُلخطلش

 ٣ِز٢ ػْ ٢٘ٓ ٝطوزِٚ ٢ُ ك٤َٔٙ حُلؾ أ٣ٍي ا٢ٗ حُِْٜ:  هِزٚ ك٢ ُٔخ ٓطخروخ هٞلا رِٔخٗٚ ٣وٍٞ

 ٝحُ٘ؼٔش حُلٔي إ ُز٤ي ُي ش٣َي لا ُز٤ي ُز٤ي حُِْٜ ُز٤ي:  ٣وٍٞ إٔ حُظِز٤ش ٝطلش ًُي رؼي

 حُظِز٤ش ٖٓ حُلَحؽ رؼي ِْٓ ٝ ػ٤ِٚ الله ط٠ِ حُ٘ز٢ ػ٠ِ ٣ٝظ٢ِ ُي ش٣َي لا ٝحُِٔي ُي

 ًٍزخ ُو٢ ًِٔخ ًٌٝح ٌٓظٞرش طلاس ًَ ػوذ حُظز٤ش ٖٓ حٓظطخع ٓخ ٣ٌٝؼَ ٓ٘ولغ رظٞص

 ٝػ٘ي ٗٞٓٚ ٖٓ ٣ٔظ٤وع ٝك٤ٖ رخلأٓلخٍ ٣ٌؼَٛخ ًٌٝح ٝحى٣خ ٛزؾ أٝ ٌٓخٕ ػ٠ِ حٍطلغ أٝ

  اؿٜخى ريٕٝ حُظٞص ٍكغ ًِٜخ حُظِز٤ش ك٢ ٣ٝٔظلذ ٝحٍُِ٘ٝ حًَُٞد

 ٝٛٞ ُلإكَحّ ٓطِٞد لأٗٚ ٗلٔخء أٝ كخثؼخ ًخٕ ُٝٞ ٣ـظَٔ إٔ ُٚ ٣ٖٔ:  هخُٞح حُٔخ٤ٌُش 

 حٗظظَ ػْ حؿظَٔ كِٞ رخلإكَحّ ٓظظلا ًخٕ اًح الا حُٔ٘ش طلظَ ٝلا شوض ًَ ٖٓ ٣ظؤط٠

 أكؼَ ٓخًٜ٘خ ػ٠ِ حٍُٔ٘ٞس رخُٔي٣٘ش حُـَٔ ٣ٌٕٞ إٔ ٣ٝ٘يد أػخىٙ اكَحّ رلا ػَكخ ؽ٣ٞلا

 حُظ٤ْٔ ُٚ ٣شَع كلا ُِٔخء كخهيح ًخٕ ٝاًح حُل٤ِلش ١ً ٖٓ ٣لَّ إٔ أٍحى ُٖٔ ٝحُٔلاّ حُظلاس

 طؼ٤ِن:  ٛٞ ٝحُظو٤ِي ًُي رؼي اشؼخٍٙ ػْ ٓؼٚ ًخٕ إ حُٜي١ طو٤ِي أ٣ؼخ ٣ٖٝٔ حُـَٔ ريٍ

 هيٍ حُٔ٘خّ ٖٓ ٣شن إٔ ٛٞ ٝحلإشؼخٍ ٗلْٜٞٓ كظطٔجٖ حُٔٔخ٤ًٖ رٚ ٤ُؼِْ ػ٘وٚ ك٢ هلاىس

 حلإرَ طوِي ٝاٗٔخ حُٔئهَ ا٠ُ حُؼ٘ن ٖٓ رٚ ٣ٝزيأ حلأ٣َٔ رخُـخٗذ ٣ٌٕٝٞ حلأِٗٔظ٤ٖ أٝ حلأِٗٔش

 إٔ ٣ٝ٘يد طشؼَ ٝلا طوِي كلا حُـْ٘ أٓخ حُزوَ ٖٓ ٓ٘خّ ُٚ ٝٓخ حلإرَ الا ٣شؼَ ٝلا ٝحُزوَ

 ٛٞ ٝحَُىحء حًَُزش ا٠ُ حَُٔس ٖٓ حُؼٍٞس ٣ٔظَ ٓخ ٛٞ ٝحلإُحٍ ٝٗؼ٤ِٖ ٍٝىحء اُحٍح ٣ِزْ

 ٣لٞص ٌُٖٝ ٣ؼَ كلا ٓل٤طخ ٝلا ٓوط٤خ ٤ُْ ٓٔخ ؿ٤َٛٔخ ُزْ ُٝٞ حٌُظل٤ٖ ػ٠ِ ٣ِو٠ ٓخ

 ًخٕ إ ٗلَ ًٍؼظ٢ ٣ٌٕٞ إٔ ٣ٝ٘يد طلاس ػوذ حلإكَحّ ا٣وخع حُٖٔ٘ ٖٝٓ حُٔ٘يٝد

 اًح حَُحًذ ٣لَّ إٔ ٝحلأ٠ُٝ حُ٘خكِش طلَ كظ٠ حٗظظَ ٝالا حُ٘خكِش ك٤ٚ طـُٞ ٓٔخ حُٞهض

 طويّ ًٔخ رخُظِز٤ش حلإكَحّ هَٕ ٣ٖٝٔ حُٔش٢ ك٢ أهٌ اًح ٝحُٔخش٢ ىحرظٚ ظَٜ ػ٠ِ حٓظٟٞ

 ا٠ُ ٛزٞؽ أٝ َٓطلغ ػ٠ِ ًظؼٞى حُلخٍ طـ٤َ ػ٘ي طـي٣يٛخ ٣ٝ٘يد ٝحؿزش ًحطٜخ ك٢ ٝحُظِز٤ش

 ٣طٞف كظ٠ ٣وطؼٜخ ػْ ٌٓش ٣يهَ كظ٠ ٣ِز٢ ٣ٝٔظَٔ حُظلاس ٝػوذ ٍكوش ٓلاهخس أٝ ٝحى
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 ٣ّٞ حُشْٔ طٍِٝ كظ٠ ًُي رؼي ٣ؼخٝىٛخ ػْ حُويّٝ ؽٞحف ػوذ حُٔؼ٢ أٍحى اًح ٣ٝٔؼ٠

 ىّ ٝػ٤ِٚ ُِٞحؿذ طخًٍخ ًخٕ ٣ؼخٝىٛخ ُْ كبٕ ك٤٘جٌ ك٤وطؼٜخ ٓظلاٛخ ا٠ُ ٣ٝظَ ػَكش

 طٞطٚ ٍكغ ك٢ حُظٞٓؾ د٣٘ي ًٔخ ٣ٝؼـَ ٣َٔ كظ٠ ػ٤ِٜخ ٣يحد كلا ك٤ٜخ حُظٞٓؾ ٣ٝ٘يد

 ػ٠ِ حلاهظظخٍ ٣ٝ٘يد ٝحُولغ حَُكغ ر٤ٖ ٣ٌٕٞ رَ ؿيح ٣َكؼٚ ٝلا ؿيح ٣وللٚ كلا رٜخ

 ُز٤ي ُي ش٣َي لا ُز٤ي ُز٤ي حُِْٜ ُز٤ي:  ٝٛٞ ِْٓ ٝ ػ٤ِٚ الله ط٠ِ حُ٘ز٢ ػٖ حُٞحٍى حُِلع

  ُي ش٣َي لا ٝحُِٔي ُي ٝحُ٘ؼٔش حُلٔي إ

 ػـِٙ أٝ.  حُٔخء ُؼيّ ٣ظ٤ْٔ أٝ ٗلٔخء أٝ كخثؼخ ُٞٝ ٣ـظَٔ إٔ ُٚ ٣ٖٔ:  هخُٞح حُل٘خرِش 

 إٔ أ٣ؼخ ُٚ ٣ٖٝٔ ٝحلإكَحّ حُـَٔ ر٤ٖ كيع ٣ؼَ ٝلا ٝٗلٞٙ رَٔع حٓظؼٔخُٚ ػٖ

 ٣ط٤ذ إٔ أ٣ؼخ ُٚ ٣ٖٝٔ ٣ًَٜش ٍحثلش ٝاُحُش ظلَٙ ٝهِْ شؼَٙ رؤهٌ اكَحٓٚ هزَ ٣ظ٘ظق

 ُْ ِٗػٚ كبٕ ٣ِ٘ػٚ ُْ ٓخ رؤّ كلا ُزٔٚ ٝحٓظيحّ ؽ٤زٚ كبٕ ػٞرٚ طط٤٤ذ ًَٝٙ رخُط٤ذ ريٗٚ

 ٗظ٤ل٤ٖ أر٤ؼ٤ٖ ٍٝىحء اُحٍ ُزْ اكَحٓٚ هزَ أ٣ؼخ ُٚ ٣ٖٝٔ ؿِٔٚ هزَ ُزٔٚ ُٚ ٣ـِ

 طلاطٚ ػوذ اكَحٓٚ ُٚ ٣ٖٝٔ ًًَح ًخٕ إ حُٔو٤ؾ ػٖ طـَىٙ رؼي ٝٗؼ٤ِٖ ؿي٣ي٣ٖ

 ُِٔخء ػخىٓخ ٣ٌٕٞ لا ٝإٔ ٢ٜٗ ٝهض حُ٘خكِش أىحء ٣ٌٕٞ لا إٔ رشَؽ ٗخكِش أٝ ٓلَٝػش

 ٣ؼ٤٘ٚ رٔخ ٣ظِلع ٝإٔ هَحٗخ أٝ ػَٔس أٝ ًخٕ كـخ ٌٗٔخ اكَحٓٚ ك٢ ٣ؼ٤ٖ إٔ ٣ٖٝٔ ٝحُظَحد

 كخرْ كز٢٘ٔ ٝإ ٢٘ٓ ٝطوزِٚ ٢ُ ك٤َٔٙ حُللا٢ٗ حُ٘ٔي أ٣ٍي ا٢ٗ حُِْٜ:  ٣وٍٞ إٔ ُٚ ٣ٖٝٔ

  ػ٤ِٚ ش٢ء ٝلا كَ ٝٗلٞٙ ػيٝ أٝ رَٔع ٝكزْ ًُي كؼَ كبٕ كزٔظ٢٘ ك٤غ كٔل٢ِ

 حُل٤غ روخء ٓغ ُٝٞ هزِٚ حُـَٔ ٜٓ٘خ:  أٍٓٞ ّحلإكَح ٣َ٣ي ُٖٔ ٣ٖٔ:  هخُٞح حُشخكؼ٤ش 

 هيٍطٚ ُؼيّ أٝ حُٔخء ُؼيّ ػ٘ٚ ػـِ كبٕ ػٌٍ ُـ٤َ طًَٚ ٣ٌَٝٙ حلإكَحّ ؿَٔ رٚ ١ٞ٘٣ٝ

 ٝكِن حلأظخكَ ٝطو٤ِْ حُشخٍد ٝهض ٝحُؼخٗش حلإرؾ شؼَ اُحُش ٜٝٓ٘خ ٣ظ٤ْٔ حٓظؼٔخُٚ ػ٠ِ

 حُظؼل٤ش ػيّ ػ٠ِ ػخُٓخ خًٕ اًح ٌٝٛح طٔؾ ر٘لٞ ُٝزيٙ أروخٙ ٝالا رٚ ٣ظ٣ِٖ ُٖٔ حَُأّ

 أٓخ حُـ٘ذ ؿ٤َ كن ك٢ حُـَٔ ػ٠ِ حلأش٤خء ٌٛٙ طوي٣ْ ٣ٖٝٔ رؼيٛخ ٓخ ا٠ُ ًُي أهَ ٝالا

 حُظ٢ َُِٔأس ٝالا ك٤ٌَٙ ُظخثْ الا حُـَٔ رؼي حُزيٕ طط٤٤ذ ٜٝٓ٘خ ػ٘ٚ طؤه٤َٛخ ُٚ ك٤ٖٔ ٛٞ

 حلإكَحّ رؼي رخٓظيحٓظٚ رؤّ ٝلا ك٤لَّ ُٝؿٜخ ُٞكخس - ح٣ُِ٘ش طَى - حلإكيحى ػ٤ِٜخ ٝؿذ

 ٜٝٓ٘خ اكَحٓٚ هزَ حُـٔخع ٜٝٓ٘خ ًُي رٔزذ حُؼٞد طؼطَ ٣ؼَ ٝلا ؿَّ ُٚ ٓٔخ ًخٕ ُٝٞ

 حُوؼخد ٖٓ رش٢ء ٝؿٜٜخ طٔٔق ٝإٔ ٗوش ؿ٤َ ٖٓ حٌُٞػ٤ٖ ا٠ُ ٣ي٣ٜخ حَُٔأس طوؼذ إٔ

 ٣ٌَٝٙ ٝٗؼ٤ِٖ كٔـ٤ُٖٞٔ ٝالا ؿي٣ي٣ٖ أر٤ؼ٤ٖ ٍٝىحء اُحٍح ٍؿلا ًخٕ إ ٣ِزْ إٔ ٜٝٓ٘خ

 ُٖٔ الا حٌَُحٛش ٝهض ؿ٤َ ك٢ حُوز٤ِش حلإكَحّ ٓ٘ش ًٍؼظ٤ٖ طلاس ٜٓ٘خٝ حُٔظزٞؽ ُزْ

 ٣َٝٔ ٗللا أٝ كَػخ ٣ظ٤ِٜخ طلاس أ١ ٓوخٜٓخ ٣ٝوّٞ ٓطِوخ ك٤ظ٤ِٜخ ح٢ٌُٔ حُلَّ ك٢ ًخٕ

 ُي حكَّ حُِْٜ:  ٣ٝوٍٞ حلإكَحّ ريء ػ٘ي حُوزِش حٓظوزخٍ ٜٝٓ٘خ ٤ُلا ُٝٞ ك٤ٜٔخ حُوَحءس

 ش٣َي لا ُز٤ي ُز٤ي حُِْٜ ُز٤ي:  ٣وٍٞ إٔ ٢ٛٝ ِز٤شحُظ ٜٝٓ٘خ ٝى٢ٓ ُٝل٢ٔ ٝرش١َ شؼ١َ

 إٔ ٣ٖٝٔ ًٌَُِ ٝٝهخٍ ًٌُز٤ٌٔ٘ش ٣وٍٞ ُي ش٣َي لا ٝحُِٔي ُي ٝحُ٘ؼٔش حُلٔي إ ُز٤ي ُي

 َُِٔأس حُٔ٘ش إٔ ًٔخ رٜخ حلإَٓحٍ كخُٔ٘ش ٓلَٓخ ٣ٌٖ ُْ كبٕ ٓلَٓخ ىحّ ٓخ رٜخ طٞطٚ ٣َكغ

 حُو٘ؼ٠ ٝٓؼِٜخ حلأؿخٗذ رلؼَس خرٜ حُظٞص ٍكغ ُٜخ ٣ٌَٝٙ كخٍ ًَ ػ٠ِ رٜخ طَٔ إٔ
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 طـ٤َ ػ٘ي ػلاػخ حُظِز٤ش ٝطظؤًي ِْٓ ٝ ػ٤ِٚ الله ط٠ِ حُ٘ز٢ ػ٠ِ ػوزٜخ ٣ِْٝٔ ٣ٝظ٢ِ

 ٣يػٞ ػْ ٜٗخٍ أٝ ٤َُ ٝاهزخٍ ٍكوش ٝحهظلاؽ ٝٛزٞؽ ٝطؼٞى كًَش ا٠ُ ٌٕٓٞ ٖٓ حلأكٞحٍ

(  أكؼَ ٝحُٞحٍى شخء رٔخ رؼيٛخ  

حُط٤ذ - حُظ٤ي - حُـٔخع:  َحّحلإك ك٢ حُيهٍٞ رؼي كؼِٚ ُِٔلَّ ٣ـُٞ لا ٓخ  

 طلض ٌٓٛزْٜ كخٗظَ حُل٘ل٤ش ٝهخُق ػلاػش ػ٘ي رخؽلا ٣ٝوغ حٌُ٘خف ػوي حُٔلَّ ػ٠ِ ٣لَّ

 حَُٔأس طلاك٤ش ٣ٔ٘غ لا حلإكَحّ لإٔ حٌُ٘خف ػوي ُِٔلَّ ٣ـُٞ:  هخُٞح حُل٘ل٤ش)  حُوؾ

 ٜٓ٘خ ًلا إٔ ك٢ طٌل٤َٙ هزَ ٝحُظٜخٍ ٝحُ٘لخّ ًخُل٤غ كٜٞ حُـٔخع ٣ٔ٘غ ٝاٗٔخ ػ٤ِٜخ ُِؼوي

 ٝحُٔزخشَس ًخُوزِش:  ٝىٝحػ٤ٚ حُـٔخع ػ٤ِٚ ٣لَّ ًٌٝح(  حُؼوي طلش لا كوؾ حُـٔخع ٣ٔ٘غ

 حُلؾ ؿ٤َ ك٢ ٓلَٓخ ًُي ًخٕ ٝإ ٓلَّ كؼَ رؤ١ طؼخ٠ُ الله ؽخػش ػٖ حُوَٝؽ ٣ٝلَّ

 كٖٔ: }  طؼخ٠ُ ُوُٞٚ ٝؿ٤َْٛ ٝحُويّ حَُكوخء ٓغ حُٔوخطٔش ٝطلَّ ك٤ٚ ٣ظؤًي أٗٚ الا

 ٝىٝحػ٤ٚ حُـٔخع ٝحَُكغ{  حُلؾ ك٢ ؿيحٍ ٝلا كٔٞم ٝلا ٍكغ كلا حُلؾ ٖك٤ٜ كَع

 أٝ حٌُرق أٝ رخُوظَ حُزَ ُظ٤ي حُظؼَع أ٣ؼخ ٣ٝلَّ حُٔوخطٔش:  ٝحُـيحٍ حُلخكش ٝحٌُلاّ

 ر٤ؼٚ ًبكٔخى:  ًُي ٗلٞ أٝ َٓث٢ ؿ٤َ ًخٕ إ ػ٤ِٚ حُيلاُش أٝ َٓث٤خ ًخٕ إ ا٤ُٚ حلإشخٍس

 ُٚ حُظؼَع ك٤ـُٞ ٓؤًٍٞ ؿ٤َ ًخٕ اًح أٓخ ٓؤًٞلا ٝكش٤خ ًٕخ اًح ُٚ حُظؼَع ٣لَّ ٝاٗٔخ

 حُٞكش٢ حُزَ ُظ٤ي حُظؼَع ٣لَّ:  كوخُٞح ٝحُٔخ٤ٌُش حُل٘ل٤ش أٓخ ٝحُل٘خرِش حُشخكؼ٤ش ػ٘ي

:  طؼخ٠ُ الله هخٍ:  كلاٍ كٜٞ حُزلَ ط٤ي ٝأٓخ ٓؤًٍٞ ؿ٤َ أٝ ٓؤًٞلا ًخٕ ٓٞحء ٓطِوخ

 ىٓظْ ٓخ حُزَ ط٤ي ػ٤ٌِْ ٝكَّ خٍس٤ُِٔٝ ٌُْ ٓظخػخ ٝؽؼخٓٚ حُزلَ ط٤ي ٌُْ أكَ} 

 ٝحُزل١َ حُٔخء ك٢ ٣ؼ٤ش ًخٕ ٝإ حُزَ ك٢ ٝط٘خِٓٚ طٞحُيٙ ٣ٌٕٞ ٓخ ٛٞ:  ٝحُز١َ{  كَٓخ

 ٓخ حُز١َ:  هخُٞح حُشخكؼ٤ش)  حُوؾ طلض ٌٓٛزْٜ كخٗظَ حُشخكؼ٤ش ٝهخُق ػلاػش ػ٘ي رولاكٚ

 الا ٣ؼ٤ش لا ٓخ زل١َٝحُ حُزل٣َش ًخُِٔللخس:  حُزلَ ٝك٢ ك٤ٚ ٣ؼ٤ش أٝ كوؾ حُزَ ك٢ ٣ؼ٤ش

  ريٗٚ أٝ ػٞرٚ ك٢ ًخُٔٔي:  حُط٤ذ حٓظؼٔخٍ أ٣ؼخ ػ٤ِٚ ٣ٝلَّ( .  حُزلَ ك٢

 ًخُو٤ٔض:  رؼؼٚ أٝ رزيٗٚ ٓل٤طخ أٝ ٓو٤طخ ٣ِزْ إٔ حَُؿَ ػ٠ِ ٣ٝلَّ حُظلَ ٝهِْ

 ُزْ ك٤ـُٞ ٗؼ٤ِٖ ٣ـي ُْ اًح الا ٝحُوق حُوزخء ُٜخ ٣ٝوخٍ ٝحُـزش ٝحُؼٔخٓش ٝحَُٔح٣َٝ

 ػ٘ي ٓخطَ رؤّ رؼؼٚ أٝ ٝٝؿٜٚ ٍأٓٚ ٝطـط٤ش حٌُؼز٤ٖ ٖٓ أٓلَ ٣وطؼٜٔخ إٔ رؼي حُول٤ٖ

  ٝؿٜٚ طـط٤ش حَُؿَ ػ٠ِ ٣لَّ لا:  كوخُٞح ٝحُل٘خرِش حُشخكؼ٤ش أٓخ ٝحُٔخ٤ٌُش حُل٘ل٤ش

  ٍٝأٜٓخ حُٔلَٓش حَُٔأس ٝؿٚ ٓظَ

 رشَؽ حلأؿخٗذ ػٖ حُٔظَ هظيص اًح ٓلَٓش ٢ٛٝ ٣ٝي٣ٜخ ٝؿٜٜخ طٔظَ إٔ َُِٔأس ٣ٝـُٞ

 حُل٘خرِش ٝهخُق ٝحُشخكؼ٤ش حُل٘ل٤ش ػ٘ي ٝؿٜٜخ ٣ْٔ لا ٓخطَح ٝؿٜٜخ ػ٠ِ ٍطٔي إٔ

 ُلخؿش ٝؿٜٜخ طٔظَ إٔ َُِٔأس:  هخُٞح حُل٘خرِش)  حُوؾ طلض ٌٓٛز٤ٜٔخ كخٗظَ ٝحُٔخ٤ٌُش

 حُٔشوش طَكغ ٓؼش ٌٛح ٝك٢ رٞؿٜٜخ حُٔخطَ حُظظخم ٣ؼَ ٝلا روَرٜخ حلأؿخٗذ ًٍَٔٝ

  ٝحُلَؽ
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 اًح ًُي كِٜخ حُ٘خّ أػ٤ٖ ػٖ حُظٔظَ ؿٜٜخ أٝ ٣ي٣ٜخ رٔظَ حَُٔأس هظيص اًح:  هخُٞح حُٔخ٤ٌُش 

 حَُؿخٍ ٗظَ ٓظ٘ش لأٜٗخ حُـٔخٍ رخٍػش ًخٗض أٝ رخُلؼَ ا٤ُٜخ ٣٘ظَ ٖٓ ٛ٘خى إٔ طلووض

 حُلي٣ش ٝػ٤ِٜخ ٓلَٓخ ًخٕ ٝالا ٍرؾ ٝلا ك٤ٚ ؿَُ لا حُٔخطَ ٣ٌٕٞ إٔ رشَؽ ٓلَٓش ٢ٛٝ

 ٣ٝي٣ٜخ ٝؿٜٜخ ٓظَ ػ٤ِٜخ ٣لَّ كبٗٚ حُشَؽخٕ ٌٕٛح ٣ظلون ُْ كبًح ٣ؤط٢ ًٔخ حُٞؿٚ ٓظَ ك٢

 ٓظَٛٔخ ٣ٝلَّ حُزَى لاطوخء ح٤ُي٣ٖ هيٍ ػ٠ِ ٣ؼَٔ ُزخّ ٝٛٞ ًخُولخُ.  رٜٔخ ٣ل٤ؾ رش٢ء

 ٓظَ ػ٤ِٜخ ٣لَّ لا ًٔخ ٣لَّ كلا ه٤ٔظٜخ ك٢ اىهخُٜٔخ ٝأٓخ ٍرؾ أٝ ه٤خؽش ك٤ٚ رش٢ء

( ٝٓوخط٤ظٜخ ٍأٜٓخ ٓظَ ػ٤ِٚ ٣ظٞهق ٝؿٜٜخ ٖٓ ؿِء  

  حُشؼَ ٝاُحُش ؽ٤زش ٍحثلش ُٚ رٔخ حُٔظزٞؽ حُؼٞد ُزْ 

 حُل٘ل٤ش)  حُوؾ طلض ًٌٍٓٞ طلظ٤َ ػ٠ِ ؽ٤زش ٍحثلش ُٚ رٔخ ٓظزٞؽ ػٞد ُزْ ٣لَّ 

 ٌٕٝٓٞ حُٞحٝ رلظق - ٝحٍُّٞ حُوَؽْ َُٛ ٝٛٞ رخُؼظلَ حُٔظزٞؽ ُزْ ٣لَّ:  هخُٞح

 رل٤غ ؿَٔ حاً الا حُط٤ذ أٗٞحع ٖٓ ًُي ٝٗلٞ ٝحُِػلَحٕ رخ٤ُٖٔ أكَٔ ٗزض ٝٛٞ - حَُحء

  حلإكَحّ كخٍ ُزٔٚ ك٤ـُٞ ٍحثلش ُٚ طظَٜ لا

 رخٍُّٞ ًخُٔظزٞؽ ًُٝي حَُٔكْ ػ٠ِ ٣لَّ ٍحثلش ُٚ رٔخ حُٔظزٞؽ:  هخُٞح حُٔخ٤ٌُش 

 أهَٟ رؼي َٓس طزؾ رؤٕ ه٣ٞخ طزـٚ ًخٕ كبٕ:  رخُؼظلَ حُٔظزٞؽ ٝأٓخ.  ٝحُِػلَحٕ

 ٝاٗٔخ ُزٔٚ ٣لَّ كلا َٝؿٔ ه٣ٞخ ًخٕ أٝ ػؼ٤لخ طزـٚ ًخٕ ٝإ ٣ـَٔ ُْ ٓخ ُزٔٚ كَّ

  حُٔط٤ذ ٝٛٞ ٣لَّ ٓخ حُؼٞحّ ٣ِزْ لإٔ ٤ِٓٝش ٣ٌٕٞ ُجلا ُـ٤َٙ هيٝس ًخٕ ُٖٔ ُزٔٚ ٣ٌَٙ

 اًح الا ُزٔٚ ٣ـُٞ لا ٝحٍُّٞ ًخُِػلَحٕ:  ٍحثلظٚ طوظي رٔخ حُٔظزٞؽ:  هخُٞح حُشخكؼ٤ش 

 ُل٘خءٝح ًخُؼظلَ:  حَُحثلش ىٕٝ ُِٕٞ ٣وظي رٔخ حُٔظزٞؽ ٝأٓخ رخَُٔس حَُحثلش ُحُض

  ٣لَّ لا كِزٔٚ

 رخُؼظلَ حُٔظزٞؽ ٝأٓخ حُِػلَحٕ أٝ رخٍُّٞ حُٔظزٞؽ ُزْ ػ٤ِٚ ٣لَّ:  هخُٞح حُل٘خرِش 

 (  ػؼ٤لخ أٝ ه٣ٞخ حُظزؾ ًخٕ ٓٞحء ُزٔٚ ك٤زخف

  حلإكَحّ كخٍ ٝكِٔٚ حُط٤ذ شْ 

 ك٤ٚ رٌٔخٕ حٌُٔغ أٝ رخطلخم ٣لِٔٚ أٝ - حُؼط٣َش حَُٝحثق - حُط٤ذ ٣شْ إٔ ُِٔلَّ ٣ٌَٙ 

 حُل٘خرِش أٓخ:  لا أٝ شٔٚ هظي ٓٞحء ٝحُل٘ل٤ش حُٔخ٤ٌُش ػ٘ي ٌَٓٝٙ كبٗٚ ػط٣َش ثلشٍح

 ًٔخ حُط٤ذ شْ هظي اًح:  هخُٞح حُشخكؼ٤ش حُل٘خرِش)  حُوؾ طلض ٌٓٛز٤ٜٔخ كخٗظَ ٝحُشخكؼ٤ش

 أٓخ رٌٔخٗٚ ٌٓغ أٝ ٓؼٚ ًخٕ ٓٞحء ًُي ػ٤ِٚ كَّ شٜٔخ روظي أٗلٚ ػ٠ِ ٍٝىس ٝػغ اًح

 ( ػ٤ِٚ كَٓش كلا شٔٚ ٣وظي ُْ اًح

  حلإكَحّ كخٍ ٝؿ٤َٙ حَُأّ شؼَ اُحُش
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 ٣لَّ ًٔخ ؿ٤َٛٔخ أٝ حُوض أٝ رخُلِن ٍأٓٚ شؼَ ٣ِ٣َ إٔ رخلإكَحّ حُٔظِزْ ػ٠ِ ٣لَّ 

 رزوخثٚ طؤًٟ اًح ٓخ ًُي ٖٓ ٣ٝٔظؼ٠٘ حُؼ٤ٖ ك٢ ٗخرظخ ًخٕ ُٝٞ حَُأّ ؿ٤َ شؼَ اُحُش ػ٤ِٚ

 حُٔخ٤ٌُش ػ٘ي الا كي٣ش كلا رٚ طؤًٟ ًحا حُؼ٤ٖ شؼَ اُحُش ك٢ الا حُلي٣ش ٝك٤ٚ اُحُظٚ ك٤ـُٞ

 ٓٞحء حُٔلَّ ػ٠ِ كَحّ ٓطِوخ حُشؼَ اُحُش:  هخُٞح حُٔخ٤ٌُش)  حُوؾ طلض ٌٓٛزْٜ كخٗظَ

 ُٝٞ حُلي٣ش ٝك٤ٜخ ك٤٘جٌ ٣لَّ كلا اُحُظٚ ٣وظؼ٢ ُؼٌٍ الا ؿ٤َٙ أٝ حُؼ٤ٖ ك٢ حُشؼَ ًخٕ

  حُلي٣ش رخد ك٢ ًُي طلظ٤َ ٤ٓٝؤط٢(  حُؼ٤ٖ ك٢ ًخٕ

  ؽ٤ذ ك٤ٚ ٓخ ٣شَد أٝ ٣ؤًَ إٔ ٔلَُِّ ٣ـُٞ َٛ 

 ًؼ٤َح أٝ ه٤ِلا ًخٕ ٓٞحء رط٤ذ ٓوِٞؽخ ش٤جخ أٝ ؽ٤زخ ٣شَد أٝ ٣ؤًَ إٔ ُِٔلَّ ٣ـُٞ لا 

 ٌٛح ك٢ ُِٝٔخ٤ٌُش ػلاػش رخطلخم ٍحثلش ٝلا ؽؼْ ُٚ ٣زن ُْ رل٤غ حُط٤ذ حٓظِٜي اًح الا

 ًٛخد حُطؼخّ ك٢ حُط٤ذ رخٓظٜلاى حَُٔحى:  هخُٞح حُٔخ٤ٌُش)  حُوؾ طلض ًٌٍٓٞ طلظ٤َ

.  ًخُِػلَحٕ:  ُٞٗٚ أٝ.  ًخُٔٔي:  ٣ٍلٚ ظَٜ ُٝٞ ٣لَّ لا ًٌُي ًخٕ ٝٓظ٠ رخُطزن ػ٤٘ٚ

 حُط٤ذ إ:  رؼؼْٜ ٝهخٍ.  حُٔلَّ ػ٠ِ ط٘خُٝٚ ك٤لَّ ؽزن ؿ٤َ ٖٓ رش٢ء حهظِؾ ٓخ أٓخ

 كَّ ٍحثلش أٝ ؽؼْ ُِط٤ذ رو٢ كبًح(  ػ٤٘ٚ رو٤ض ُٝٞ.  ط٘خُٝٚ ٣لَّ لا حُطؼخّ ك٢ ؽزن اًح

 ٓطزٞم ؿ٤َ أٝ ٓطزٞهخ حُط٤ذ ا٤ُٚ ٣ؼخف ٓخ ٣ٌٕٞ إٔ ر٤ٖ ًُي ك٢ كَم ٝلا خطلخمر

 حُط٤ذ طـ٤َ اًح:  هخُٞح حُل٘ل٤ش)  حُوؾ طلض ٌٓٛزْٜ كخٗظَ حُل٘ل٤ش ٝهخُق ػلاػش رخطلخم

 رلا ٣ئًَ ٓخ هخُؾ إ أٓخ.  لا أٝ ٍحثلظٚ ٝؿي ٓٞحء أًِٚ ك٢ حُٔلَّ ػ٠ِ ش٢ء كلا رخُطزن

 ٝإ:  حُط٤ذ ٍحثلش ٓؼٚ ٝؿيص إ ٣ٌَٙ أٗٚ الا ك٤ٚ ش٢ء كلا ِٞرخٓـ حُط٤ذ ًخٕ كبٕ ؽزن

 ىّ كل٤ٚ ؿخُزخ ًخٕ كبٕ ٣شَد رٔخ هِؾ كبٕ ٣ئًَ رٔخ هِؾ اًح ٌٝٛح.  حُـِحء كل٤ٚ ؿخُزخ ًخٕ

 ػ٤ٖ أًَ إ أٓخ ٣ؤط٢ ًٔخ ىّ كل٤ٚ.  َٓحٍح شَد إ الا.  طيهش كل٤ٚ ٓـِٞرخ ًخٕ ٝإ

 (  ك٤ٚ ش٢ء كلا ٝالا ىّ كل٤ٚ ًؼ٤َح ًخٕ كبٕ.  حُط٤ذ

1, IHRAM 

Secara etimologi, ihram artinya adalah melarang atau 

menahan. Sedangkan secara syar'i, pengertian ihram adalah niat 

untuk pelaksanaan rangkaian ibadah haji yang ditandai dengan 

beberapa amalan haji. Ihram harus dilakukan sebelum pergi ke 

miqat dan diakhiri dengan tahallul (kegiatan mencukur rambut, 

minimal 3 helai). 

2.Pakaian ihrambagi laki-laki 

Setiap pakaian ihram bagi laki-laki adalah dua helai kain yang 

tidak berjahit. Mengutip buku Tuntunan Manasik Haji Tahun 

2020 oleh Kementerian Agama, cara memakai kain ihram yang 
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benar adalah dengan satu kain diselendangkan di bahu untuk 

menutup bagian dada. 

3.PAKAIAN  IHRAM Bagiwanita 

Baju ihram wanita atau yang juga dikenal dengan nama kain ihram 

ini memiliki warna putih bersih dan tidak ada warna lainnya. 

Pemilihan warna putih pada baju ihram ini juga sudah tidak 

dilengkapi dengan jahitan sehingga penggunaannya akan 

membutuhkan teknik khusus 

4. tawaf 

Pada hakikatnya, tawaf adalah kegiatan mengelilingi Ka'bah 

sebanyak tujuh kali dengan niat untuk mendekatkan diri kepada 

Sang Pencipta, Allah Swt. Dalam sebuah hadis disebutkan bahwa 

Rasulullah Saw memberikan tauladan untuk berlari-lari kecil pada 

tiga putaran tawaf pertama, sementara empat putaran sisanya 

dilakukan 

 Doa tawaf putran pertama 

ََُّ ذُللَِّ اللَِّ سُجْحَب َْ اللَُّ ََّٓۤ  إهِ َٗلآ َٗاىْحَ هََّ امَْجَشَُّ َٗاللَُّ الَِّ ْ٘ َّ٘حََّ َٗلََّ َٗلَحَ  ثبِلل إلََِّّ قُ

ٌَِّ اىْؼَيِيَِّّ اىْؼَظِيْ ًَُّ َٗاىصَّلَاحَُّ . لَا َِّٔ اللَُّ صَيَّٚ اللَِّ سَسُ٘هَِّ ٙۤ  ػَو َٗاىسَّ  ػَييَْ

بىَوَّّ ََ ٌََّّۤ  َٗسَيَّ بّ ب ُٕ ََ ب ثلََِّ إيِْ َٗفَآء َّ ثنِزَِبثلََِّ َٗرصَْذِيْق  ذِكََّ َٗ ْٖ ب ثؼَِ َّْخَِّ َٗارجَِّبػ   ىسُِ

ذ َّ ّجَيِِلََّّ ََّ حَ َِّٔ اللَُّ صَيَّٚ ٍُ بىَوَََّّّٗ ػَييَْ ََ ٌََّّۤ  سَيَّ َٗاىْؼَبفيِخَََّ أسَْؤىَُلََّ إِّيَِّّْ ُٕ َ٘  اىْؼَفْ

ؼَبفَبحََّ َُ خََّ ٗاْى ََ آئِ َِِّ فِٚ اىذَّ يْ ّْيَب اىذِّ صََّ اخِشَحَِّۤ  اْه َٗاىذُّ ْ٘ َّْخَِّ َٗاىْفَ َّْجَبحََّ ثبِىْجَ ََِّ َٗاى ٍِ 

ََِّّ  اى

Artinya: “Maha Suci Allah, Segala puji bagi Allah, Tidak ada 

Tuhan selain Allah. Allah Maha Besar, Tiada daya (untuk 

memperoleh manfaat ) dan tiada kemampuan (untuk menolak 

bahaya) kecuali bersumber dari Allah yang Maha Tinggi dan Maha 

Agung. Shalawat dan salam bagi Rasulullah SAW. Ya Allah, aku 

Tawaf ini karena beriman kepada-Mu, membenarkan kitab-Mu, 

dan memenuhi janji-Mu, dan mengikuti sunnah Nabi-Mu 

Muhammad SAW. Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kapada-Mu 

https://www.tribunnews.com/tag/tawaf
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ampunan, kesehatan dan kesejahteraan yang kekal dalam 

menjalankan agama, di dunia dan di akhirat dari siksa neraka. 

Doa Tawaf Putaran Kedua 

Dibaca dari Hajar Aswad sampai Rukun Yamani. 

ٌّ ٰ  اىَوّّ ُٕ  ُّ ًَّ تَيْرُلَّ اْىثَيْدَّ رَاٰ  ٓ إِ لَّ َٗاىْحَشَ ٍُ َِّ حَشَ ٍْ ُْلَّ َٗاْلأَ ٍْ  َٗاىْعَثْذَّ أَ

َُِّّٗ عَثْذُكَّ َٗأَّاَ عَثْذُكَّ ًُّ رَاٰ  َٗٓ عَثْذُكَّ اتْ قَا ِّْ اىْعَائزِِتلَِّ ٍَ ْ اسِّ ٍِ  اى

ًّْ َْا فَحَشِّ ٍَ ْ٘ َْا ىحُُ ْ اسِّ عَيَٚ َٗتَشَشَذَ اى ٌّ ٰ  اىَوّّ . َْا حَثِةّّْ ُٕ َُّ إىِيَْ ا ََ  اْلِإيْ

ُّٔ ْْ ّ َْا فيِّْ َٗصَيِ تِ ْ٘ َْا قُيُ إىِيَْ ْٕ ْ٘قَّ اىْنُفْشَّ َٗمَشِّ َُّ َٗاىْفُسُ َْا َٗاىْعِصْياَ  َٗاجْعَيْ

َِّ ٍِ َِّ اىش اشِذِيْ ٌّ ٰ  اىَوّّ . ًَّ عَزَاتَلَّ قِِْيّْ ُٕ ْ٘ عِثاَدَكَّ ذثَْعَثُّ يَ ٌّ ٰ  اىَوّّ . ُٕ 

ْ حَّ اسْصُقِْْٚ حِس تغَِيْشِّ اىْجَ  

. Doa Tawaf Putaran Ketiga 

Dibaca dari Hajar Aswad sampai Rukun Yamani. 

ٌّ ٰ  اىَوّّ رُتلَِّ إِّيِّّْ ُٕ ْ٘ َِّ أعَُ لِّّ ٍِ شْكِّ اش  قَاقِّ َٗاىشِّ  فَاقَِّٗاىِّّْ َٗاىشِّ

ْْظشَِّٰ  َٗسُ٘ ءِاْلأخَْلََقِّٰ  َٗسُ٘ ََ قَيةَِّ ءِاْى ْْ َُ اْى ََاهِّ فِٚ َٗ وِّ اْى ْٕ  َٗاْلأَ

َ٘ىذَِّ َٗاىْ ٌّ ٰ  اىَوّّ . ْ حَّ أسَْأىَُل إِّيِّّْ ُٕ َ٘اىْجَ سِضَامَ ، رُتلَِّ  ْ٘ ِّْ َٗأعَُ ٍِ 

ْ اسِّ سَخَطِلَّ َٗاى ٌّ ٰ  اىَوّّ . رُتلَِّ إِّيِّّْ ُٕ ْ٘ ِّْ أعَُ َْحِّ ٍِ رُتلََِّٗأعَُّ اىْقَثْشِّ فرِْ ْ٘ 

ِّْ َْحِّ ٍِ حْياَ فرِْ ََ ََاخ اْى ََ َٗاْى  

Artinya: Ya Allah, aku berlindung padaMu daripada syak was-was, 

syirik, cerai berai (bertengkar) muka dua, buruk budi pekerti, buruk 

pandangan (salah urus) terhadap harta benda dan keluarga. Ya 

Allah sesungguhnya aku mohon padaMu keridhaanMu dan syurga, 

dan aku berlindung padaMu daripada murkaMu dan neraka. Ya 

Allah, aku berlindung padaMu dari fitnah kubur serta dari fitnah 

kehidupan dan derita kematia  

DOA TAWAF PUTARAN KEEMPAT 

ٌّ ٰ  هّّ ُٕ ُّٔ ّا اجْعَيْ ثْشُّ حَج  اٍَ س  س ا ْٗ ْ٘ شْنُ ٍَ ّْث ا َٗسَعْي ا س ا َٗرَ ْ٘ غْفُ لَّ  ٍَ ََ  َٗعَ

ا لّ  صَاىحِ  ْ٘ قْثُ ِّْ َٗذجَِاسَجّ  ٍَ سَّ ىَ ْ٘ ذثَُ ٌَّ ياَ . ا عَاىِ سِّ فِٚ ٍَ ْٗ  أخَْشِجْْيِّْ اىصُّذُ

َِّ اللُّ ياَ سِّ اىَِٚ خِّٰ  اىظُّيٌُ ٍِ ْ٘ ُّْ اى ٌَّٰ  اىَوّّ . جِثاَخِّ أسَْأىَُلَّ إِّيِّّْ ُٕ ْ٘ ٍُ 
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رِلَّ ََ ٌََّٗعَضَآ سَحْ غْفِشَذلَِّ ئِ حَّ ٍَ ٍَ لََ ِّْ َٗاىس  ٌّ  مُوِّّ ٍِ ََحَّ إثِْ ِّْ َٗاىْغَِْيْ ٍِ 

صَّ تشِ ّّ مُوِّّ ْ٘ ْ حِّ َٗاىْفَ ْ جَاجَّ تاِىْجَ َِّ َٗاى ْ اسِّ ٍِ اى ا قَِْعِّْْيّْ سَبِّّ . ََ  سَصَقْرَِْيّْ تِ

ا ىيِّْ َٗتاَسِكّْ ََ ْْلَّ ىيِّْ غَائثَِحّ  مُوِّّ ٰٙ  عَو َٗاخْيفُّْ أعَْطيَْرَْيِّْ فيِْ ٍِ 

 تخَِيْش

Artinya: "Ya Allah, jadikanlah hajiku ini haji yang mabrur, sa’i 

yang diterima, dosa yang diampuni dan amal shaleh yang 

dikabulkan dan perdagangan yang tidak akan mengalami rugi 

selamanya. Wahai Tuhan Yang Maha Mengetahui apa-apa yang 

terkandung dalam dada. Keluarkanlah aku dari kegelapan ke 

cahaya yang terang benderang. Ya Allah aku mohon padaMu 

segala hal yang mendatangkan rahmatMu dan segala ampunanMu 

selamat dari segala dosa dan beruntung dengan mendapat rupa-rupa 

kebaikan, berundung memperoleh surga, terhindar dari neraka. 

Tuhanku anugerahkan padaku dan gantilah apa-apa yang aku luput 

daripadanya dengan kebajikan dariMu." 

5. Doa Tawaf Putaran KeliMa 

ٌََّّۤ  اىَوَّّ  ِيَّْ ُٕ ًََّ ػَشْشِلََّ ظِوَِّّ رحَْذََّ أظَِيَّْ ْ٘ ََّٚ َٗلََّ ظِيُّلََّ الََِّّ ظِوَِّّ لََّ يَ  الََِّّ ثَبقِ

لََّ ُٖ َِّْ َٗأسَْقِِْيَّْ َٗجْ ْ٘ضَِّ ٍِ ذ َّ ّجَيِلََِّّ حَ ََّ حَ َِّٔ اللَُّ صَيَّٚ ٍُ ٌَّْ ػَييَْ  شُشْثخَ َّ َٗسَيَّ

ئخَ َّ َْ ِْيَ شِيْئَخ َّ َٕ ؤَُّ لََّ ٍَ ََ ب ثَؼْذََّ ّظَْ ا َٕ ٌََّّۤ  اىَوَّّ أثََذ  َِّْ أسَْؤىَُلََّ اِّيَِّّْ ُٕ ب خَيْشَِّ ٍِ ٍَ 

َُّٔ سَؤىَلَََّ ْْ ذ َّ ّجَيُِّلََّ ٍِ ََّ حَ َِّٔ اللَُّ صَيَّٚ ٍُ ٌََّ ػَييَْ َٗسَيَّ ، رُثَِّ  ْ٘ َِّْ لَََّٗأػَُ ب شَشَِّّ ٍِ ٍَ 

َُّٔ اسْزَؼَبرَكََّ ْْ ذ َّ ّجَيُِّلََّ ٍِ ََّ حَ َِّٔ اللَُّ صَيَّٚ ٍُ ٌََّ ػَييَْ َٗسَيَّ ٌََّّۤ  اىَوَّّ .  أسَْؤىَُلََّ إِّيَِّّْ ُٕ

َّْخََّ ب اىْجَ َٖ ََ ب َّٗؼَِيْ ٍَ ب يُقَشِثُِّْيَّْ َٗ َٖ َِّْ إىِيَْ ه َّ ٍِ ْ٘ َّْٗ قَ َّْٗ فؼِْو َّ أَ و َّ أَ ََ ػَ ، رُثلََِّ  ْ٘ ََِّ َٗأػَُ ٍِ 

َّْبسَِّ ب اى ٍَ ب ثُِْيَّْيُقَشَِّّ َٗ َٖ َِّْ إىِيَْ ه َّ ٍِ ْ٘ َّْٗ قَ َّْٗ فؼِْو َّ أَ و َّ أَ ََ ػَ  

Artinya: "Ya Allah lindungilah aku dibawah lindunganMu pada 

hari yang tidak ada naungan selain dari naunganMu dan tidak ada 

yang tinggal kekal selain wajahMu. Dan berilah aku minuman dari 

telaga Nabi Muhammad SAW dengan suatu minuman yang lezat 

nyaman, sesudah itu aku tidak akan haus untuk selamanya. Ya 

Allah, aku mohon padaMu kebaikan yang diminta oleh Nabi 

Muhammad SAW, dan aku berlindung padaMu dari kejahatan dan 

minta perlindunganMu daripada yang diminta Nabi Muhammad 

SAW. Ya Allah, aku mohon padaMu surga serta nikmatNya dan 

apapun yang dapat mendekatkan aku padaNya dari perkataan atau 
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perbuatan ataupun amal. Dan aku berlindung padaMu dari neraka 

serta apapun yang mendekatkan aku kepadaNya, baik ucapan, 

perbuatan ataupun amal." 

6. Doa Tawaf Putaran Keenam 

Dibaca dari Hajar Aswad sampai Rukun Yamani. 

 ٌّ ُٖ ا مَثِيش ا حُقُ٘ق ا عَييَّ  ىلََّ إِّ ا اىي  ََ َْلَّ تيَِْْي فيِ  مثيشا حُقُ٘ق اَّٗ َٗتيَْ

ا ََ َِّ تَيِْْي فيِ ٌّ  خَيْقِلَّ َٗتَيْ ُٖ ا اى ي ٍَ َُّ ا ىلََّ مَا َٖ ْْ ٍِ ُّٓ ا ىيِ فَاغْفِشْ ٍَ َٗ 

َُّ ُّٔ ىخَِيْقِلَّ مَا يَ  َ ِّْ تحَِلََىلَِّ َٗأغَِِْْْي عَْيِّ َٗذحََ ٍِلَّ عَ  حَشَا

ِّْ َٗتطِاَعَرِلَّ عْصِيَرِلَّ ع ِّْ َٗتفَِضْيِلَّ ٍَ  َ َ٘اكَّ عَ ََّ َٗاسِعَّ ياَ سِ  غْفِشَجِّاى

 ٌّ ُٕ ََ ُّ  اىو  ٌّ  تيَْرَلَّ إِ لَّ عَظِي َٖ َٗجْ َٗ  ٌّ ّْدَّ مَشِيْ أَ ََّ ياَ َٗ  ٌ ُٖ ٌّ  اىي   حَيِي

 ٌّ ٌّ  مَشِي َّ٘ ذحُِةُّّ عَظِي ْ ا فَاعْفُّ اىعَفْ عَ  

Artinya: "Ya Allah, sesungguhnya Engkau mempunya hak yang 

banyak sekali atas diriku dalam hubungan antara aku dengan Mu. 

Dan Engkau juga mempunya hak yang banyak sekali dalam 

hubungan antara aku dengan makhlukMu. Ya Allah, apa yang 

menjadi hakMu atas diriku, maka ampunilah aku. Dan apa saja 

yang menjadi hak makhlukMu atas diriku, maka tanggungkanlah 

dariku. Cukupkanlah diriku dengan rizkiMu yang halal, terhindar 

dari yang haram. Dan dengan ta'at kepadaMu, terhindar dari 

kemaksiatan. Dan dengan anugerahMu terhindar daripada 

mengharap dari selain daripadaMu, wahai Tuhan Yang Maha Luas 

pengampunanNya. Ya Allah, sesungguhnya rumahMu ini agung, 

ZatMu pun sungguh mulia, dan Engkau ya Allah, Maha Penyabar, 

Maha Pemurah dan Maha Agung, Engkau suka memberi ampun, 

maka ampunilah aku." 

 

 

 

 

https://www.tribunnews.com/tag/tawaf


65 

DOA TAWAF PUTARAN KETUJUH 

 

Ilustrasi tawaf. --- Berikut ini bacaan tawaf dari putaran pertama 

hingga putaran ketujuh.  

Dibaca dari Hajar Aswad sampai Rukun Yamani. 

 ٌّ ُٖ ّ اّ ا أسْأىَُلَّ إِّيِّّْ اىي ََ لَّ  مَا إيِْ ْ ا ٍِ ا َٗسِصْق ا صَادِق ا َٗيقَِيْ  َٗقَيْث ا َٗاسِع 

ا تَحّ  طيَِثّ ا َٗحَلََلّ  رَامِش ا َٗىسَِاّ ا خَاشِع  ْ٘ ا َٗذَ ْ٘ح  تَحّ  ّصَُ ْ٘  قَثْوَّ َٗذَ

ْ٘خِّ ََ حّ َٗسَحّْ اىْ ذَّ ََ ْْ ْ٘خِّ عِ ََ غْفِشَجّ  اىْ ٍَ ْ٘خِّ تَعْذَّ َٗ ََ َّ٘ اىْ ذَّ َٗاىْعَفْ ْْ  عِ

صَّ اىْحِسَابِّ ْ٘ ْ حِّ َٗاىْفَ ْ جَاجَّ تاِىْجَ َِّ َٗاى ْ اسِّ ٍِ رِلَّ تشَِّ اى ََ  ياَعَضِيْضُّ حْ

اسُّ .ياَغَف  ا صِدّْيِّْ سَبِّّ  َ تاِىص اىحِِيِْ َٗاىَْحِقِْْي عِيْ  

 

Artinya: "Ya Allah, aku mohon kepadaMu iman yang sempurna, 

keyakinan yang benar, rizki yang luas, hati yang khusyu', lidah 

yang selalu berdzikir, rizki yang halal dan baik, taubat yang 

diterima, taubat sebelum mati, ampunan dan rahmat sesudah mati, 

ampunan ketika dihisab, keberuntungan memperoleh surga dan 

selamat dari neraka, dengan kasih sayangMu, wahai Tuhan Yang 

Maha Perkasa, Yang Maha Pengampun. Tuhanku, berilah aku 

tambahan ilmu pengetahuan dan masukkanlah aku ke dalam 

golongan orang-orang yang saleh."\ 
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5 SA’I 

Doa Sa'i Perjalanan Pertama dari Safa ke Marwah 

َُّٔ َُّٔ أمَْجَشَُّ اىيَّ َُّٔ أمَْجَشَُّ اىيَّ أمَْجَشَُّ اىيَّ ،  َُّٔ ا أمَْجَشَُّ اىيَّ ذَُّ مَجيِش  َْ ََُّ مَثيِش ا للَِّ َٗاىْحَ  َٗسُجْحَب

َِّٔ ٌَِّ اىيَّ َِّٓ اىْؼَظِيْ ذِ َْ ٌَِّ َٗثحَِ َٗأصَِيْلا َّ ثُنْشَح َّ اىنَشِي . ََِّ ٍِ َُّٔ جُذَّْفَؤَسَّْ اىيَّيْوَِّ َٗ َُّٔ ىَ  َٗسَجِّحْ

طَ٘يلا َّ ىيَْلا َّ ََّٔ لََّ . َُّٓ اللَُّ إلََِّّ إىَِ ّْجَضََّ َٗحْذَ َُّٓ أَ َُّٓ َّٗصََشََّ َٗػْذَ ًََّ ػَجْذَ ضَ َٕ  الْْحَْضَاةََّ َٗ

َُّٓ َُّٔ لشَيْء َٗحْذَ َُّٓ َٗلََّ قَجْيَ يْذَُّ يُحْيِي ثؼَْذَ َِ يُ َٗ ََّ٘ ُٕ ٌ َّ حَي َّ َٗ دَُّ لََّ دَائِ ْ٘ َُ  َٗلََّ يَ

دَُّ ْ٘ ا يفَُ َِّٓ أثََذ  َِّٔ اىْخَيْشَُّ ثيَِذِ إىِيَْ صِيشَُّ َٗ ََ ََّ٘ اى ُٕ قَذِيش َّ شَيْء َّ مُوَِّّ ػَيَٚ َٗ  

 

.Artinya: Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, 

Allah Maha Besar, dengan segala kebesaran-Nya. Segala puji bagi 

Allah dengan segala pujian yang banyak. Maha Suci Allah Yang 

Maha Agung dengan pujian-Nya, Yang Maha Mulia di waktu pagi 

dan petang. Dan pada sebagian malam, bersujud dan bertasbihlah 

pada-Nya sepanjang malam. Tidak ada Tuhan selain Allah yang 

Maha Esa yang menepati janji-Nya, membela hamba-Nya dan 

mengalahkan sendiri musuh-musuh-Nya, tidak ada apapun 

sebelum-Nya dan tidak ada sesuatu pun sesudah-Nya. Dialah yang 

menghidupkan dan mematikan, Dia Hidup kekal tiada mati dan 

tiada musnah untuk selama-lamanya. Hanya di tangan-Nyalah 

terletak kebajikan dan kepada-Nyalah tempat kembali dan hanya 

Dialah Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
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BAB V  

HIKMAH HAJI DAN UMROH 

 زٌٔٚ

 ثثرد ٝهذ. ا٤ٗ٥ح تاُششائؾ أٗث٠ أٝ رًش ٖٓ كشد ًَ ػ٠ِ ٓشج اُؼٔش ك٢ كشع اُسح

 اُث٤د زح اُ٘اط ػ٠ِ ٝلله: }ذؼا٠ُ كوُٞٚ اٌُراب أٓا. ٝالإخٔاع ٝاُغ٘ح تاٌُراب كشػ٤رٚ

 ػ٠ِ الإعلاّ ت٢٘: "ٝعِْ ػ٤ِٚ الله ط٠ِ كوُٞٚ اُغ٘ح ٝأٓا ،{ عث٤لاا  إ٤ُٚ اعرطاع ٖٓ

 ػ٠ِ ٣ٝذٍ ٌٓ٘شٛا، ك٤ٌلش. كشػ٤رٚ ػ٠ِ الأٓح ٝاذلود ذوذّ ٝهذ اُسذ٣ث،"  ... خٔظ

 كشع هذ اُ٘اط أ٣ٜا ٣ا" ٝعِْ ػ٤ِٚ الله ط٠ِ ُوُٞٚ ٝازذج ٓشج اُؼٔشج ك٢ ٓلشع أٗٚ

 ٝعِْ ػ٤ِٚ الله ط٠ِ كغٌد الله؟ سعٍٞ ٣ا ػاّ أًَ: سخَ واٍك. كسدٞا. اُسح ػ٤ٌِْ

 ٝهذ" اعرطؼرْ ُٝٔا. خثد ُٞ ٗؼْ: هِد ُٞ: ٝاُغلاّ اُظلاج ػ٤ِٚ كواٍ. ثلاثاا  هاُٜا زر٠

 طؼ٤ذ ك٢ أُغ٤ِٖٔ اخرٔاع ٜٓ٘ا: ًث٤شج ُسٌْ اُوادس٣ٖ أُغ٤ِٖٔ ػ٠ِ اُسح الله كشع

 ك٢ ٝاُ٘داذ اُللاذ أعاط ٛٞ اُز١ اُو٤ْ اُذ٣ٖ ُٚ ٓخِظ٤ٖ ٝازذاا  إُٜاا  ٣ؼثذٕٝ. ٝازذ

 ػ٠ِ ٣رؼاٝٗٞا إٔ ػ٤ِْٜ ٣دة إخٞج أذثاػٚ إٔ اُذ٣ٖ ٛزا هٞاػذ ٖٓ ٝإٔ: ٝا٥خشج اُذ٤ٗا

. ٓ٘اصُْٜ ٝذلشهد أتذاْٜٗ تؼذخ ٝإٕ طازثٚ ُ٘ظشج ْٜٓ٘ ًَ ك٤ؼَٔ ٝاُروٟٞ اُثش

 خِوْٜ اُز١ اُوذ٣ش اُؼ٢ِ ستْٜ ٣ذ١ ت٤ٖ أْٜٗ أُٞهد ٛزا ك٢ ٣زًشٝا إٔ ٝػ٤ِْٜ

  خِوٚ، ٖٓ ًث٤ش ػ٠ِ ٝكؼِْٜ

ٝأْٜٗ
4
 ٝاُرٔغي اُظاُر، اُؼَٔ عٟٞ ك٤ٚ ٣٘لغ لا ٣ّٞ ك٢ ٣ذ٣ٚ ت٤ٖ ٣ٝولٕٞ ع٤ٔٞذٕٞ 

.اُشؤٕٝ ٖٓ شإٔ ًَ ك٢ تٚ الله أٓش تٔا  

 ٝخٞتٚ ششٝؽ

 ذسد ٓزٛثْٜ كاٗظش. أُا٤ٌُح ٝخاُق ثلاثح؛ ػ٘ذ. الإعلاّ كٜٔ٘ا: ٝخٞتٚ ؽششٝ كأٓا

 ٣دة لا كئٗٚ الإعلاّ ػٖ أُشذذ أُغِْ أٓا. الأط٢ِ اٌُاكش ػ٠ِ ٣دة كلا( . 1) اُخؾ

 ششؽ الإعلاّ إٕ: ٣وُٕٞٞ أْٜٗ ػشكد كوذ أُا٤ٌُح، أٓا ٝاُس٘اتِح. اُس٘ل٤ح ػ٘ذ. ػ٤ِٚ

 ( .2) اُخؾ ذسد ٓزٛثْٜ كاٗظش. حاُشاكؼ٤ ٝأٓا ٝخٞب، ششؽ لا طسح

 

 اُسش٣ح - اُؼوَ - اُثِٞؽ: اُسح ٝخٞب ششٝؽ

 ٣ثِؾ ُْ اُز١ اُظث٢ ػ٠ِ اُسح ٣دة كلا اُثِٞؽ، ٜٓ٘ا: أٓٞس اُسح ُٞخٞب ٣شرشؽ

 زدح كؼ٤ِٚ تِؾ، ثْ زدح، ػشش زح طث٢   أ٣ٔا: "ٝعِْ ػ٤ِٚ الله ط٠ِ ُوُٞٚ اُسِْ،

 ٌُٖٝ. ٓ٘ٚ ٣ظر كئٗٚ اُسح، أػٔاٍ ٓؼ٠٘ سى٣ذ ٤ٔٓضاا  ًٝإ اُظث٢ زح كئرا". الإعلاّ

 كئٕ اُسح؛ ٝزؼش ٤ٔٓضاا، اُظث٢ ٣ٌٖ ُْ كئرا. ػشكد ُٔا أُلشٝع اُسح ػ٘ٚ ٣غوؾ لا

 كلا اُؼوَ؛ ٜٝٓ٘ا اُظسح، ششٝؽ ك٢ ع٤أذ٢ ًٔا. ػ٘ٚ اُسح تأػٔاٍ تاُو٤اّ ٌِٓق ٤ُٝٚ

                                                           

4
 
4
 abdurahman al-zjiri, fiqh ala adzahib alarba’a;barut= darul fikr; 2003m JUZ 1 

1 hlm 571 
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 ٜٝٓ٘ا ُي،ر ك٢ ا٤ُٔٔض ؿ٤ش ًاُظث٢ كٜٞ ٓ٘ٚ، ٣ظر لا ًٔا. أُدٕ٘ٞ ػ٠ِ اُسح ٣دة

.ػ٤ِٚ ٓرلن اُوذس ٝٛزا. اُشه٤ن ػ٠ِ اُسح ٣دة كلا اُسش٣ح،  

 ٝالأػ٠ٔ أُشأج، زح ٝزٌْ لاعرطاػح

 تاذلام أُغرط٤غ، ؿ٤ش ػ٠ِ اُسح ٣دة كلا. الاعرطاػح اُسح ٝخٞب ششٝؽ ٖٝٓ

ٌُْٜٝ٘{ عث٤لاا  إ٤ُٚ اعرطاع ٖٓ اُث٤د زح اُ٘اط ػ٠ِ ٝلله: }ذؼا٠ُ هاٍ ًٔا. أُزاٛة  

 

 كلا ػ٘ٚ، ٤ٗاتح كؼِٚ أٝ ت٘لغٚ اُشخض ٓثاششج عٞاء الإعلاّ، اُسح ُظسح ٣شرشؽ

 اُسدش، تأػٔاٍ ٝهاّ ٤ٔٓض طث٢ زح كئرا ٝاُر٤٤ٔض، ؽثؼاا، ػ٘ٚ ٝلا اٌُاكش ٖٓ ٣ظر

 ششؽ اُر٤٤ٔض إٕ أُا٤ٌُح؛ ٝهاٍ الأئٔح، ٖٓ ثلاثح تاذلام ًاُظلاج،: ٓ٘ٚ ذظر كئٜٗا

 ًَ ػ٠ِ ٓ٘ٚ تذ لا اُر٤٤ٔض كئٕ عَٜ، رُي ك٢ ٝالأٓش اُسح، ُظسح لا الإزشاّ ُظسح

 ٜٓ٘ٔا ٣ظر كلا ٜٓ٘ٔا، ٣ظر لا اُسح كئٕ ٝأُدٕ٘ٞ ٤ٔ٣ض لا اُز١ اُظث٢ أٓا زاٍ،

 ٝػ٤ِٚ ػٜ٘ٔا، تالإزشاّ ٣وّٞ إٔ اُٞا٢ُ ػ٠ِ ٌُٖٝ اُسح، أػٔاٍ ٖٓ ػَٔ أ١ ٝلا إزشاّ،

 ٖٝٓ ٌٝٛزا، ػشكح، إ٠ُ ٣ٝأخزٛٔا تٜٔا، ٣ٝغؼ٠ ك٤طٞف أُٞاهق، ٣سؼشٛٔا إٔ

 تطَ آخش ٝهد ك٢ تاششٛا كئرا خاص، ٝهد ك٢ أػٔاُٚ ٣ثاشش إٔ اُسح طسح شٝؽش

) اُخؾ ذسد كاٗظشٙ أُزاٛة، اخرلاف اُٞهد ٛزا ت٤إ ٝك٢ زدٚ،  

 ٝٝهض ح٣ُِخٍس، ؽٞحف ٝهض ٛٞ حُلؾ ُظلش شَؽ ٛٞ ح١ٌُ حُٞهض: هخُٞح حُل٘ل٤ش( 1)

 حُ٘لَ، ٣ّٞ كـَ ؽِٞع ا٠ُ ػَكش ٣ّٞ شْٔ ُٝحٍ ٖٓ كٜٞ حُٞهٞف ٝهض كؤٓخ حُٞهٞف،

 أ١ ك٢ حُطٞحف ك٤ظق حُؼَٔ، آهَ ا٠ُ حُ٘لَ ٣ّٞ كـَ ٖٓ كٞهظٚ ح٣ُِخٍس ؽٞحف ٝأٓخ

 ُْ حُطٞحف هزَ ُٓ٘ٚ ك٢ رؼَكش ٣وق ُْ كِٞ حًٌٍُٔٞ، ُٓ٘ٚ ك٢ رؼَكش حُٞهٞف رؼي ُٖٓ

 حُوؼيس ًٝٝ شٞحٍ، كٜٞ هزِٚ، حُلؾ أكؼخٍ ٖٓ ش٢ء ٣ظق لا ح١ٌُ حُٞهض ٝأٓخ ؽٞحكٚ، ٣ظق

 كبٗٚ حلإكَحّ، ًُي ٖٓ ٣ٝٔظؼ٠٘ ٣ظق، كلا ًُي، هزَ ٓؼ٠ أٝ ؽخف كِٞ لـش،حُ ١ً ٝػشَ

 حٌُٔخٕ: حُظلش شَٝؽ ك٢ حُل٘ل٤ش ُٝحى حٌَُحٛش، ٖٓ حُلؾ أشَٜ هزَ ٣ظِق

 ٝحلإكَحّ، ح٣ُِخٍس؛ ُطٞحف حُلَحّ ٝحُٔٔـي ُِٞهٞف؛ ػَكخص أٍع ٝٛٞ حُٔوظٞص،

 شَؽ كٜٞ حلإٓلاّ أٓخ ٕ،حٌُٔخ حُٞهض، حلإكَحّ،: ػلاػش كوؾ حُظلش شَٝؽ ػيٝح ٝهي

 ك٢ شَؽخ   ًخٕ ٝإ حُظلش؛ شَٝؽ ٖٓ ٣ؼيٝٙ كِْ حُظ٤٤ِٔ ٝأٓخ ٓؼخ   ٝطلش ٝؿٞد

 .ػ٘يْٛ ٣ظق لا ح٤ُِٔٔ ؿ٤َ اكَحّ لإٔ حُٔؼ٠٘،

 لا ٓخ ٝٓ٘ٚ رلٞحطٚ، حُلؾ ٣زطَ ٓخ ٓ٘ٚ حُلؾ ُظلش شَؽ ٛٞ ح١ٌُ حُٞهض: هخُٞح حُٔخ٤ٌُش

 ٝٝهض رؼَكش؛ حُٞهٞف ٝٝهض رخُلؾ، حلإكَحّ ٝهض: أٗٞحع ٝٛٞ رلٞحطٚ، حُلؾ ٣زطَ

: حُلؾ أػٔخٍ رو٤ش ٝٝهض ح٣ُِخٍس، ؽٞحف ٠ٔٔ٣ٝ حلإكخػش، ؽٞحف ٝٛٞ رخًَُٖ، حُطٞحف

 أٍٝ ٖٓ حلإكَحّ كٞهض ٝحَُٔٝس؛ حُظلخ ر٤ٖ ٝحُٔؼ٢ ٝحٌُرق، ٝحُلِن، حُـٔخٍ، ٢ًَٓ

 حلإكَحّ، ٣ٔغ ُٖٓ حُلـَ ػ٠ِ ٣زو٠ رل٤غ حُ٘لَ ٣ّٞ كـَ ؽِٞع هَد ا٠ُ شٞحٍ

 حرظيحء ك٤ظق حُلؾ، ُظلش شَؽخ   حُٞهض ًُي ك٢ حلإكَحّ حرظيحء ٤ُْٝ رؼَكش؛ ٞفٝحُٞه

 ٣ٌٕٝٞ ك٤ٜٔخ، حٌَُحٛش ٓغ ٝرؼيٙ ىهُٞٚ، ا٠ُ ٓلَٓخ   حٓظَٔ اًح حُِٖٓ ًُي هزَ حلإكَحّ

 ٝٝهض حُٞهٞف؛ ُٖٓ ُلٞحص حُؼخّ، ٌٛح ك٢ حُلؾ ٣ٌٖٔ لا لأٗٚ حُوخرَ، ُِؼخّ رؼيٙ حلإكَحّ
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 ٖٓ ُلظش حُٞهٞف ٝأٓخ حُؼ٤ي، كـَ ؽِٞع ا٠ُ ػَكش ٣ّٞ ْٔش ؿَٝد ٖٓ حًَُٖ حُٞهٞف

ح١ٌُ حُٞهض  

Apa hikmah dari haji dan umroh? 

Ibadah haji dan umrah memiliki banyak manfaat dan hikmah bagi 

umat Islam. Di antaranya adalah mempererat tali silaturahmi 

sesama umat Muslim, meningkatkan ketakwaan kepada Allah 

SWT, serta membersihkan diri dari dosa dan kesalahan 

Apa tujuan dari ibadah haji? 

Ibadah haji adalah manifestasi tertinggi dari pengabdian kepada 

Allah. Melalui perjalanan yang panjang dan berbagai ritual yang 

dilakukan, tujuan utamanya adalah memperdalam kesadaran 

akan keberadaan Allah dan ketaqwaan kepada-Nya 

aPaManfaat apa saja yang dapat kita peroleh dari pelaksanaan 

ibadah umroh? 

Keutamaan umroh ini juga memberikan wujud kekayaan dalam 

hati dan membuat seseorang akan menjadi lebih sabar, tabah, 

serta menambah kualitas keimanan bagi yang 

melaksanakannya. 

Apa keutamaan ibadah haji jelaskan? 

Pertama: Haji merupakan amalan yang paling utama. Kedua: 

Jika ibadah haji tidak bercampur dengan dosa (syirik dan maksiat), 

maka balasannya adalah surga. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda, “Dan haji mabrur tidak ada balasan yang pantas 

baginya selain surga.” (HR 

Mengapa haji penting dalam Islam? 

Ibadah haji memiliki banyak nilai spiritual yang menjadi landasan 

bagi penghayatan umat Muslim. Pertama-tama, haji merupakan 
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perintah langsung dari Allah SWT kepada umat Muslim yang 

mampu secara fisik dan finansi 

Apa balasan bagi yang telah menunaikan haji secara mabrur? 

Artinya: “Menurut Muhyiddin Syarf an-Nawawi makna hadits 

“Tidak ada balasan bagi haji mabrur kecuali surga” adalah bahwa 

ganjaran bagi orang dengan haji mabrur tidak hanya sebatas 

penghapusan sebagian dosa. Mabrur itu yang mengharuskan ia 

masuk surg 

Apa balasan bagi orang yang telah menunaikan haji secara mabrur? 

Artinya: “Menurut Muhyiddin Syarf an-Nawawi makna hadits 

“Tidak ada balasan bagi haji mabrur kecuali surga” adalah bahwa 

ganjaran bagi orang dengan haji mabrur tidak hanya sebatas 

penghapusan sebagian dosa. Mabrur itu yang mengharuskan ia 

masuk surga.24 Mei 2023 

Apa ciri khas haji mabrur? 

Berdasarkan dua hadit Rasulullah, ia menyebutkan bahwa ada 3 ciri 

jamaah yang mendapatkan predikat mabrur. Pertama, santun dalam 

bertutur kata (thayyibul kalam). Kedua, menebarkan kedamaian 

(ifsya'us salam) Ketiga, memiliki kepedulian sosial yaitu 

mengenyangkan orang lapar (ith'amut tha'am). 

Hikmah ibadah haji yang diteliti oleh Harvard Edu, menemukan 

bahwa orang-orang yang berpartisipasi dalam haji meningkatkan 

ketaatan pada praktik Islam secara global seperti doa dan puasa. 

Haji juga menunjukkan peningkatan kepercayaan pada perdamaian, 

dan kesetaraan dan keharmonisan antar pemeluk agama yang 

berbed 

HIKMAH haji bagi umat Islam? 

Mengerjakan ibadah haji dapat melebur dosa. Abu Hurairah RA 

berkata Nabi SAW bersabda, "Barangsiapa yang berhaji karena 

Allah, kemudian dia tidak bersetubuh dan berbuat kemaksiatan, 

maka dia pulang (ke negaranya) seperti anak yang baru dilahirkan 

ibunya." (HR Bukhari dan Muslim). 

Ia menyampaikan tujuan akhir bagi setiap orang yang berhaji 

adalah meraih keridhaan Allah SWT dengan memperoleh derajat 

haji yang mabrur, haji yang diterima Allah SW 
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Ibadah haji dan umrah merupakan ibadah penting bagi umat Islam 

yang memiliki banyak hikmah dan manfaat. Tiga hikmah utama 

dari ibadah haji dan umrah adalah membersihkan diri dari dosa, 

meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT, dan mempererat tali 

silaturahmi sesama umat Islam. 

 

Umat Islam di seluruh dunia sudah memasuki waktu haji. Haji 

menjadi rukun Islam yang kelima dan hanya diperintahkan untuk 

orang yang sudah mampu. Haji adalah mengunjungi rumah Allah 

SWT. Setiap umat Islam pasti memiliki keinginan untuk 

menunaikan ibadah ini. Lalu sebenarnya apa pengertian haji dan 

bagaimana hikmah haji bagi umat Islam yang mampu 

melaksanakannya? Berikut adalah penjelasannya secara lengkap. 

 

Mengapa ibadah haji dan umrah membawa hikmah Mempelajari 

Agama Allah Subhanahu Wa Ta Ala? 

Salah satu hikmah utama dari ibadah haji dan umrah adalah 

pendekatan diri kepada Allah SWT. Ibadah haji dan umrah 

merupakan kesempatan bagi umat Islam untuk mendekatkan 

diri kepada Allah SWT dan merasakan kehadiran-Nya. 

Pendekatan diri kepada Allah SWT terjadi melalui berbagai cara 

selama ibadah haji dan umrah. 

Mengapa kita perlu melaksanakan haji dan umrah? 

Haji dan umrah mampu membersihkan dosa-dosa dari jiwa 

orang muslim. Dengan begitu, mereka kembali layak menerima 

kemuliaan dari Allah SWT di dunia maupun akhirat seperti ketika 

baru dilahirkan 

Manfaat apa saja yang dapat kita peroleh dari pelaksanaan ibadah 

umroh? 

Keutamaan umroh ini juga memberikan wujud kekayaan dalam 

hati dan membuat seseorang akan menjadi lebih sabar, tabah, 

serta menambah kualitas keimanan bagi yang 

melaksanakannya 

https://kumparan.com/topic/haji
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Amalan apa yang pahalanya setara dengan haji dan umroh? 

 

"Barang siapa salat subuh berjamaah, lalu duduk berzikir 

kepada Allah SWT sampai terbit matahari, kemudian ia salat 

dua rakaat, maka amalan itu sama dengan pahala menunaikan 

ibadah haji dan umrah secara sempurna, sempurna, dan sempurna," 

(HR At Tirmidzi). 

pa yang membedakan umroh dan haji? 

 

Salah satu perbedaan antara haji dan umrah adalah rukun dan 

serangkaian ibadah yang perlu dijalankan. Rukun haji meliputi 

ihram, wukuf, thawaf, sa'i, dan tahallul yang dilaksanakan secara 

tertib, sedangkan umrah tidak mengikutkan wukuf di dalamny 

Apa tujuan umroh dalam Islam? 

Menghapus Dosa 

Keutamaan umroh yang pertama adalah menghapus dosa. Bila 

seseorang telah menjalankan ibadah umroh sebelumnya, lalu 
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melakukan ibadah umroh pada tahun berikutnya maka dosa-

dosanya diantara kedua waktu umroh tersebut akan dihapuskan 

Apa yang kamu pahami dari ibadah umroh? 

Umrah (Arab: ػَشح) adalah salah satu kegiatan ibadah dalam 

agama Islam. Hampir mirip dengan ibadah haji, ibadah ini 

dilaksanakan dengan cara melakukan beberapa ritual ibadah di kota 

suci Mekkah, khususnya di Masjidil Hara 

Apa hukumnya melaksanakan ibadah umroh? 

Dijelaskan dalam kitab Al-Wajiz fi Fiqh As-Sunnah Sayyid Sabiq 

karya Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi yang diterjemahkan 

Tirmidzi dkk, hukum umrah adalah sunnah menurut mazhab 

Hanafi dan Maliki. Sementara itu, menurut mazhab Syafi'i dan 

Ahmad mengatakan bahwa umrah hukumnya fardhu atau wajib 

Kenapa kita harus umrah? 

Umrah itu istimewa, bukan cuma buat menambah poin kebaikan, 

tapi juga seperti menghilangkan catatan dosa. Setiap langkah 

yang kita ambil di tanah suci itu ibarat pengampunan dosa-dosa 

kita, jadi bisa mulai lagi dengan hati yang lebih bersih. Berikut tiga 

alasan keutamaan umrah. Umrah sama halnya haji merupakan jihad 

g mana lebih utama haji atau umroh? 

Nah, demikian tadi 7 perbedaan haji dan umroh. Haji lebih utama 

dilakukan terlebih dahulu daripada umroh. Namun tidak 

mengapa jika umroh dilakukan terlebih dahulu baru kemudian 

berhaji. 

Larangan Selama Ibadah Umrah 

 Menggunakan wewangian. 

 Menggunakan pakaian yang dicelup dan mengeluarkan bau 

harum. 

 Memotong kuku. 
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 Mencukur rambut di seluruh tubuhnya. 

 Melakukan tindakan tercela atau maksiat. 

 Melakukan pertengkaran dengan orang lain. 

 Memakai pakaian berjahit untuk jamaah pria. 

Apa saja syarat wajib umrah? 

4 Syarat Sah Haji dan Umrah 

1. Islam. Syarat sah yang pertama dan paling utama untuk 

menunaikan haji dan umrah adalah beragama Islam. ...  

2. 2. Taklif (Baligh dan Berakal) Syarat selanjutnya adalah 

taklif yang mencakup baligh dan berakal. ...  

3. Merdeka. ...  

4. 4. Kesanggupan. 

Mengapa umrah sering disebut dengan haji kecil? 

 

Umrah dapat dilakukan kapan saja sepanjang tahun, sedangkan haji 

hanya dapat dilakukan pada waktu-waktu tertentu, yaitu pada bulan 

Zulhijjah. Hal ini menjadi salah satu alasan mengapa umrah disebut 

juga haji kecil, karena umrah memiliki waktu pelaksanaan yang 

lebih fleksibel dibandingkan ha 

Apakah orang yang sudah umroh bisa disebut haji? 

Melaksanakan umroh saja tentu tidak dapat dikatakan telah berhaji 

atau bisa dipanggil haji. Namun, jika panggilan Haji atau Hajah 
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diartikan secara harfiah, yaitu orang yang menuju sebuah tujuan, 

hal itu tidak diharamkan karena bukan sebuah kedustaan 

Memanggil Haji kepada Orang yang Umroh 

Menukil dari laman Kemenag, menurut Syekh Ali Syibramalisi, 

panggilan penghormatan Haji atau Hajah dalam arti ibadah haji 

terhadap orang yang jelas-jelas belum melaksanakan ibadah haji 

diharamkan karena itu merupakan panggilan dusta. Melaksanakan 

umroh saja tentu tidak dapat dikatakan telah berhaji atau bisa 

dipanggil haji. 

Namun, jika panggilan Haji atau Hajah diartikan secara harfiah, 

yaitu orang yang menuju sebuah tujuan, hal itu tidak diharamkan 

karena bukan sebuah kedustaan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

1. ecara lughawi, haji berarti menyengaja atau menuju dan 

mengunjungi. Menurut etimologi bahasa Arab, kata haji 

mempunyai arti qashd, yakni tujuan, maksud, dan menyengaja. 

Menurut istilah syara', haji ialah menuju ke Baitullah dan 

tempat-tempat tertentu untuk melaksanakan amalan-amalan 

ibadah tertentu pula. Yang dimaksud dengan tempat-tempat 

tertentu dalam definisi di atas, selain Ka'bah dan Mas'a (tempat 

sa'i), juga Arafah, Muzdalifah, dan Mina. Yang dimaksud 

dengan waktu tertentu ialah bulan-bulan haji yang dimulai dari 

Syawal sampai sepuluh hari pertama bulan Zulhijah. Adapun 

amal ibadah tertentu ialah thawaf, sa'i, wukuf, mazbit di 

Muzdalifah, melontar jumrah, mabit di Mina, dan lain-lain 

2. Umrah (Arab: ػَٔس) adalah salah satu kegiatan ibadah dalam 

agama Islam. Hampir mirip dengan ibadah haji, ibadah ini 

dilaksanakan dengan cara melakukan beberapa ritual ibadah di 

kota suci Mekkah, khususnya di Masjidil Haram 

3. WAJIB Haji adalah suatupekerjaan jia seseorang jamaahhaji 

tdak melakukannyamaka harus bayar dam kalau tidak maka  

hajinya tidak sah,waji bhaji yaitu 

1,berihram dari miqot 

2bermalam  DI hmudztalifah dan minahtgl 11’12 dan 13 dzulhijjah 

3.melotarJthamrohula wustho dan aqobah 

4. T FHAWAF WADelaksanakan ibaAH 

4rukun Haji yakni 

-ihram 

-wukuf di ARAFAH 

- tawafifadha 

-sa,i 

5. HIKMAH haji 

Pertama: Haji merupakan amalan yang paling utama. Kedua: 

Jika ibadah haji tidak bercampur dengan dosa (syirik dan maksiat), 

maka balasannya adalah surga. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Arab
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sallam bersabda, “Dan haji mabrur tidak ada balasan yang pantas 

baginya selain surga.” (HR 

kedua Ibadah haji memiliki banyak nilai spiritual yang menjadi 

landasan bagi penghayatan umat Muslim. Pertama-tama, haji 

merupakan perintah langsung dari Allah SWT kepada umat 

Muslim yang mampu secara fisik dan finansi 
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